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ABSTRAK 
Qomariah, 2019, Penguatan Pendidikan Karakter Religius Berbasis Budaya Sekolah di 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo Tahun 2018, Skripsi: Program studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Suyatman, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci : Nilai Religius, Budaya Sekolah, PPK 
Kejadian dan fakta-fakta terjadi karena lemahnya karakter anak. Karena pada 
dasarnya karakter akan menentukan bagaimana seseorang akan bertindak. Sehingga 
perlu pembiasaan yang baik agar anak memiliki perilaku yang baik pula, salah satunya 
dengan adanya PPK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan PPK 
pada siswa sekolah dasar berbasis budaya sekolah dalam menanamkan nilai utama 
religius pada awal pembelajaran kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida tahun 2018 dan 
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PPK pada siswa 
sekolah dasar berbasis budaya sekolah dalam menanamkan nilai utama religius pada 
awal pembelajaran kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida tahun 2018. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 
guru dan siswa. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2018. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teknik. Data 
dianalisis dengan menggunakan model Milles and Huberman yaitu reduksi data, display 
data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) persepsi guru tentang pentingnya nilai 
religius dalam pendidikan karakter merupakan salah satu sumber yang melandasi 
pendidikan karakter dan sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa sejak dini 
karena dengan bekal keagamaan yang yang kuat sejak dini akan memperkokoh pondasi 
moral siswa di masa depan. (2) langkah–langkah pelaksanaan PKK berbasis budaya 
sekolah adalah Pertama menentukan nilai utama PPK, Kedua Menyusun jadwal harian 
maupun mingguan, Ketiga Mendesain Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Keempat 
Evaluasi peraturan sekolah. (3) terdapat program opening yang merupakan kegiatan 
rutin setiap kelas yang berisi pembiasaan-pembiasaan pada awal pembelajaran dalam 
melakukan ibadah sunah. (4) Faktor Pendukung ialah a. kemauan siswa; b. Keteladanan 
guru; c. Lingkungan. Adapun Faktor Penghambat ialah a. Siswa yang tidak memiliki 
kemauan untuk menjadi lebih baik; b. Lingkungan yang tidak kondusif; c. Dalam PPK 
religius dalam kegiatan opening masih sebatas pada patuh terhadap melaksanakan 
ajaran agama islam.  
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ABSTRAK 
Qomariah, 2019, Penguatan Pendidikan Karakter Religius Berbasis Budaya Sekolah 
di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo Tahun 2018, Skripsi: Program studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Suyatman, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci : Nilai Religius, Budaya Sekolah, PPK 
Kejadian dan fakta-fakta terjadi karena lemahnya karakter anak. Karena pada 
dasarnya karakter akan menentukan bagaimana seseorang akan bertindak. Sehingga 
perlu pembiasaan yang baik agar anak memiliki perilaku yang baik pula, salah 
satunya dengan adanya PPK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan PPK pada siswa sekolah dasar berbasis budaya sekolah dalam 
menanamkan nilai utama religius pada awal pembelajaran kelas V di SDIT Taqiyya 
Rosyida tahun 2018 dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan PPK pada siswa sekolah dasar berbasis budaya sekolah dalam 
menanamkan nilai utama religius pada awal pembelajaran kelas V di SDIT Taqiyya 
Rosyida tahun 2018. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah guru dan siswa. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2018. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi sumber dan 
teknik. Data dianalisis dengan menggunakan model Milles and Huberman yaitu 
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) persepsi guru tentang pentingnya nilai 
religius dalam pendidikan karakter merupakan salah satu sumber yang melandasi 
pendidikan karakter dan sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa sejak dini 
karena dengan bekal keagamaan yang yang kuat sejak dini akan memperkokoh 
pondasi moral siswa di masa depan. (2) langkah–langkah pelaksanaan PKK berbasis 
budaya sekolah adalah Pertama menentukan nilai utama PPK, Kedua Menyusun 
jadwal harian maupun mingguan, Ketiga Mendesain Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Keempat Evaluasi peraturan sekolah. (3) terdapat program opening yang 
merupakan kegiatan rutin setiap kelas yang berisi pembiasaan-pembiasaan pada awal 
pembelajaran dalam melakukan ibadah sunah. (4) Faktor Pendukung ialah a. 
kemauan siswa; b. Keteladanan guru; c. Lingkungan. Adapun Faktor Penghambat 
ialah a. Siswa yang tidak memiliki kemauan untuk menjadi lebih baik; b. Lingkungan 
yang tidak kondusif; c. Dalam PPK religius dalam kegiatan opening masih sebatas 
pada patuh terhadap melaksanakan ajaran agama islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa yang besar adalah bangsa dimana setiap masyarakatnya memiliki 
karakter yang kuat. Karakter yang kuat ini berdampingan dengan kompetensi yang 
unggul. Ini berarti sutau bangsa yang besar adalah bangsa yang setiap individunya 
memiliki kualitas yang baik. Kualitas karakter maupun kualitas kompetensi. 
Karakter dan kompetensi tersebut tumbuh dari pendidikan yang menyenangkan, 
yang di dalamnya menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam segala aspek kehidupan 
masyarakat. Dengan karakter yang kuat dan kompetensi yang unggul bangsa ini 
akan memiliki pondasi yang kuat yang nantinya mampu untuk bersaing di era abad 
21. Penguatan karakter bangsa merupakan salah satu butir Nawacita yang 
digadangkan oleh Presiden Joko Widodo. Sehingga dengan hal tersebut sangat 
perlu penguatan karakter dalam dunia pendidikan Hal tersebut merupakan paparan 
Menteri Pendidikan Muhadjir Efendi dalam sambutannya pada modul pelatihan 
Penguatan Pendidikan Karakter yang diterbitkan Kemdikbud RI. 
Sebagai mana disebutkan dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 3, “Pemerintah 
mengusahakan dan penyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan bangsa”. 
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Tidak hanya itu  dalam Undang UndangRepublik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepadaTuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
 
Berdasarkan dua Undang-Undang tersebut di atas dapat diketahui bahwa 
tujuan dari pendidikan  nasional adalah menjadikan peserta didik manusia yang 
memiliki karakter. Manusia yang memliki keimanan dan ketaqwaan, memiliki 
kompetensi, mandiri dan menjadi warga negara yang baik. Memiliki kualitas yang 
unggul yang nantinya bangsa Indonesia mampu bersaing di era globalisasi saat ini. 
Tidak hanya itu penguatan pendidikan karakter saat ini sangat ditekankan karena 
harapannya pemerintah akan mempersiapkan generasi emas pada tahun 2045 yang 
mana memiliki keterampilan abad 21. Generasi emas 2045 yang diharapkan adalah 
generasi yang bertaqwa, nasionalis, tangguh, mandiri dan memiliki keunggulan 
bersaing secara global (Budhiman, 2017: 6). 
Untuk mendukung penerapan pendidikan karakter di sekolah pemerintah 
kembali mengeluarkan peraturan melaui Perpres Nomor 87 Tahun 2017 Tentang 
Pendidikan Karakter. Yang didalamnya mengatur bagaimana pelaksaan PPK di 
sekolah. Karena pada tahun 2017 sampai 2018 adalah dilaksanakannya progam 
pemerintah jangka menengah PPK yang di implementasikan secara mandiri dan 
bertahap Budhiman (2017: 18). Selain itu melalui Kemdikbud diterbitkan modul 
pelatihan mengenai penanaman dan pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di 
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sekolah.  Baik untuk komite sekolah, kepala sekolah, maupun guru. Dengan 
penerbitan Perpres dan  modul pelatihan tersebut diharapkan setiap lembaga 
pendidikan dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan. Dan tentunya dengan 
tujuan yang sama. 
 Terdapat lima nilai utama karakter yang saling berkaitan yang memnbentuk 
jejaring nilai yang perlu dikembangkan sebagai prioritas penerapan PPK di sekolah 
yaitu: nilai religius, nilai nasionalis, nilai mandiri, nilai gotong royong dan nilai 
integritas. Kelima nilai terbut bukanlah berkembang secara sendiri-sendiri. Namun 
berkembang secara beriringan, berinteraksi satu dengan yang lainnya agar menjadi 
pribadi yang diinginkan seutuhnya. Nilai religius berkenaan dengan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ditunujukan dengan pelaksanaan ibadah 
sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing dan interaksinya dengan 
masyarakat. Suhardi, didik dkk (2017: 10) berpendapat bahwa dalam kehidupan 
bermasyakat dan berbangsa nilai religius akan melebur menjadi nilai nasionalisme, 
kemandirian, gotong royong dan integritas. Begitu pula dengan nilai nasionalis  
akan menjadi dasar akan digunakan sebagai awal penanaman karakter, nilai ini 
harus berkembang dengan keimanan dan ketaqwaan dan nilai lainnya.  
Akan tetapi masih saja ada penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh 
peserta didik. Walaupun PPK tengah dilaksanakan. Sebagai contoh 1 Februari 2017 
kemarin terjadi penganiayaan oleh seorang siswa SMK terhadap guru seninya. 
Kejadian ini terjadi di Sampang, Madura. Guru menegur siswanya karena membuat 
kegaDuhan saat pelajaran seni berlangsung. Tapi siswa tersebut tidak 
mengindahkan teguran tersebut. Dan semakin menjadi-jadi dalam membuat 
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kegaDuhan. Akhirnya sang guru mencoretkan cat air di wajah siswa tersebut. Tidak 
terima atas perlakuan gurunya, siswa memukuli gurunya (Jaleli, 2018: 1). 
Peristiwa lain terjadi di Sukabumi. Salah satu berita online melaporkan pada 8 
Agustus 2017 yang lalu. Seorang siswa SD menangis dan diketahui gurunya. Saat 
ditanya siswa tersebut mengatakan bahwa temannya pingsan. Dan ia mengaku 
kalau telah memukulinya. Sang guru pun mendatangi tempat kejadian. Dan benar 
bahwa siswa tersebut pingsan 
Tidak hanya itu dalam dunia maya, yang anak semakin mudah untuk 
mengaksesnya. Menurut Kemenkominfo terdapat 28 sampai 30 juta situs porno 
yang tersebar luar di internet. Tidak terkecuali anak-anak yang akan mengaksesnya. 
(Santhika, 2017 :1). 
Selain itu Lista Sundari selaku ketua Lentera  Anak, sebuah organisasi pembela 
hak-hak anak menyebut berdasarkan riset Kementrian Kesehatan 2013 
menyebutkan hampir 80% perokok yang jumlah totalnya 16 juta, mulai merokok 
pada usia di bawah 19 tahun (Setyawan, 2017: 1). 
Kejadian dan fakta-fakta di atas dapat terjadi karena lemahnya karakter anak. 
Karena pada dasarnya karakter akan menentukan bagaimana seseorang akan 
bertindak. Saputri (2013: 7) menyimpulkan bahwa karakter adalah sifat, tabiat dan 
watak seseorang yang dapat dilihat dari tingkah laku dan sikapnya dalam 
keseharian. Karakter akan berkembang dengan baik apabila seseorang 
membiasakan diri untuk melakukan hal-hal baik. Begitu pula sebaliknya. Dan 
dalam pembiasaan hal baik tersebut sekolah memiliki andil yang penting dalam 
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pembentukan karakter. Terutama karena sekolah merupakan tempat kedua yang 
sering anak habiskan waktu didalamnya. 
Albertus dalam Hendarman dkk (2017: 15) menyebutkan terdapat tiga basis 
yang bisa dijadikan sarana penguatan karakter. Hal tersebut ialah PPK berbasis 
kelas yakni mengintegrasikan penguatan karakter dengan pembelajaran di kelas, 
PPK berbasis budaya sekola yakti penguatan karakter berintegrasi dengan 
pembiasaan-pembiasaan di lingkungan sekolah dan PPK berbasis masyarakat.   
Untuk menanamkan karakter yang kuat SDIT Taqiyya Rosyida menerapkan 
budaya sekolah yang nantinya akan menumbuhkan nilai-nilai karakter bagi setiap 
siswanya. Terutama di awal pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan 
Ustadzah Risa wali kelas IVB terdapat kegiatan Opening di awal pembelajaran 
untuk setiap kelas. Untuk kelas IV dan V sholat Duha berjamaah di masjid dengan 
diimami seorang siswa laki-laki. Sebagai bentuk belajar seluruh bacaan sholah di 
jahr kan atau di suarakan secara keras dan bersama-sama. Sedangkan untuk kelas I 
sampai III sholat dimasing-masing kelas dipandu wali kelas. Selain itu ada juga 
pembacaan al-ma’tsurat untuk kelas IV dan V. Untuk kelas I sampai III membaca 
iqro’ (6 Februari 2018). 
 Pada saat observasi kedua terlihat saat siswa masuk area sekolah 
ustadz/ustadzah telah menyambutnya di depan gerbang dengan memberikan salam 
dan menyapanya. Setelah itu berlanjut sebelum masuk kelas, siswa berbaris di 
depan kelas masing-masing untuk bersyahadat dan berikrar visi sekolah lalu 
menyuarakan yel-yel kelas. Setelah itu siswa melaksanakan sholat Duha. Untuk 
kelas I sampai III sholat di kelas masing-masing. Sedangkan untuk kelas IV dan V 
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berjamaah di masjid sekolah. Tidak hanya itu terdapat juga pemberian kisah 
inspiratif oleh guru saat selesai sholat. Lalu siswa kembali ke kelas dan 
melanjutkan hafalan kelas mereka (7 Februari 2018). 
Yang menarik saat sekolah lain penanaman karakter hanya dilakukan setengah 
jam di awal pembelajaran sedangkan di SDIT Taqiyya Rosyida mengggunakan 
waktu yang lebih panjang yaitu mulai pukul 07.00 sampai pukul 08.15. Dalam 
kegiatan penanaman karakter tersebut dikenal dengan opening.  
Dari situlah penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana pelaksaan penguatan 
pendidikan karakter yang ada di SDIT Taqiyya Rosyida. Berdasarkan uraian di atas 
penulis perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Penguatan Pendidikan 
Karakter Religius Berbasis Budaya Sekolah di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura Sukoharjo Tahun 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang dan hasil observasi yang telas dilakukan, maka ditemukan 
masalah sebagai berikut : 
1. Adanya penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan anak. 
2. Penguatan pendidikan karakter yang belum terlaksana secara baik. 
3. Masih kurangnya pemahaman pentingnya PPK dalam masyarakat. 
4. Adanya penyimpangan-penyimpangan yang dapat mempengaruhi siswa SDIT 
Taqiyya Rosyida. 
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C. Pembatasan Masalah 
Mengingat keterbatasan peneliti dan luasnya permasalahan, maka dalam penelitian 
ini peneliti membatasi permasalahan pada pelaksanaan PPK pada siswa sekolah 
dasar berbasis budaya sekolah dalam menanamkan nilai utama religius pada awal 
pembelajaran kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijabarkan dapat 
dirumuskan masalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan PPK pada siswa sekolah dasar berbasis budaya sekolah 
dalam menanamkan nilai utama religius pada awal pembelajaran kelas V di 
SDIT Taqiyya Rosyida tahun 2018? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan PPK pada siswa 
sekolah dasar berbasis budaya sekolah dalam menanamkan nilai utama religius 
pada awal pembelajaran kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida Tahun 2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 
1. Mengetahui pelaksanaan PPK pada siswa sekolah dasar berbasis budaya sekolah 
dalam menanamkan nilai utama religius pada awal pembelajaran kelas V di 
SDIT Taqiyya Rosyida tahun 2018. 
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2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PPK pada siswa 
sekolah dasar berbasis budaya sekolah dalam menanamkan nilai utama religius 
pada awal pembelajaran kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida tahun 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis ataupun 
manfaat praktis. Adapun manfaat tersebut ialah : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran mengenai PPK. 
2. Manfaat praktis 
a. Pengelola sekolah 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
pengelola sekolah sehingga pelaksaan Penguatan Pendidikan Karakter 
melalui budaya sekolah menjadi lebih baik. 
b. Bagi pemerintah 
Dapat menjadi gambaran pelaksaan Penguatan Pendidikan Karakter yang 
sudah di rancang 
c. Bagi orang tua  
Dapat menjadi referensi cara menanamkan nilai religius dalam diri anak.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Kajian Teori 
1. Penguatan pendidikan karakter 
a. Pengertian 
Untuk mengetahui pengertian dari Penguatan Pendidikan Kakarter, 
terlebih dahulu diketahui pengertian penguatan. Menurut KBBI (2008 
:826) penguatan merupakan kata benda dari perbuatan menguati atau 
menguatkan.  
Lalu perlu diketahui pengertian pendidikan. Pendidikan dalam 
Bahasa Indonesia berasal dari kata dasar ‘didik’, yang berarti proses 
perubahan pikiran dan perasaan, perilaku secara keseluruhan, daik 
terhadap individu maupun kelompok Ratna (2014 :74). Listyarti (2012 :2) 
berpendapat bahwa pendidikan adalah sebuah proses untuk mengubah jati 
diri seorang peserta didik untuk lebih maju. Sedang berdasarkan UU 
NO.20 Tahun 2003 pasal 1 menyebutkan bahwa  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
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Berdasar KBBI (2008 :639) karakter diartikan tabiat, sifat-sifat 
kejiwaan,akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
yang lain,atau watak. 
Menurut Setiawan yang dikutip oleh Wibowo (2013 :33) akar kata 
karakter berasal dari bahasa Latin yaitu kharakter, kharassein dan kharax 
yang memiliki makna tools for making (alat untuk menandai), to engrave 
(untuk mengukir atau melukis) dan pointed stake (menandai). Lalu kata ini 
mulai banyak dalam bahasa Perancis sebagai caracter. Ketika masuk ke 
dalam bahasa Inggris berubah menjadi character.  
Selanjutnya dalam bahasa Indonesia menjadi karakter. Kertajaya 
dalam Wiyani (2013 :24) karakter ialah ciri khas yang dimiliki dimiliki 
suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut asli dan mengakar pada 
kepribadian benda atau individu yang mendorong seorang bertindak, 
berucap dan merespon sesuatu. Wiyani juga menyimpulkan (2013 :25) 
karakter ialah kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti yang 
dimiliki individu yang merupakan kepribadian khusus, yang mendorong 
seseorang untuk bergerak, serta yang membedakannya dengan individu 
lain. Seseorang dikatakan berkarakter apabila mampu menyerap dan 
melaksanakan nilai yang dikehendaki masyarakat. Serta digunakan sebagai 
moral dalam kehidupannya.  
Suwandayani dan Isbadrianingtyas (2017 :37) menambahkan 
karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 
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kebnagsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, 
dan adat istiadat yang ada. 
Selanjutnya pengertian karakter. Aristoteles dalam Lickona (2013 
:81) mendefinisikan karakter yang baik sebagai kehidupan dengan 
melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri 
seseorang dengan orang lain. Lickona juga menambahkan karakter yang 
baik terdiri atas mengetahui yang baik, menginginkan hal yang baik, dan 
melakukan hal yang baik.  
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa karakter 
adalah tabiat atau akhlak atau watak atau budi pekerti, kekuatan mental 
atau moral yamg menjadi ciri khas seseorang. Karakter akan menentukan 
sesorang akan berperilaku baik pada Tuhan, pada diri sendiri atau pada 
sekitarnya.  
Sedangkan untuk pengertian pendidikan karakter sendiri Megawangi 
dalam Kesuma dkk (2011 :5) ialah suatu usaha untuk mendidik anak-anak 
agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memiliki kontribusi 
yang baik terhadap sekitarnya.  
Sementara menurut Kemendiknas dalam Wibowo (2013 :40) 
mendefinisikan pendidikan karakter adalah pendidikan yang 
mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa kepada peserta didik, sehingga 
mereka memiliki karakter nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, 
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menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya, sebagai anggota 
masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan 
kreatif.  
Samani dan Hariyanto dalam Wiyani mendefinisikan pendidikan 
karakter dalam konteks kajian P3 dalam setting sekolah sebagai bentuk 
pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku 
anak secara utuh yang didasarkan suatu nilai yang dirujuk oleh sekolah 
tersebut pula. Pendidikan karakter disini dimaksudkan pendidikan yang 
diintegrasikan dengan mata pelajaran saat pembelajaran. Selain itu 
pendidikan karakter di arahkan untuk mengembangkan perilaku anak 
secara utuh. Lalu pengutan dan pengembangan perilaku dalam pendidikan 
karakter didasari nilai yang dirujuk sekolah.  
Waryani juga menambahkan (2013 :27) pendidikan karakter adalah 
proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia 
seutuhnya, yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, rasa dan 
karsa.  Hal tersebut selaras dengan grand desain yang dikembangkan 
Kemendiknas. Kemendiknas mengkonfigurasi karakter dalam konteks 
totalitas proses psikologis dan sopsial kultural yang dikelompokkan dalam 
: olah hati, olah pikir, olahraga dan kinestetik serta olah rasa dan karsa 
(Waryani, 2013: 28 ). Grand desain Kemendiknas ini merujuk pada 
definisi pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara bahwa 
“Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 
pertumbuhan budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran 
(intelec) dan tubuh anak. Bagian-bagian itu tidak boleh 
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dipisahkan agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup 
anak-anak kita”Hendarman, dkk (2017: 4). 
 
Jadi untuk pendidikan karakter adalah  usaha dalam pendidikan 
untuk menanamkan karakter baik kepada peserta didik, agar mereka 
menjadi manusia seutuhnya. Manusia yang berkarakter baik hatinya, 
pikirannya maupun perbuatannya. Karakter yang merupakan nilai-nilai 
yang diharapkan masyarakat agar nantinya peserta didik menjadi manusia 
yang bijak. Yang mampu mengambil keputusan dan menerapkannya 
dalam kehidupan bermasyarakat.  
Menurut Gunawan (2014 :103) Penguatan ialah respon dari 
pendidikan karakter dan perlu dilakukan dalam jangka yang panjang dan 
berulang terus menerus. Penguatan dimulai dari lingkungan terdekat dan 
meluas pada lingkungan yang lebih luas. Penguatan dapat juga berbentuk 
habituasi. Yang nantinya akan membentuk karakter yang terintegrasi 
melalui proses internalisasi dan personalisasi pada diri masing-masing 
individu.  
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penguatan 
pendidikan karakter adalah upaya untuk menguatkan karakter peserta didik 
melalui pendidikan yang dilaluinya di sekolah.  Dengan adanya penguatan 
tersebut diharapkan peserta didik dapat memiliki karakter yang kuat, 
karakter baik yang diharapkan masyarakat yang merupakan nilai-nilai 
karakter bangsa. Yang nantinya peserta didik bisa menjadi manusia yang 
baik yang mampu berkontribusi dalam masyarakat. 
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Menurut Koesoema (2017: 4) Penguatan Pendidikan Karakter ialah 
penanaman nilai-nilai pembentuk karakter bangsa secara masif dan efektif 
melalui implementasi nilai-nilai utama Gerakan Nasional Revolusi Mental 
yang terdiri atas 5 pokok karakter yaitu religius, nasionalis, mandiri, 
gotong royong, dan integritas yang nantinya bakan menjadi fokus dalam 
pembelajaran, pembiasaan dan pembudayaan sehingga pendidikan 
karakter bangsa dapat mengubah perilaku, cara berfikir, dan cara bertindak 
seluruh bangsa Indonesia menjadi lebih baik dan berintegritas.
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b. Tujuan PPK 
Menurut Tim Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter yang dikutip 
Susilowati (2012 :27 - 28) tujuan pendidikan karakter diantaranya : 
1) mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif siswa sebagai manusia 
dan warga negara yang memiliki nilai budaya dan karakter bangsa 
2) mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji dan sejalan 
dengan nilai – nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius 
3) menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab sebagai generasi 
penerus bangsa yang nantinya akan menjadi pemimpin negeri 
4) mengembangkan kemampuan sisiwa yang menjadi manusia mandiri, 
kreatif, berwawasan kebangsaan  
5) mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta 
dengan rasa kebanggaan yang tinggi dan penuh kekuatan. 
Sedangkan berdasarkan Perpres No. 87 Tahun 2017 PPK memiliki tujuan: 
1) membangun dan membekali Peserta Didik sebagai generasi emas 
Indonesia Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter 
yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan; 
2) mengembangkan platform pendidikan nasional yangmeletakkan 
pendidikan karakter sebagai jiwa utamadalam penyelenggaraan 
pendidikan bagi Peserta Didik dengan dukungan pelibatan publik yang 
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dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal 
dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia; dan 
3) merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi pendidik, 
tenaga kependidikan, Peserta Didik, masyarakat, dan lingkungan 
keluarga dalam mengimplementasikan PPK. 
c. Nilai utama religius 
Sebelum mengetahui maksud nilai utama karakter religius kita ketahui 
terlebih dahulu nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter. 
Menurut Kemendiknas (2010 :8) nilai nilai yang dikembangkan dalam 
pendidikan karakter bersumber pada nilai-nilai agama, pancasila, budaya 
dan tujuan pendidikan nasional. Nilai nilai tersebut ialah 
Tabel 2.1 18 Nilai Karakter 
NILAI DESKRIPSI 
Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun terhadap penganut 
agama lain. 
Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan dan pekerjaan. 
Toleran Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dengan dirinya. 
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Disiplin Tindakan yang menunjuukan perilaku tertib dan patuh 
pada peraturan yang berlaku pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
Kerja keras Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 
Kreaatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang dimiliki. 
Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas. 
Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
Rasa ingin 
tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajari, dilihat dan didengar. 
Semangat 
kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan pribadi. 
Cinta tanah 
air 
Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
Menghargai 
prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan 
diakui, Serta menghormati keberhasilan orang lain. 
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Bersahabat/ 
komunikatif 
Tindakan yang menunjukan rasa senang berbicara, bergaul 
dan bekerja sama dengan orang lain. 
Cinta damai Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang 
lain senang dan aman atas keberadaannya. 
Gemar 
membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaac yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
Peduli 
lingkungan  
Sikap dan upaya mencegah kerusakan lingkungan alam 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
Peduli 
sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan  
Tanggung 
jawab 
Sikap dan perilaku sesorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
 
Nilai-nilai karakter di atas dikembangkan pada periode 2010 sampai 
keluarnya modul panduan yang diterbitkan oleh tim PPK Kemdikbud 
tahun 2017. Selanjutnya Tim PPK Kemdikbud menyederhanakan 18 nilai 
karakter diatas menjadi 5 nilai utama karakter yang dikembangkan dalam 
gerakan PPK. Yang mana gerakan ini merupakan Gerakan Nasional 
PendidikanKarakter Bangsa Tahun 2010 juga merupakan bagian integral 
Nawacita. Hal ini butir 8 Nawacita berisi Revolusi Karakter Bangsa dan 
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Gerakan Revolusi Mental dalam pendidikan yang mendorong seluruh 
pemangku kepentingan untuk mengadakan perubahan paradigma. Yaitu 
merubah pola pikir dan cara bertindak dalam mengelola sekolah.  
Ada lima nilai utama karakter yang saling berkaitan membentuk 
jejaring nilai yang perlu dikembangkan sebagai prioritas Gerakan PPK 
yang terdapat pada buku panduan yang diterbitkan Kemdikbud. Kelima 
nilai utama karakter bangsa yang dimaksud adalah nilai utama religius, 
mandiri, gotong royong, nasionalisme dan integritas. Adapaun yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah penanaman nilai utama religius.  
Seperti pada tabel sebelumnya, bahwa religius adalah Sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun terhadap 
penganut agama lain.  
Menurut Kemdikbud (2017 :8) nilai religius ini mencakup tiga 
dimensi relasi sekaligus yakni menjaga hubungan individu dengan Tuhan, 
individu dengan sesamanya dan hubungan individu dengan alam sekitar. 
Nilai utama religius ini memiliki subnilai antara lain cinta damai, toleransi, 
menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya 
diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, antibuli dan 
kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, 
mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih. 
Dalam penelitian ini pengertian yang digunakan adalah menurut 
Kemendiknas (2010 :8) yang menyatakan nilai religius ialah sikap dan 
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perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun terhadap 
penganut agama lain. 
Menurut Yaumi (2016 :86) religiusitas dalam kurikulum 2013 di 
arahkan pada aspek sikap spiritual yang dipahami sebagai cara pandang 
tentang hakikat diri termasuk menghargai dan menghayati ajaran agama 
yang dianut. Sikap ini mencakup suka berdoa, senang menajalaknkan 
ibdah shalat atau sembahyang, sennag mengucap salam, senang bersyukur 
dan berterima kasih dan berserah diri.  
Azzet dalam Utami (2014 :19) hal yang semestinya dikembangkan 
dalam diri siswa adalah terbangunnya pikiran, perkataan, dan tindakan 
siswa yang diupayakan berdasarkan nilai-nilai ketuhanan atau yang 
bersumber dari ajaran agama yang dianutnya oleh karena itu diharapkan 
siswa benar-benar memahami dan mengamalkan ajaran dalam kehidupan 
sehari-hari. Apabila seseorang memiliki karakter yang baik terkait dengan 
Tuhannya maka seluruh kehidupannya pun akan menjadi lebih baik karena 
dalam ajaran agama tidakhanya mengajarkan untuk berhubungan baik 
dengan Tuhan namun juga dalam sesama. Sayang sekali karakter yang 
mencerminkan manusia yang beragama tidak selalu terbangun dalam diri 
setiap orang walaupun dirinya memiliki agama. 
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Selanjutnya Kementrian Lingkungan Hidup yang dikutip oleh 
Thontowi dalam Utami (2017 :21) menyebutkan lima aspek religius dalam 
islam yaitu : 
1) Aspek iman, yaitu menyangkut keyakinan dan hubungan manusia 
dengan Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya 
2) Aspek islam, yaitu menyangkut frekuensi dan intensitas pelaksanaan 
ibadah yang telah ditetapkan, seperti shalat, puasa dan zakat 
3) Aspek ihsan, yaitu menyangkut pengalaman dan perasaan tentang 
kehadiran Allah SWT dengan menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya 
4) Aspek ilmu, yaitu menyangkut pengetahuan seseorang tentang 
ajaran-ajaran agama misalnya dengan mendalami Al-Quran lebih 
jauh 
5) Aspek amal, menyangkut tingkah laku dalam kehidupan 
bermasyarakat misalnya menolong orang lain, membela orang 
lemah, bekerja dan sebagainya. 
Aspek dalam  nilai religius  di  atas menjadi acuan untuk menanamkan 
nilai religius kepada siswa melalui pendidikan karakter. Adanya deskripsi 
dan indikator nilai religius akan mempermudah menyusun kegiatan yang 
akan disusun dalam pelaksanaan nilai religius di lingkungan sekolah. 
Deskripsi nilai religius dalam pendidikan karakter menurut kemendiknas 
yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan rukun 
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dengan pemeluk agama lain telah dijabarkan lagi menjadi indikator sekolah 
dan indikator kelas sebagai berikut ini: 
Tabel 2.2 Deskripsi dan indikator nilai religius dalam pendidikan karakter 
Deskripsi Indikator kelas Indikator sekolah 
Sikap dan perilaku 
yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran 
agama yang 
dianutnya, toleran 
terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, 
serta hidup rukun 
dengan pemeluk 
agama lain. 
a) Merayakan hari-hari 
besar keagamaan. 
b) Memiliki fasilitas 
yang dapat 
digunakan untuk 
beribadah. 
c) Memberikan 
kesempatan kepada 
semua peserta didik 
untukmelaksanakan 
ibadah. 
a) Berdoa sebelum 
dan sesudah 
pelajaran. 
b) Memberikan 
kesempatan 
kepada semua 
peserta didik 
untuk 
melaksanakan 
ibadah. 
 
Adapun karakteristik religius sebagaimana yang disebutkan Yaumi (2016 
:87) ialah : 
Tabel 2.3 karakteristik religius  
Senang 
berdoa 
Selalu 
bersyukur 
Memberi 
salam 
Merasa 
kagum 
Membuktikan 
adanya Tuhan 
Selalu 
berdoa 
Selalu 
mengucap 
Memberi 
salam 
Mengungka
pkan 
Membuktikan 
adanya Tuhan 
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sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
sesuatu 
syukur atas 
segala 
nikmat 
Tuhan 
sebelum dan 
sesudah 
menyampaik
an pendapat 
kekaguman 
tentang 
kebesaran 
Tuhan 
melalui ilmu 
pengetahuan. 
 
Mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, selalu 
mengucap syukur, suka mengucapkan salam, mengungkapkan 
kekaguman kepada kebesaran Tuhan, membuktikan kebesaran Tuhan 
melalui ilmu pengetahuan memberikan kepuasan batin tersendiri dalam 
diri sesorang yang telah menanamkan nilai dalam aktivitas keseharian. 
Sehingga apabila dalam diri seseorang terdapat karakter diatas, individu 
tersebut dapat dikatakan berkarakter. 
d. Basis PPK 
Menurut Albertus dalam hendarwan dkk (2017 :15) Gerakan PPK 
dapat dilaksanakan dengan berbasis struktur kurikulum yang sudah ada 
dan mantap dimiliki oleh sekolah, yaitu pendidikan karakter berbasis kelas, 
budaya sekolah, dan masyarakat/komunitas.  
1) Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas 
a) Mengintegrasikan proses pembelajaran di dalam kelas melalui isi 
kurikulum dalam mata pelajaran, baik itu secara tematik maupun 
terintegrasi dalam mata pelajaran. 
b) Memperkuat manajemen kelas, pilihan metodologi, dan evaluasi 
pengajaran. 
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c) Mengembangkan muatan lokal sesuai dengan kebutuhan daerah. 
Pardjono dalam Diah dan Honest (3-4) Penerapan pembelajaran 
karakter di kelas antara lain dapat dilakukan dengan cara berikut ini: 1) 
membuat aturan kelas (tidak boleh memperolok dan mengejek teman, 
menggunakan kata kotor, mengambil milik teman, tidak boleh 
menyontek, bekerjasama untuk yang baik, peduli, tidak boleh 
memotong pembicaraan teman, mendengarkan temannya yang 
berbicara dan sebagainya); 2) mengintegrasikan nilai karakter ke dalam 
pelajaran (guru dapat menyelipkan dengan sengaja isi karakteryang 
relevan ketika mengajarkan topik tertentu seperti kasih sayang, 
kesetiaan, kejujuran, nasionalisme, dsb); 3) mendidik kalbu (difokuskan 
pada hati); 4) prinsip pembelajaran (berpusat pada siswa, belajar aktif, 
berkomunikasi, refleksi); 5)metode pengajaran (diskusi kelas & 
kelompok, permainan); 6) evaluasi pembelajaran karakter. 
2) Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah 
a) Menekankan pada pembiasaan nilai-nilai utama dalam keseharian 
sekolah 
b) Menonjolkan keteladanan orang dewasa di lingkungan pendidikan. 
c) Melibatkan seluruh ekosistem pendidikan di sekolah. 
d) Mengembangkan dan memberi ruang yang luas pada segenap 
potensi siswa melalui kegiatan ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler. 
e) Memberdayakan manajemen dan tata kelola sekolah. 
f) Mempertimbangkan norma, peraturan, dan tradisi sekolah. 
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3) Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat 
a) Memperkuat peranan Komite Sekolah dan orang tua 
sebagaipemangku kepentingan utama pendidikan. 
b) Melibatkan dan memberdayakan potensi lingkungan sebagai sumber 
pembelajaran seperti keberadaan dan dukungan pegiat seni dasn 
budaya, tokoh masyarakat, dunia usaha, dan dunia industri. 
c) Mensinergikan implementasi PPK dengan berbagai program 
yangada dalam lingkup akademisi, pegiat pendidikan, dan LSM 
d) Mensinkronkan program dan kegiatan melalui kerja sama 
denganpemerintah daerah, kementerian dan lembaga pemerintahan, 
dan masyarakat pada umumnya. 
2. Budaya Sekolah 
a. Pengertian Budaya Sekolah 
Menurut KBBI (2008 :225) budaya ialah hasil dari pikiran dan 
akal budi. Menurut Balitbang pusat kurikulum Kemnas (2010 :3) Budaya 
diartikan sebagai keseluruhan sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan 
keyakinan (belief) manusia yang dihasilkan masyarakat. Sistem berpikir, 
nilai, moral, norma, dan keyakinan itu adalah hasil dari interaksi manusia 
dengan sesamanya dan lingkungan alamnya. Sistem berpikir, nilai, 
moral, norma dan keyakinan itu digunakan dalam kehidupan manusia 
dan menghasilkan sistemsosial, sistem ekonomi, sistem kepercayaan, 
sistem pengetahuan, teknologi, seni, dan sebagainya.  
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Lebih lanjut Koentjaningrat dalam Daryanto (2015 :1) membagi 
kebudayaan dalama tiga wujud : 
a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleksitas dari ide – ide, 
gagasan, nilai – nilai, norma – norma, peraturan dan lain –lain 
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleksitas aktivitas kelakuan 
berpola dari manusia dalam masyarakat 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda – benda hasil karya manusia. 
Bahasa indonesia mengartikan kebudayaan dari bahasa 
Sanksekerta buddhayah (Ahmadi; 2004:56). Yaitu bentuk jamak dari 
buddhi yang berarti budi atau akal. Pendapat lain mengatakan, bahwa 
kata budaya adalah sebagai suatu perkembangan dari kata majemuk: 
budi daya, yang berarti daya dari budi. Karena itu mereka membedakan 
antara budaya dan kebudayaan. Budaya adalah daya dari budi yang 
berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari 
cipta, karsa dan rasa tersebut. Secara prinsipil kebudayaan itu adalah 
hasil usaha manusia, baik hasil berupa material maupun spiritual dan 
bahwa kebudayaan itu adalah milik dan warisan sosial, kebudayaan itu 
terbentuk dalam dan dengan interaksi sosial dan diwariskan kepada 
generasi mudanya dengan jalan enkulturasi atau pendidikan (Maryamah 
dkk, 2016 :87). 
Maryamah dkk (2016 :89) menambahkan sekolah sebagai 
sebuah sistem memiliki tiga aspek pokok yang sangat berkaitan erat 
dengan mutu sekolah, yakni: proses belajar mengajar, kepemimpinan 
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dan manajemen sekolah, serta budaya sekolah. Budaya dapat dilihat 
sebagai perilaku, nilai-nilai, sikap hidup dan cara hidup untuk 
melakukan penyesuaian dengan lingkungan, dan sekaligus untuk 
memandang persoalan dan memecahkannya. Oleh karena itu suatu 
budaya secara alami akan diwariskan oleh satu generasi kegenerasi 
berikutnya. 
Menurut Anggraini (2017 :152) Budaya sekolah adalahkegiatan 
siswa berinteraksi dengan sesamanya,guru dengan guru, konselor 
dengan sesamanya, pegawai administrasi dengan sesamanya, dan 
antaranggota kelompok masyarakat sekolah. Interaksi internal 
kelompok dan antar kelompok terikat oleh berbagai aturan, norma, 
moral serta etika bersama yang berlaku di suatu sekolah. 
Munzier dalam Suwandayani dan Isbadrianingtyas (2017 :35) 
menyebutkan budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi 
perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, dan simbol-simbol yang 
dipraktekkan oleh kepala sekolah, pendidik/guru, petugas tenaga 
kependidikan/administrasi, peserta didik, masyarakat sekitar sekolah. 
Budaya sekolah mempunyai ciri khas, karakter atau watak dan citra 
sekolah tersebut di masyarakat luas. Budaya sekolah harus memiliki 
misi yang jelas dalam menciptakan budaya sekolah yang menantang 
dan menyenangkan, adil, kreatif, inovatif, terintegratif, serta dedikatif 
terhadap pencapaian visi, menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi 
dalam perkembangan intelektualnya. Selain itu, mempunyai karakter 
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takwa, jujur, kreatif, mampu menjadi teladan, bekerja keras, toleran dan 
cakap dalam memimpin, serta menjawab tantangan akan kebutuhan 
pengembangan sumber daya manusia yang berperan dalam 
perkembangan IPTEK dan berlandasan IMTAK. 
Wiyani (2013 :218) berpendapat bahwa budaya sekolah adalah 
suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik berinteraksi dengan 
sesamanya, pendidik dengan pendidik, pendidik dengan peserta didik, 
pendidik dengan tenaga kependidikan, tenaga kependidikan dengan 
pendidik dan peserta diidk, dan antara anggota kelompok masyarakat 
dengan warga sekolah. Interaksi ini terikat oleh norma, aturan, moral 
serta etika bersama yang berlaku di suatu satuan pendidikan formal 
maupun nonformal. Budaya sekolah merupakan salah satu aspek 
berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik, karena budaya 
sekolah berkenaan langsung dengan kebiasaan-kebiasaan dan 
perbuatan-perbuatan warga sekolah secara terus menerus.  
Zamroni dalam Astuti (2015 :11) memberikan batasan bahwa 
budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi dan 
kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, 
dikembangkan sekolah dalam jangka waktu yang lama dan menjadi 
pegangan serta diyakini oleh seluruh warga sekolah sehingga 
mendorong muncul sikap dan perilaku warga sekolah. Warga sekolah 
menurut UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
terdiri dari peserta didik, pendidik, kepala sekolah, tenaga pendidik 
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sertakomite sekolah. Salah satu subyek yang diambil dalam penelitian 
budaya sekolah ini yaitu peserta didik (siswa).   
Anggraini menambahkan (2017 :152) tujuan dari budaya 
sekolah adalah untuk membangun suasana sekolah yang kondusif 
melalui pengembangan komunikasi dan interaksi yang sehat antara 
kepala sekolah dengan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah. Budaya sekolah 
memegang peranan penting dalam penanaman nilai pendidikan karakter 
di sekolah. Proses implementasi pendidikan karakter dalam budaya 
sekolah menjadi sangat penting dalam membentuk karakter siswa yang 
lebih kuat. 
Daryanto (2015 :7) menyatakan bahwa budaya sekolah 
diharapkan mampu memperbaiki mutu sekolah, kinerja di sekolah dan 
mutu kehidupan yang diharapkan memiliki ciri sehat, dinamis atau 
aktif, positif dan profesional. Dengan budaya sekolah yang sehat akan 
memberikan peluang bagi sekolah dan warga sekolah memiliki fungsi 
yang sehat, mampu bekerja secara efisien dan energik, penuh semangat, 
dan mampu berkembang. Maka budaya sekolah perlu untuk 
dikembangkan. 
Budaya sekolah mencakup unsur artifak yaitu berupa hal – hal 
yang diamati secara langsung, seperti tata ruang, kebiasaan atau 
rutinitas, peraturan, simbol atau logo maupun sopan santun warga 
sekolah.  Unsur budaya berupa asumsi, nilai, dan keyakinan yang 
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sifatnya abstrak termanifestasi dalam bentuk aturan-aturan dan disiplin 
sementara unsur-unsur budaya astifak dimanifestasikan dalam bentuk 
lambang-lambang, simbol-simbol. udaya sekolah yang positif dan 
negatif sangat tergantung pada dukungan yang diberikan warga sekolah 
(Suwandayani dan Isbadriningtyas, 2017 :36). 
Menurut Deal dan Peterson untuk memahami budaya sekolah 
setidaknya akan memudahkan dalam memahami beberapa aspek dari 
sekolah itu sendiri. Pertama, berkaitan dengtan pembentukan fokus 
nilai – nilai yang dibangun dalam keseharian. Kedua, bagaimana 
membangun komitmen dan identifikasi terhadap nilai – nilai utama 
sekolah. Ketiga, bagaimana sekolah memperkuat motivasi. Terakhir, 
bagaimana sekolah meningkatkan produktivitas dan efektivitas (Kurnia 
dan Qomaruzzaman, 2012 :24). 
Mardapi dalam Maryamah (2016 :90) membagi unsur-unsur 
budaya sekolah jika ditinjau dari usaha peningkatan kualitas pendidikan 
terdiri dari 3 aspek tersebutadalah kultur sekolah yang positif, kultur 
sekolah yang negatif dan kultur sekolah yang netra. 
1) Kultur sekolah yang positif 
Kultur sekolah yang positif adalah kegiatan-kegiatan yang 
mendukung peningkatan kualitas pendidikan, misal kerjasama 
dalam mencapai prestasi, penghargaan terhadap prestasi, dan 
komitmen terhadap belajar. 
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2) Kultur sekolah yang negatif 
Kultur sekolah yang negatif adalah kultur yang kontra terhadap 
peningkatan mutu pendidikan. Artinya resisten terhadap perubahan, 
misal dapat berupa: siswa takut salah, siswa takut bertanya, dan 
siswa jarang melakukan kerja sama dalam memecahkan masalah. 
3) Kultur sekolah yang netral 
Kultur yang tidak berfokus pada satu sisi namun dapat memberikan 
konstribusi positif tehadap perkembangan peningkatan mutu 
pendidikan. Hal ini bisa berupa arisan keluarga sekolah, seragam 
guru, seragam siswa dan lain-lain. 
Sedangkan menurut Ahyar dalam Astuti (2015 :15) mengelompokkan 
unsur unsur budaya sekolah dalam dua kategori, yaitu : 
1) Unsur yang kasat mata (visual) 
Unsur budaya yang kasat mata terdiri atas visual verbal dan visual 
material. Visual verbal meliputi visi, misi, tujuan dan sasaran 
sekolah. Selain itu kurikulum, bahasa dan komunikasi, struktur 
organisasi, ritual sekolah, upacara, prosedur belajar mengajar, 
peraturan maupun hubugan sekolah dengan orang tua termasuk 
dalam unsur budaya verbal. Untuk unsur budaya material meliputi 
fasilitas dan peralatan, artifak dan tanda kenangan, dan pakaian 
seragam. 
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2) Unsur yang tidak kasat mata  
Unsur budaya sekolah yang tidak kasat mata meliputi filsafat 
ataupun pandangan sekolah. 
b. Pengembangan budaya sekolah 
Konsep budaya sekolah pada dasarnya dapat digunakan untuk 
melihat ke arah mana perubahan positif ataupun negatif yang terjadi 
pada sekolah. Sekaligus menjadi bekal untuk sekolah melakukan 
evaluasi secara terus menerus untuk meningkatkan kualitas (Kurnia dan 
Qomaruzzaman, 2012 :22). Hasil dari pengembangan budaya sekolah 
adalah meningkatkan perilakau yang konsisten dan untuk 
menyampaikan kepada personil sekolah tentang bagaimana perilaku 
yang seharusnya dilakukan untuk membangun kepribadian mereka 
dalam lingkungan sekolah yang sesuai dengan iklim lingkungan yang 
tercipta di sekolah (Daryanto, 2015 :11 – 12). 
Budaya dan iklim sekolah yang efektif akan memberikan 
dampak positif bagi seluruh anggota sekolah maupun masyarakat. 
Adapun prinsip yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 
budaya dan iklim sekolah menurut Daryanto (2015 :17 - 18) adalah : 
1) Berfokus pada visi, misi dan tujuan sekolah 
Pengembangan budaya dan iklim sekolah harus sejalan dengan visi, 
misi dan tujuan sekolah. Fungsi visi, misi dan tujuan sekolah 
mengarahkan pengembangan budaya dan iklim sekolah. 
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2) Penciptaan komunikasi formal dan informal 
Komunikasi merupakan dasar bagi koordinasi dalam sekolah, 
termasuk dalam menyampaikan pentingnya budaya dan iklim 
sekolah. 
3) Inovatif dan bersedia mengambil resiko 
Salah satui dimensi budaya organisasi adalah inovasi dab kesediaan 
mengambil resiko. Setiap perubahan budaya sekolah menyebabkan 
adanya resiko. Ketakutan akan resiko akan berakibat kurang 
beraninya seorang pemimpin mengambil sikap dan keputusan 
dalam waktu cepat. 
4) Memiliki strategi yang jelas 
Pengembangan budaya dan iklim sekolah perlu ditopang oleh 
strategi dan program. Strategi mencakup cara – cara yang ditempuh 
sedangkan program menyangkut kegiatan operasional yang perlu 
dilakukan. 
5) Berorientasi kinerja 
Pengembangan budaya dan iklim sekolah perlu diarahkan pada 
sasaran yang sedapat mungkin dapat diukur. Saaran yang dapat 
diukur akan mempermudah pengukuran capaian kinerja suatu 
sekolah. 
6) Sistem evaluasi yang jelas 
Untuk mengatuhi kinerja pengembangan budaya dan iklim sekolah 
perlu dilakukan evaluasi secara rutin dan bertahap. Perlu 
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dikembangkan sistem evaluasi terutama kapan evaluasi diadakan, 
siapa yang melakukan dan mekanisme tindak lanjut yang harus 
dilakukan. 
7) Memiliki komitmen yang kuat 
Komitmen dari pimpinan dan warga sekolah sangat menentukan  
implementasi program-progam pengembangan budaya dan iklim 
sekolah. 
8) Keputusan berdasarkan konsensus 
Ciri budaya organisasi yang positif adalah pengambilan keputussan 
secara konsensus. Pada umumnya konsensus dapat meningkatkan 
komitmen anggota organisasi dalam melaksanakan keputusan. 
9) Sistem imbalan yang jelas 
Pemberian imbalan berupa penghargaan atau kredit point terutama 
bagi siswa yang menunjukan sikap positif  yang sejalan dengan 
pengembangan budaya dan iklim sekolah perlu dilakukan.   
10) Evaluasi diri 
Evaluasi diri merupakan salah satu alat untuk mengetahui masalah-
masalah yang dihadapi sekolah. 
Kurnia dan Qomaruzzaman (2012 :53-56) berpendapat 
mengembangkan budaya sekolah yang positif dengan penanaman 
aktivitas yang memberikan makns disebut ritual atau seremoni. Ritual 
dan seremoni akan terus berjalan apabila terdapat wadah atau ruang 
dan momen yang bermakna. Terkait dengan ritual dan seremoni Deal 
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dan Peterson dalam Kurnia dan Qomaruzzaman (2012 :5) berpendapat 
ada tiga konsep yang berkenaan dengan hal tersebut. Pertama, ritual 
itu sendiri yang berarti rutinitas atau proses sehari – hari yang 
ditanamkan dengan makna yang dalam. Ritual membantu dalam 
mentrasformasikan pengalaman ke dalam kegiatan. Kedua, adalah 
tradisi. Tradisi merupakan kegiatan bermakna yang berhubungan 
dengan sejarah tertentu dan maknanya dilakukan terus menerus. 
Tradisi ini dilakukan dalam komunitas yang besar. Ketiga, seremoni. 
Dalam budaya sekolah seremoni berarti kegiatan yang ditunjukkan 
untuk menumbuhkan semangat. Seremonio dilakukan oleh seluruh 
anggota sekolah untuk menanamkan nilai – nilai kultural. Tidak 
adanya ritual, seremoni dam tradisi yang mengkomunikasikan nilai 
dan harapan di sekolah, hanya akan menjadikan sekolah kehilangan 
arah. Semua orang akhirnya hanya menduga – duga apa yang 
sebenarnya terjadi di sekolah.  
Dalam membentuk budaya sekolah yang berbasis pada 
pendidikan karakter Wiyani (2013 :221 - 232) menyebutkan empat 
cara, yaitu : 
1) Pembiasaan keteladanan 
Pembiasaan ini dilakukan dengan membentuk perilaku sehari-hari 
siswa yang tidak terprogramkan karena dilakukan tanpa mengenal 
batasan ruang dan waktu.  
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2) Pembiasaan spontan 
Kegiatan sponta adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan 
pada saat itu juga. Biasanya dilakukan saat guru dan tnaga 
kependidikan yang lain mengetahui adanya perbuatan yang 
kurang baik, sehingga harus dikoreksi saaat itu juga.  
3) Pembiasaan rutin 
Pembiasaan rutin merupakan salah satu kegiatan pendidikan 
karakter yang terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari di sekolah. 
Pembiasaan rutin merupakankegiatan yang dilakukan secara terus 
menerus dan konsisten setiap saat.  
4) Pengondisian  
Ramli berpendapat agar dapat mendukung keterlaksanaan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa, maka sekolah harus 
dikondisikan sebagai pendukung kegiatan. Pengondisian 
dilakukan dengan menciptakan kondisi yang mendukung 
terlaksananya pendidikan karakter (Wiyani, 2013: 233). 
c. Langkah – langkah pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah 
Aqib dan Amrullah (2017 :19) berpendapat pengembangan nilai – 
nilai dalam pendidikan karakter melalui budaya sekolah mencakup semua 
kegiatam yang dilakukan kepala sekolah, guru, tenaga administrasi ketika 
berkomunikasi dengan peserta didik dan menggunakan fasilitas.  
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Anggraini menambahkan (2017 :152) Pendidikan karakter melalui 
budaya sekolah yang dimiliki siswa berdasarkan nilai-nilai pada 
hakikatnya akan membentuk anak pada sifat yang lebih baik dan kearah 
yang positif. Suasana budaya sekolah yang diciptakan untuk membawa 
dampak baik terhadap karakter siswa. Budaya sekolah adalah kegiatan 
siswa berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan 
sesamanya, pegawai administrasi dengan sesamanya, dan antar anggota 
kelompok masyarakat sekolah. Interaksi internal kelompok dan antar 
kelompok terikat oleh berbagai aturan, norma, moral serta etika bersama 
yang berlaku di suatu sekolah. 
Pendidikan karakter berbasis budaya sekolah merupakan sebuah 
kegiatan untuk menciptakan iklim dan lingkungan sekolah yang 
mendukung praksis PPK mengatasi ruang-ruang kelas dan melibatkan 
seluruh sistem, struktur, dan pelaku pendidikan di sekolah. Pengembangan 
PPK berbasis budaya sekolah termasuk di dalamnya keseluruhan tata 
kelola sekolah, desain Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
serta pembuatan peraturan dan tata tertib sekolah. Penguatan Pendidikan 
Karakter berbasis budaya sekolah berfokus pada pembiasaan dan 
pembentukan budaya yang merepresentasikan nilai - nilai utama PPK yang 
menjadi prioritas satuan pendidikan. Pembiasaan ini diintegrasikan dalam 
keseluruhan kegiatan di sekolah yang tercermin dari suasana dan 
lingkungan sekolah yang kondusif. Adapun langkah-langkah pelaksanaan 
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PKK berbasis budaya sekolah menurut Hendarman dalam modul konsep 
dan pedoman PPK (2017 :35-41) adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan nilai utama PPK 
Memilih nilai utama akan menjadi fokus pengembangan, 
pembentukan dan penguatan karakter di sekolah. Penentuan nilai utama 
didiskusikan dan dirumuskan oleh para pemangku kepentingan sekolah. 
Bersamaan dengan penentuan nilai utama dirumuskan pula nilai 
pendukung yang dipilih dan relevan. Seeluruh kegiatan, program dan 
pengembangan karakter dilingkungan satuan pendidikan berpusat pada 
nilai utama tersebut dan berlaku bagi seluruh anggota komunitas 
sekolah. 
Satuan pendidikan menjabarkan nilai utama ini dalam indikator 
dan bentuk perilaku objektif yang bisa diamati dan diverifikasi. Dengan 
menentukan indikator, satuan pendidikan dapat menumbuhkan nilai – 
nilai pendukung yang lain melalui fokus pengalaman komunitas 
sekolah terhadap implementasi nilai tersebut. Dari nilai utama dan nilai-
nilai pendukung yang sudah disepakati dan ditetapkan oleh satuan 
pendidikan, sekolah bisa membuat tagline yang menjadi moto satuan 
pendidikan tersebut sehingga menunjukkan keunikan, kekhasan, dan 
keunggulan sekolah. Contoh: Membentuk Pemimpin Berintegritas, 
Sekolah Cinta, Sekolah Budaya, dan lain-lain. Satuan pendidikan dapat 
pula membuat logo sekolah, himne, dan mars sekolah yang sesuai 
dengan branding-nya masing-masing. 
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2) Menyusun jadwal harian maupun mingguan 
Pihak sekolah dapat menyusun jadwal harian atau mingguan yang dapat 
memperkuat nilai-nilai karakter utama yang telah dipilih sebagai 
langkah habituasi dan terintegrasi. 
3) Mendesain Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Kurkulum operasional yang disusun oleh sekolah dan dilaksanakan di 
masing-masing satuan pendidikan diwujudkan dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP memuat nilai-nilai utama 
PPK dan nilai pendukung lainnya. 
Mendesain kurikulum tingkat satuan pendidikan termasuk 
kedalam penentuan visi misi sekolah, menyusun program dan 
merancang jadwal pelaksaan kegiatan. Setelah itu dilakukan sosialisasi 
mengenai PPK religius kepada seluruh anggota sekolah. Lalu 
pembuatan dan penyepakatan oleh seluruh anggota masyarakat yang 
terlibat.  
4) Evaluasi peraturan sekolah 
Sebagai sebuah gerakan nasional, setiap lembaga pendidikan wajib 
melakukan koreksi dan evaluasi atas berbagai peraturan yang mereka 
miliki dan menyelaraskannya dengan nilai-nilai revolusi mental yang 
ingin diarahkan pada penguatan pendidikan karakter. Penguatan 
pendidikan karakter perlu mempergunakan sarana yang sudah ada dan 
memiliki indikator yang jelas, terukur, dan objektif tentang penguatan 
pendidikan karakter. Evaluasi praksis pemanfaatan peraturan sekolah 
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tentang kehadiran dibutuhkan agar peraturan ini dapat menjadisarana 
efektif dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik. 
Dalam upaya pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah, sekolah 
dapat membuat atau merevisi peraturan dan tata tertib sekolah secara 
bersama-sama dengan melibatkan semua komponen sekolah yang 
terkait. Dengan demikian, semangat menegakkan peraturan tersebut 
semakin besar karena dibangun secara bersama. 
Jadi pada langkah-langkah membangun budaya sekolah dapat dijadikan 
indikator dalam pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah dalam 
menanamkan nilai utama religius. Dengan langkah-langkah yang 
disimpulkan sebagai berikut: (1) penentuan visi (nilai-nilai, tujuan, misi, 
harapan, peran dan profil lulusan) sekolah yang jelas; (2) sosialisasi visi 
pada wargadan mitra sekolah; (3) pembuatan aturan yang jelas untuk guru, 
siswadan karyawan yang disepakati dan bangun komitmen bersama 
wargasekolah; dan (4) bentuk “dewan etika” yang bertugas menata 
lingkungan fisik, sosial dan psikologis serta mengevaluasi tata tertib 
sekolah. Dewanetika dapat terdiri guru, karyawan, kepala sekolah dan 
orang tua. 
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B.  Kajian Penelitian Terdahulu 
Agar peneliti mendapatkan penelitian yang akurat, maka perlu didukung dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian ini harus 
relevan dengan penelitian yang dilaksanakan, agar penliti dapat mempertkuat 
penelitannya dan menjadi bahan kajian bagui peneliti selajutnya. Berikut 
penelitian yang menjadi rujukan :. 
1. Melani Septi Arista Anggraini. 2017. Dalam Jurnal Trihayu dengan judul 
”Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah di SD N 
Kotagede 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. Penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini membahas upaya implementasi pedidikan karakter melalui 
budaya sekolah di sekolah tersebut. Adapun hasil yang didapat adalah 
upaya implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah yang 
diterapkan melalui pembiasaan dan juga keteladanan. Implementasi 
pendidikan karakter melalui budaya sekolah diintegrasikan dalam kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Nilai-nilai karakter yang dapat dibentuk 
melalui budaya sekolah adalah religius, displin, tanggung jawab, mandiri, 
kreatif, peduli lingkungan, peduli sosial, jujur, kerja keras, cinta tanah air, 
dan gemar membaca. Dan keteladanan sendiri didapat melalui sikap guru. 
2. Annis Titi Utami. 2014. Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta: 
”Pelaksanaan Nilai Religius dalam Pendidikan Karakter di SD Negeri 1 
Kutowinagun Kebumen”. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian tersebut menunjukan bahwa nilai religius dalam 
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pendidikan karakter merupakan salah satu sumber yang melandasi 
pendidikan karakter dan sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa 
sejak dini karena dengan bekal keagamaan yang yang kuat sejak dini akan 
memperkokoh pondasi moral siswa di masa depan. Peran sekolah dalam 
mendukung pelaksanaan nilai karakter religius dalam pendidikan karakter 
yaitu menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan, memberikan izin 
kepada guru untuk mengadakan suatu program kegiatan, mendukung 
adanya kegiatan-kegiatan yang ada di luar sekolah, serta memberikan 
teladan yang baik bagi siswa. Pelaksanannya melalui program 
pengembangan diri yang terdiri dari kegiatan – kegiatan rutin yang ada di 
sekolah, kegiatan spontan yang dilakukan guru pada siswa, keteladanan 
yang diberikan guru, dan pengkondisian sekolah yang diciptakan 
sedemikian rupa. Pelaksanaan melalui mata pelajaran dengan cara 
menyisipkannya dalam materi pelajaran atau pesan-pesan moral. 
Pelaksanaan melalui budaya sekolah yang terdiri dari budaya yang ada di 
kelas, sekolah, dan luar sekolah. 
3. Moh. Khairudin dan Susiwi. 2013. Dalam Jurnal Pendidikan Karakter 
dengan judul “Pendidikan Karakter melalui Pengembangan Budaya 
Sekolah di Sekolah  Islam Terpadu Salman Al Farisi Yogyakarta“.Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menunjukan bahwa penanaman pendidikan karakter sejak dini merupakan 
harga paling mahal yang perlu dibayarkan oleh orang tua pada anaknya. 
Semua karakter yang melekat pada masa anak-anak akan menjadi karakter 
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dan budaya yang kuat dalam sanubari anak. Sekolah Islam Terpadu (SIT) 
Salman Al Farisi Yogyakarta sebagai salah satu estitas masyarakat 
menyelenggarakan pendidikan dasar. Metode yang dikembangkan dalam 
menanamkan pendidikan karakter melalui penumbuhan budaya sekolah. 
SIT Salman Al Farisi Yogyakarta melakukan penumbuhan budaya sekolah 
untuk mendapatkan hasil belajar pada aspek budaya yang memuaskan 
stakeholder. Nilai budaya yang dapat menjadi trade mark SIT Salman Al 
Farisi Yogyakarta adalah integratif, produktif, kreatif dan inovatif, qudwah 
hasanah, kooperatif, ukhuwah, rawat, resik, rapi dan sehat, dan 
berorientasi mutu. Nilai budaya tersebut telah dituangkan dalam prosedur 
pelaksanaan sampai pada petunjuk pelaksanaan. Hal ini menjadikan SIT 
Salman Al Farisi siap mengimplementasikan nilai-nilai budaya tersebut 
pada semua warga sekolah dan orang tua siswa. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada. Yang mana dilihat 
dari lokasi penelitian yaitu SDIT yang mana SDIT memiliki program sekolah 
yang berbeda dengan sekolah dasar pada umumnya. Selain itu penelitian ini 
menitiberatkan pada nilai karakter utama religius yang ditanamkan di SDIT 
Taqiyya Rosyida. 
 
 
 
 
 
37 
 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
Sekolah memiliki tanggungjawab terhadap karakter yang dimiliki 
siswanya. Karena sekolah bukan hanya tempat untuk memperkuat keilmuan 
namun juga  tempat penempaan karakter. Pelaksanan pendidikan karakter yang 
sudah ada di sekolah perlu untuk diperkuat lagi agar karakter baik tertanam 
dalam diri siswa dan menjadi bekal mereka dalam kehidupan yang akan mereka 
jalani kedepannya. Terutama untuk penanaman nilai religius. Nilai religius 
dalam pendidikan karakter merupakan salah satu sumber yangmelandasi 
pendidikan karakter dan sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa sejak 
dini karena dengan bekal keagamaan yang yang kuat sejak dini akan 
memperkokoh pondasi moral siswa di masa depan. Dengan program yang 
dicanangkan pemerintah melalui penguatan pendidikan karakter disetiap 
jenjang pendidikan diharapkan setiap lembaga pendidikan ikut serta dalam 
penguatan karakter bangsa. Karakter akan tertanam dan terpatri dalam diri 
siswa apabila terus diberikan dan tidak lupa guru memberikan teladan yang baik 
bagi siswanya. Dengan pembiasaan yang baik melalui budaya sekolah dengan 
sendirinya karakter akan tertanam dalam diri siswa dan itu akan menjadi 
kebiasaan bagi siswa. Dengan pembiasaan yang baik akan menciptakan perilaku 
yang baik juga pada siswa. 
Kenyataannya saat ini masih banyak anak yang melakukan 
penyimpangan-penyimpangan. Hal ini terlihat dari siswa yang masih 
melakukan pelanggaran dilingkungan sekolah maupun saat diluar sekolah. Hal 
ini menandakan bahwa pendidikan karakter yang selama ini ada belum 
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maksimal diterapkan. Sekolah belum sepenuhnya memikirkan bahwa karakter 
menjadi hal yang penting dalam sebuah pendidikan. Pendidikan karakter yang 
ada hanya sebagai kajian teori belaka tanpa adanya praktek nyata. Guru hanya 
menyisipkan sedikit pendidikan karakter dalam mereka mengajar sehingga 
karakter tersebut belum terpatri secara sempurna pada anak. 
Pengintegrasian nilai utama religius dalam budaya sekolah merupakan 
salah satu langkah dalam upaya penguatan pendidikan karakter. Dengan 
demikian peneliti ingin mengetahui pelaksanaan PPK dalam menanamkan nilai 
utama karakter religius berbasis budaya sekolah pada awal pembelajaran di 
SDIT Taqiyya Rosyida.      
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian  kualitatif karena data disajikan 
dalam kata – kata. Denzin dan Lincoln (2009 :2) berpendapat : 
Penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dengan beragam 
metode, yang mencakup pendekatan interpretif dan naturalistik 
terhadap subyek kajiannya. Ini berarti bahwa para peneliti kualitatif 
mempelajari benda-benda di dalam konteks alaminya, yang berupaya 
untuk memahami atau menafsirkan, fenomena dilihat dari sisi makna 
yang dilekatkan peneliti kepadanya. Penelitian kualitatif mencakup 
penggunaan subjek yang dikaji dan kumpulan berbagai data empiris 
studi kasus, pengalaman pribadi, introspeksi, perjalanan hidup, 
wawancara, teks-teks hasil pengamatan, historis, interaksional, dan 
visual yang menggambarkan saat-saat dan makna keseharian dan 
problematis dalam kehidupan seseorang. 
  
Sedangkan Strauss dalam Ahmadi (2016 :15) berpendapat : 
Penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang menghasilkan 
temuan-temuan yang tidak diperoleh alat-alat prosedur statistik atau 
alat-alat kuantitatif lainnya. Hal ini dapat mengarah pada penelitian 
tentang kehidupan, sejarah, perilaku seseorang atau hubungan-
hubungan interaksional. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data-data berupa kata-kata yang 
memberikan gambaran atau mampu mendiskripsikan perilaku seseorang 
berdasarkan pengamatan, wawancara, pengalaman pribadi maupun studi kasus.  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sukmadinata 
dalam Utami (20 :38) mengungkapkan penelitian deskriptif kualitatif bertujuan 
mendiskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
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fenomena alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian deskriptif tidak 
memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan variabel-variabel bebas yang 
akan diteliti, namun menggambarkan atau mendeskripsikan kondisi nyata apa 
adanya.  
Fenomena di atas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah dalam menanamkan nilai utama 
religius. Jadi peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk untuk mendapatkan gambaran dan pendeskripsian mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah yang difokuskan dalam 
menanamkan nilai utama religius di SDIT Taqiyya Rosyida serta faktor-faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaannya. 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian terbagi atas dua kategori yaitu tempat penelitian dan 
waktu penelitian. 
1. Tempat penelitian 
Setting tempat merujuk pada lokasi penelitian ini dilakukan. Dan 
untuk lokasi penelitian yaitu SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura Sukoharjo. 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan melalui pre research yaitu SDIT 
Taqiyya Rosyida memiliki kegiatan pada awal pembelajaran yang diberi nama  
”opening”. Dan kegiatan ini menjadi kegiatan unggulan dari SDIT Taqiyya 
Rosyida sebagaimana tertuang dalam buku panduan orang tua siswa tahun 
ajaran 2017/2018. Yang mana disebutkan jadwal mulai siswa masuk area 
kampus pada pagi hari. Kegiatan ini dilakukan pada pukul 07.00 sampai 08.30 
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setiap harinya. Kegiatan ini berbeda dengan sekolah pada umumnya. Selain 
kegiatannya yang berbeda dengan sekolah lain, durasi yang ditentukan pun  
lebih panjang. Penanaman nilai religius lebih ditekankan pada kegiatan 
opening. Terlihat dari berbagai kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan 
opening. Inilah mengapa peneliti memilih SDIT Taqiyya Rosyida sebagai 
lokasi penelitian. 
2. Waktu penelitian 
Setting waktu merujuk pada waktu  pelaksanaan penelitian. Adapun waktu 
yang dipergunakan dimulai bulan Januari sampai bulan september tahun 2018. 
Tabel 3.1 Jadwal 
No  
Kegiatan 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep  
1 Proposal          
2 Observasi awal          
3 Persiapan penelitian          
4 Pengumpulan data          
5 Analisis data          
6 Penyusunan hasil          
7 Penyelesaian 
laporan 
         
8 Akhir           
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C. Subyek dan Informan 
1. Subyek 
Penentuan sumber data atau subjek penelitian dilakukan dengan 
menggunakan teknik porpisive-sampling yang dimaksud untuk memperoleh 
data yang lebih fokus dan terarah dari setiap subjek. Menurut Sugiyono 
(2016: 146) menyatakan bahwa teknik porposive-sampling dalam 
menentukan subjek penelitian dengan cara mengidentifikasi subjek yang 
relevan, berpengaruh dan sesuai dengan kriteria guna menunjang hasil 
penelitian. 
Subyek dalam penelitian ini terdiri atas seorang guru yang merangkap 
sebagai wali kelas dan 2 siswa. guru tersebut ialah guru kelas VB. Sedang 
untuk siswa yaitu beberapa siswi kelas VB.  
2. Informan 
Untuk menentukan informan dilakukan seperti halnya menentukan subyek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2016: 146) menyatakan bahwa teknik 
porposive-sampling dalam menentukan subjek penelitian dengan cara 
mengidentifikasi subjek yang relevan, berpengaruh dan sesuai dengan kriteria 
guna menunjang hasil penelitian.jadi untuk penentuan informan ditentukan 
berdasarkan kemampuan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan 
peneliti. Untuk penelitian ini yang bertindak sebagai informan adalah waka 
kurikulum dan waka kesiswaan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan yaitu wawancara mendalam, observasi, 
dan analisis dokumen. Untuk penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah : 
1. Wawancara 
Yusuf (2017 :372) berpendapat bahwa wawancara adalah suatu 
proses interaksi antara pewawacara dengan sumber informasi 
(narasumber) atau orang yang diwawancarai melalui komunilkasi 
secara langsung. Dalam penelitian ini digunakan jenis wawancara 
terstuktur yang mana pertanyaan-pertanyaan telah dirumuskan terlebih 
dahulu, dan narasumber diharabkan menjawab dalam hal-hal kerangka 
wawancara dan definisi atau ketentuan masalah. Pada jenis ini 
pewawancara mengetahui apa yang tidak diketahuinya, sehingga dapat 
membuat kerangka pertanyaan yang tepat untuk memeperolehnya 
(Ahmadi, 2016 :122). 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman guru mengenai PPK. Selain itu untuk mengetahui program-
program yang mendukung pelaksanaan PPK. 
 
 
 
44 
 
 
 
2. Observasi 
Menurut Denzin dan Lincoln (2009 :496) observasi naturalistik atau 
alamiah adalah metode pengumpulan data favorit dalam pengumpulan 
data sosial. Dan ini adalah langkah awal observasi partisipan yang lebih 
luas. Patricia dan Peter dalam Denzin dan Lincoln (2009 :524) 
mengemukakan pada dasarnya observasi kualitatif secara fundamental 
bersifat naturalistik, teknik ini bisa diterapkan dalam kontek alami suatu 
kejadian, antara pelaku yang secara natural ingin berpartisipasi dalam 
interaksi dan mengikuti alur alami kehidupan sehari-hari. Dan jenis 
observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif da partisipasi 
pasif yang artinya peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian 
namun peneliti datang hanya untuk mengamati dan tidak ikut terlibat 
dalam kegiatan (Sugiyono, 2015 :310). 
 Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk melihat 
pelaksanaan PPK di kelas VB dan IIIB SDIT Taqiyya Rosyida. 
Terutama dalam penanaman nilai religius yang berbasis pada budaya 
sekolah pada awal pembelajaran dengan adanya program opening di 
sekolah tersebut.  
3. Dokumentasi  
Bogdan dan Biklen menyebutkan dokumen adalah material atau 
bahan seperti fotografi, video, film, memo, surat, diari, rekaman kasus 
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klinis dan sejenisnya yang digunakan sebagai informasi sebagai bagian 
dari akjian kasus yang sumber data utamanaya adalah observasi 
parisipan dan wawancara (Ahmadi. 2016 :179). 
 Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk mengetahui 
profil sekolah yang didalamnya berisikan visi, misi, dan tujuan sekolah. 
Selain itu peneliti juga melihat jadwal kegiatan yang mendudukung 
pelaksanaan PPK. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan sehingga tidak terjadi 
salah informasi atau tidak sesuai konteks peneliti melakukan uji 
kredibilitas terhadap data yang dikumpulkan (Yusuf, 2017 :393 - 395). 
Keakuratan keabsahan dan kebenaran data yang dikumpulkan dan 
dianalisis sejak awal awal akan menentukan kebenaran dan ketepatan hasil 
penelitian sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. Adapun teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik dan 
triangulasisumber. Teknik triangulasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Triangulasi teknik 
Triangulasi ini dilakukan dengan data yang telah dikumpul kan 
dengan teknik tertentu, nantinya akan dicek dengan teknik yang lain. 
Semisal data diperoleh dari hasil wawancara, maka perlu dicek 
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menggunakan data dari hasil observasi dan dokumentasi. Triangulasi 
teknik dalam penelitian ini ialah : 
a. Data yang di dapat melalui wawancara dengan subyek dan 
informan penelitian di cek dengan observasi dan didukung dengan 
hasil dokumentasi. 
b. Data yang didapat melalui observasi akan dicek kebenarannya 
dengan melakukan wawancara dengan subyek penelitian dan 
informan. 
2. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan data yang sudah dikumpulkan 
dari salah satu sumber kemudian dicek dengan menggunakan sumber 
yang lain. Semisal data diperoleh dari wawancara dengan siswa, maka 
perlu dicek menggunakan data dari guru kelas dan kepala sekolah. 
Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 
a. Data yang didapat dari subyek penelitian akan di cek kembali 
kepada informan penelitian. Disini berarti data yang didapat dari 
guru kelas VB akan dicek melalui kepala sekolah dan waka 
kesiswaan. 
b. Data yang didapat dari subyek penelitian akan di cek kembali 
kepada informan penelitian. Disini berarti data yang didapat dari 
guru kelas III B akan dicek melalui kepala sekolah dan waka 
kesiswaan. 
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c. Data yang didapat dari informan akan dicek kebenarannya 
melalui subyek penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Ahmadi (2016 :230) analisis data 
merupakan suatu proses penyelidikan dan pengaturan secara sistematis 
transkip wawancara, catatan lapangan, dan material-material lainnya yang 
dikumpulakan untuk meningkatkan pemahaman mengenai data yang 
diperoleh dan memungkinkan untuk mempresentasikan kepada orang lain. 
Analisis meliputi mengerajakan data, mengorganisasinya, membagi 
mengjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mendintesisnya, mencari 
pola, menemukan apa yang penting, dan apa saja yang penting dan apa 
saja yang akan dipelajari, dan untuk memutuskan apa yang akan 
dilaporkan. Jadi untuk teknik ananlisis data adalah ara yang digunakan 
untuk menganalisis data yang telah didapatkan.  
Ahmadi (2016 :230) menambahkan analisis data kualitatif 
dilakukan sejak awal peneliti terjun ke lapangan. Adapun langkah-langkah 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
menurut Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (Yusuf, 2017 :407) 
menegaskan dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul dengan 
berbagai teknik pengumpulan data akan lebih banyak berupa kata-kata. 
Oleh karena itu sebelum data digunakan data harus dianalisis dan diproses. 
Langkah yang diberikan ialah : 
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1. Reduksi data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilahan, pemfokusa, 
penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data mentah yang 
terlihat dalam catatan lapangan. Jadi reduksi data terjadi saat kegiatan 
penelitian dilakukan.   
2. Penyajian data 
Penyajian data berarti kumpulan informasi yang telah yang 
membolehkan penarikan kesimpulan dan tindakan lanjutan. Bentuk 
penyajian pada penlitian kualitatif yang paling sering ialah teks naratif 
dan kejadian atau peristiwa yang pernah terjadi. 
3. Kesimpulan  
Verifikasi data atau kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis 
data. Dalam hal ini peneliti harus jujur dan menghindari subjektivitas 
akan dirinya. Kesimpulan bersumber pada data yang telah direduksi dan 
juga berasal dari data display.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen analisis data Miles dan Huberman 
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Dari gambar dapat diketahui bahwa : 
1. Data yang telah dikumpulkan dapat langsung disajikan. Data yang 
disajikan lalu disimpulkan dan nantinya akan kembali menjadi koleksi 
data. Ataupun data yang telah disajikan dapat direduksi terlebih dahulu 
untuk dibuang yang tidak perlu atau perlu ada penggolongan. Data 
yang telah direduksi dapat langsung disimpulkan atau juga dapat 
disajikan kembali dan baru disimpulkan. Dan simpulan data tersebut 
kembali menjadi koleksi data.  
2. Data yang telah dikoleksi dapat langsung direduksi. Setelah itu data 
langsung disimpulkan. Dan akan menjadi koleksi data kembali. 
Ataupun data yang telah disimpulkan dapat kembali direduksi dan 
dapat disajikan dan kembali disimpulkan. Selain itu data yang telah 
direduksi dapat juga di sajikan terlebih dahulu baru simpulkan, dan 
setelah disimpulkan dapat juga disajikan kembali ataupun kembali 
direduksi baru pada akhirnya dapat disimpulkan dan akhirnya menjadi 
koleksi data kembali. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Identitas Kelembagaan 
Nama Sekolah   : SDIT Taqiyya Rosyida 
Status Sekolah   : Swasta 
Alamat : Demangan RT 01 RW 03 Ngemplak Kartasura 
Sukoharjo 
Desa/Kelurahan  : Ngemplak 
Kecamatan  : Kartasura 
Kabupaten   : Sukoharjo 
Propinsi    : Jawa Tengah 
No. HP    : 085725109882 
Email    : sdit.taqiyyarisyida@gmail.com 
Web   : www.sdit-taqiyyarosyida.sch.id 
Facebook   : Sdit Taqiyya Rosyida 
Instagram    : sdit.taqiyya.rosyida 
NSS/NIS/NPSN  : 102031112043 / 104980 / 69881048 
SK Pendiri Sekolah : 421.2/3607/ 2013 
Tanggal SK Pendirian : 11 September 2013 
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2. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi Sekolah 
Menjadikan Sekolah Islam Unggulan yang berjiwa Qur’ani, Berakhlaq Mulia, 
Mandiri dan Berprestasi TInggi 
 
b. Misi 
1) Mewujudkan nilai islami dalam penyelenggaraan sekolah 
2) Membiasakan siswa agar memiliki kebiasaan ibadah yang baik dan benar 
3) Melakukan pembinaan siswa yang unggul dalam budi pekerti dan prestasi 
akademik 
4) Melaksanakan pelayanan pendidikan secara adil dan memuaskan 
5) Melakukan pembinaan SDM secara berjenjang dan berkesinambungan 
6) Melakukan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
7) Membimbing anak untuk memanfaatkan teknologi dalam belajar secara 
aman 
8) Menyiapkan anak sebagai calon pemimpin masa depan dengan bekal jiwa 
kemandirian dan kepemimpinan.  
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3. Sejarah perkembangan SDIT Taqiyya Rosyida 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Taqiyya Rosyida merupakan Sekolah dasar 
yang berbasis Islam Terpadu yang berdiri dibawah naungan yayasan Islam 
Taqiyya Rosyida yang berdiri pada tahun 2013. Awal mulanya SDIT Taqiyya 
Rosyida berdiri dibawah yayasan TK Ar-Rosyid dan TK Taqiyya kemudian 
mereka menginginkan memeliki sebuah SD dan atas kerjasama mereka berdirilah 
sebuah SDIT yang di pimpin oleh Bpk Sriyadi. SDIT taqiyya Rosyida termasuk 
sekolah  baru dan memiliki 5 kelas  akan tetapi sejak tahun 2015  dalam 
penerimaan siswa baru sudah bisa menjadi dua kelas untuk kelas satunya dan 
sampai sekarang mulai bertambah siswanya.  
Tujuan didirikan SDIT Taqiyya Rosyida yaitu membentuk manusia yang  
beriman dan betaqwa kepada Allah SWT mengembangkan intelektual, akal pikir 
dan daya nalar serta ketrampilan hidup yang  bertanggung jawab, membangun 
kehidupan sosial yang beradab dan berakhlaq atas dasar persaudaraaan dan 
persahabatan agar menjadi rahmat bagi seluruh alam. 
4. Struktur Organisasi Guru SDIT Taqiyya Rosyida 
Tabel 4.1 Struktur Organisasi Guru SDIT Taqiyya Rosyida 
Kepala Sekolah                                             : Isnandariawan, S.Pd. I  
Sekertaris : Fitri Wulandari, SE,Sy  
Bendahara : Endang Novi Astuti Ningsih, S E  
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Waka Kurikulum : Siti Purwanti, S.Pd.I  
Ko. Administrasi : Lutfi Furqoni, S.Si  
Ko. Bahasa : Ahmad Syafi’i, S.Pd  
Ko. AQT : Munawaroh Tri Handayani, S.Pd  
Waka Kesiswaan : Rona Nafisah, S. Kom.I  
Ko. Ekstrakulikuler : Febri Endras Prastyo, S.Pd  
Ko. Lomba : Faris Isnawan, S.Pd  
Ko. PPAI : Rozaida Diah Puji R, S.Pd  
Waka Humas : Muhammad Anwar, S.Pd.I  
Waka Serpras : Agus Wijanarko, S.Pd  
Ko. Perpustakaan : Siti Aminah, M.Pd  
Ko. UKS : Citra Kumala Dewi, S.Pd  
 
Wali Kelas    
 
RozaidWaa Diah 
Puji WaR, S.Pd 
Ike Pramesti, S.Pd 
Diyan Rosmay, S.Sy 
1 A 
 Siti Aminah Resmita, M.Pd 
Rozaida Diah Puji R, S.Pd 
1B 
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Ahmad Syafii, 
S.Pdnn,, 
Agus Muladi 
Ahmad Syafii, S.Pd 
2 A 
Ika Putri Rahayu, 
S.Pd.I 
Ika Nurdiana Sari, S.Pd 
Ika Putri Rahayu, S.Pd.I 
2B 
Citra Kumala Dewi, 
S.Pd 
Desi Nur Apriliana, S.Pd 
Citra Kumala Dewi, S.Pd 
3A 
Nur Laili Maulida, 
S.Pd 
 
Rona Nafisah, S.Kom.I 
Nur Laili Maulida, S.Pd 
3B 
 
Faris Isnawan, S.Pd Febri Endras Prastyo, S.Pd 
Faris Isnawan, S.Pd 
4A 
Afrisa Noor 
Hidayati, ST 
Siti Purwanti, S.Pd.I 
Afrisa Noor Hidayati, ST 
4B 
Lutfi Furqoni, S.Si Agus Wijanarko, S.Pd 
Lutfi Furqoni, S.Si 
5A 
Munawaroh TrS.Pd Munawaroh Tri H, S.Pd 5B 
 
 
 
 
5. Deskripsi Lingkungan Fisik di SDIT Taqiyya Rosyida 
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Table 4.2 Lingkungan fisik sekolah 
No Jenis Ruang Gambaran Keadaan Keterangan 
1 Ruang Kepala 
Sekolah 
Dilengkapi dengan ruang terdiri ruang 
tamu dan ruang kerja kepala sekolah 
dan sebelah adalah meja waka 
kurikulum. 
Baik 
2 Ruang Guru Guru yang menjadi wali kelas meja 
guru ada di belakang tempat duduk 
siswa  dan setiap kelas memiliki 1 wali 
kelas dan 1 pendamping. 
Perlu 
Penataan 
Ulang 
3 Ruang Kelas 
X,XI,XII 
Terdiri dari 10 kelas dengan rincian 
berikut Kelas I ada dua kelas  
I A, dan IB 
Kelas II ada dua kelas 
II A, dan II B 
Kelas III ada tiga kelas  
III A, dan III B 
Kelas IV ada dua kelas 
IV A (Laki-laki), dan IV B 
(Perempuan) 
Baik 
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Kelas V ada 2 kelas 
V A ( Laki-laki), V B (Perempuan) 
Luas ruang kelas siswa, masing masing 
kelas relatif sama. 
5 Ruang 
Perpustakaan 
Ruang Perpustakaan berada dilantai 2 
yang bersebelahan dengan ruang kepala 
sekolah dan kelas III. Penataanya rapi, 
Siswa tertarik untuk membaca 
diperpustakaan terdapat meja untuk 
membaca dan dilengkapi TV 
Baik 
6 Ruang UKS Ruang Uks ini berada di lantai dua 
berada di samping masjid  
Baik 
9 Ruang Masjid Masjid berada dilantai dua, sangat luas, 
terdapat kipas angin disetiap sudutnya 
dan bersih 
Baik 
10 Ruang Kamar 
Mandi 
Ruang Kamar mandi ada 8 Dilantai 1 
ada 4 (Kamar mandi putra 2 dan kamar 
mandi putri 2) 
Dilantai 2 ada 4 (2 lantai dua bilik kiri 
dan 2 di depan masjid) 
Perlu 
Penaataan 
Ulang 
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Sebaiknya kamar mandinya harusnya 
dibersihkan karena setiap masuk masih 
berbau. 
12 Parkir Parkir terdapat di depan gedung, kurang 
ada atapnya 
Perlu 
diperbaiki 
13 Kolam Renang Memiliki kolam renang yang nyaman 
bersih dan luas lokasi berada di 
belakang gedung 
Baik 
14 Aula Berada di lantai dua depan masjid dan 
bisa untuk tempat ekstrakulikuler futsal 
maupun taewondo. 
Baik. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin membahas mengenai pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah di kelas VB di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura. Penelitian ini telah menghasilkan beberapa data dan temuan 
penelitian berdasarkan kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi dari kepala 
sekolah, guru wali kelas, dan siswa.  
1. Pelaksaan PPK Religius berbasis budaya sekolah pada kelas VB SDIT Taqiyya 
Rosyida 
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Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, mengenai pelaksanaaan PPK 
religious berbasis budaya sekolah di kelas VB SDIT Taqiyya Rosyida 
berdasarkan langkah–langkah pelaksanaan PKK berbasis budaya sekolah adalah 
sebagai berikut : 
a. Menentukan nilai utama PPK 
SDIT Taqiyya Rosyida merupakan Sekolah Dasar yang berada di 
bawah nagungan JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu). SIT pada 
hakikatnya adalah sekolah yang mengimplementasikan konsep pendidikan 
islam berdasarkan Al-Qur’an dan As Sunah. Istilah “terpadu” dalam SIT 
dimaksudkan sebagai penguat (taukid) dari islam itu sendiri. (Dokumentasi, 
buku panduan orang tua siswa). 
Nilai utama ini dapat diketahui berdasarkan visi dari SDIT Taqiyya 
Rosyida yaitu Menjadikan Sekolah Islam Unggulan yang berjiwa Qur’ani, 
Berakhlaq Mulia, Mandiri dan Berprestasi Tinggi. (Dokumentasi, Buku 
panduan orang tua siswa) 
Dari dokumentasi tersebut dapat diketahui bahwa nilai religius 
menjadi karakter yang ingin ditampilkan dalam sistem pendidikan di SDIT 
Taqiyya Rosyida. 
Karakter religius Katakter yang ingin dilihat dalam penelitian ini 
adalah karakter religius. Terdapat beberapa budaya sekolah yang telah 
diterapkan di kelas VB. Terutama pada kegiatan Opening. Pada 
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pelaksanaannya kegiatan Opening yang diterapkan dapat membentuk 
karakter religius pada siswa. Karena hal tersebut dilakukan setiap harinya. 
Sehingga kebiasaan tersebut akan menjadi kebiasaan, dan kebiasaan tersebut 
adalah karakter yang dimiliki siswa. Karakter religius ini sangat penting 
bagi siswa, karena karakter religius akan menentukan karakter siswa 
lainnya. 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Muna selaku wali kelas 
VB di SDIT Taqiyya Rosyida, menyatakan bahwa  
”Nilai religius itu adalah nilai berhubungan dengan Tuhan mbak. 
Karena kita sekolah islam jadi nilai religius sangat penting mbak. 
Kan kalau agamanya bagus semuanya bakal bagus. Kalau kita ngejar 
akhirat dunia bakal ngikut sendiri mbak. Kalau mengejar dunia 
akhiratnya malah gak ikut. Jadi nilai supaya nilai tersebut tertanam 
pada diri siswa makanya ada kegitan yang terus dilaksanakan setiap 
hari untuk menanamkan karater religius itu tadi.” (Wawancara, 5 
Mei 2018) 
Hal tersebut selaras dengan pendapat Ustadzah Purwanti selaku waka 
Kurikulum yang bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan Opening 
yang menyatakan bahwa.  
“Nilai yang mengaitkan kita ke Allah. Nilai yang berkaitan dengan 
ketuhanan. Jadi nilai ini sangat penting mbak, soalnya tadi itu 
berhubungan langsung dengan Allah SWT. Nilai ini kalau 
ditanamkan dalam diri anak akan meningkatkan keimanan kepada 
Allah. Menambah ketaqwaan kepada Allah. Soalnya kan itu nilai 
seperti beribadah, kayak adab-adab seperti itu mbk. Jadi karakter 
religius ini perlu ditanamkan kepada siswa, sehingga perlu adanya 
pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di SDIT Taqiyya Rosyida. 
Dan itu merupakan kelebihan dari sekolah ini“. (Wawancara, 4 Juni 
2018) 
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Pendapat di atas diperkuat lagi oleh pendapat Ustadzah Rona selaku waka 
kesiswaan di SDIT Taqiyya Rosyida, yang berpendapat bahwa 
”Karakter religius ini sangat penting dalam pendidikan karakter. 
Nilai religius ini seperti tolak ukurnya. Kenapa bisa? Karena nilai 
religius kan berkenaan dengan nilai-nilai agama ya mbak? Jadi 
apabila agama seseorang itu baik, in shaa Allah keseluruhan dan 
karakter dari manusia tersebut juga baik. Begitu jugakan agama itu 
juga pencapaian utama manusia hidup, karena kalau kita mengejar 
akhirat dengan otomatis dunia kita akan mengikuti. Begitu juga 
sebaliknya. Jadi pada pada prinsipnya nilai religius ini penting dan 
menjadi nilai utama dalam pendidikan karakter“. (Wawancara, 7 
Juni 2018)     
 
  Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
religius adalah salah satu komponen dalam nilai yang terdapat dalam 
pengutan pendidikan karakter yang mana nilai tersebut sangat penting bagi 
siswa dan akan menentukan nilai-nilai lainnya karena nilai ini berhubungan 
langsung dengan Allah. Saat anak memiliki nilai religius yang baik nilai 
yang lain juga akan mengikuti. Nilai ini juga berkenaan dengan hubungan 
manusia dengan  sang pencipta. Karena didalamnya terdapat bagaimana 
siswa tertanam kesadaran akan beribadah. Terutama SDIT Taqiyya Rosyida 
adalah sekolah islam, sehingga penanaman ajaran agama islam menjadi 
prioritas. Karena apabila kita mengejar akhirat, dunia juga akan mengikuti.  
b. Menyusun jadwal harian maupun mingguan 
. Kegiatan yang terdapat pada rangkaian kegiatan Opening ialah 
Penguatan karakter tersebut terus dilaksanakan setiap harinya dengan 
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melaksanakan kegiatan-kegiatan rutin harian. Sehingga hal tersebut akan 
membentuk budaya sekolah. Adapun jadwal kegiatan harian yang 
terangkum dalam kegiatan Opening siswa kelas VB saat sebelum 
pembelajaran ialah : 
Tabel 4.3 jadwal harian Opening kelas VB 
No  Pukul Nama kegiatan 
1 06.30 – 07.00 Siswa datang ke sekolah dan 
mecium tangan ustadz/ah yang 
bertugas menyapa mereka 
2 07.00 – 07.05 Apel pagi bagi guru 
3 07.05 – 07.10 Baris berbaris 
4 07.00 – 07.40 Shalat dhuha, berdzikir, nasehat 
5. 07.40 – 08.20 One day one row Al-Ma’tsurat, 
Asmaul Husna dan membaca 
Wafa’’ 
(Dokumentasi, Buku panduan orangtua siswa) 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang diobservasi oleh peneliti pada 
tanggal 8 dan 9 Mei 2018. SDIT Taqiyya Rosyida terdapat satu program 
yang diberi nama Opening. Program ini terdiri atas serangkaian kegiatan 
yang masing-masing kelas dipimpin oleh wali kelas. Opening merupakan 
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budaya sekolah yang sangat ditekankan. Karena hal tersebut adalah cara 
guru untuk memberikan pembiasaan dan keteladanan yang baik bagi siswa.  
Adapun serangkaian kegiatan Opening berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan peniliti pada tanggal 8-16 Mei 2018 adalah sebagai berikut : 
A)  Saat masuk sekolah. 
Saat siswa mulai memasuki area sekolah, siswa mengucapkan 
salam dan berjabat tangan dengan guru sesuai ketentuan. Namun pada 
saat ini tidak seluruh guru menyambut siswa, tapi guru tertentu atau 
yang piket saja. Siswa perempuan berjabat tangan dengan ustadzah 
sedangkan siswa laki-laki akan bersalaman dengan ustadz. Tidak 
hanya siswa dengan guru saja, namun ustadz juga akan berjabat tangan 
dengan ustadz dan saling memberi salam. Begitu pun dengan ustadzah 
yang saling memberi salam dan berjabat tangan. Saat siswa berjabat 
tangan mereka juga mencium tangan sang guru. Setiap hari akan 
dilakukan hal yang sama saat akan memasuki area sekolah. Saat guru 
piket menyapa siswa mereka akan berada di depan gerbang untuk 
menyapa siswa dan berjabat tangan dengannya. (Observasi, 08 Mei 
2018) 
Mencium tangan saat bersalaman merupakan simbol 
kerendahan hati dan penghormatan seseorang kepada orang yang 
dihormati dan disegani. Guru merupakan salah satu sumber ilmu 
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sehingga sangat wajar jika dicium tangannya. Tradisi ini diharapkan 
ditularkan anak kepada orang tua dan tokoh yang dihormati. Bahkan, 
mencium tangan ternyata cukup efektif untuk menghilangkan 
kesombongan dan keangkuhan pada diri seseorang. Dalam agama, 
memang ada aturan bahwa jika seseorang sudah besar maka tidak 
boleh menyentuh tangan wanita sudah besar. Artinya, dalam proses 
cium tangan ini, jika siswa sudah besar maka ibu guru cukup memberi 
isyarat dengan tangan, sehingga terhindar dari kontak fisik yang 
dilarang dalam agama. 
Hal ini diperkuat pada dokumentasi yang berasal dari buku 
panduan orangtua siswa SDIT Taqiyya Rosyida (2017 :75) yang 
menyebutkan terdapat pembiasaan saat datang sekolah, yaitu : 
1) Mengucapkan salam 
2) Bersalaman dengan guru sesuai ketentuan 
3) Melepaskan sepatu di area yang telah ditentukan 
4) Meletakkan sepatu di rak dengan rapi 
5) Menguapkan salam, saat masuk kelas dan bersalaman 
(Dokumentasi, Buku Panduan Orangtua Siswa ) 
Hal tersebut juga disebutkan ustadzah Purwanti dalam 
wawancara, beliau menyatakan: 
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Pada awalnya siswa datang ke sekolah disambut ustadz/ah di 
depan gerbang. Siswa akan mencium tangan ustadz atau 
ustadzah yang menyapa di depan gerbang. (Wawancara, 4 Juni 
2018) 
 
B) Membaca doa 
 Berdoa adalah hal yang wajib dilakukan setiap hamba kepada 
Tuhan-Nya. Maka sebelum belajar hendaknya dimulai dengan doa, 
dengan harapan setiap kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan 
siswa dapat menerima pembelajaran dengan baik.  
 Hal inilah yang dilakukan siswa kelas VB. Setelah bel masuk 
berbunyi tepat jam tujuh pagi, mereka mulai menempatkan diri 
masuk ke kelas. Dan duduk di tempat duduk masing-masing untuk 
membaca doa. Seorang siswa secara bergilir diminta untuk 
memimpin berdoa di depan kelas. Doa diawali dengan membaca 
basmallah, dilanjutkan membaca doa sebelum belajar dan terakhir 
membaca doa untuk dimudahkan dalam segala hal. Untuk membaca 
doa ustadzah tidak mendampingi karena ustadzah sedang ada apel 
pagi. Saat membaca doa seluruh siswa kelas VB mengikuti kegiatan 
tersebut yang berjumlah 17 siswa. (Observasi, 8 Mei 2018) 
 Tidak hanya satu doa saja yang dibacakan, namun ada 
beberapa doa yang dibacakan. Diawali dengan membaca al fatihah 
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lalu dilanjutkan membaca  doa sebelum belajar dan terakhir membaca 
doa mohon kemudahan (observasi, 8 Mei 2018) 
Seperti yang diunggkapkan ustadzah Muna  
Sementara ustadz/ah nya apel siswa disuruh untuk berdoa 
sendiri di kelas. Ini program baru mbak, karena awalnya guru 
dan karyawan tidak ada apel pagi. (Wawancara, 5 mei 2018) 
 
Jadi didapatkan hasil setelah bel berbunyi siswa segera masuk ke 
kelas masing-masing untuk membaca doa. Setiap kelas melakukan 
hal ini secara mandiri tanpa pendampingan, karena ustadz dan 
ustadzah sedang melakukan apel pagi beserta seluruh karyawan dan 
dipimpin kepala sekolah di halaman sekolah.  
C) Baris berbaris 
Baris berbaris ini dilakukan masing-masing kelas dengan 
dipimpin oleh salah seorang siswa secara bergilir. Untuk kali ini 
peneliti hanya meneliti pada objek penelitian, yaitu kelas VB. Pada 
saat siswa baris berbari pada awalnya mereka tanpa pendampingan 
ustadzah. Hal ini dikarenakan ustadzah sedang apel pagi bagi guru 
dan karyawan yang dipimpin langsung kepala sekolah. Namun 
setelah beberapa saat ustadzah datang mendampingi siswa. Adapun 
rangkaian dari baris berbaris adalah siswa baris di depan kelas dengan 
dipimpin salah seorang siswa. Lalu pemimpin barisan menyiapkan 
barisan. Diawali dengan menyiapkan barisan dan lencang depan. 
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Setelah siap pemimpin akan memberi aba-aba satu, dua tiga untuk 
bersama-sama membacakan 2 kalimat syahadat beserta artinya. Lalu 
menyanyikan Mars SDIT Taqiyya Rosyida dan diakhiri dengan lagu 
ciri khas kelas VB. Setelah itu siswa akan bergiliran masuk ke kelas 
dengan mencium tangan ustadzah dan saling berjabat tangan. Saat 
baris ini seluruh siswa kelas VB mengikutinya. (observasi, 11 Mei 
2018)  
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Ustadzah Muna, yang 
menyatakan:  
Setelah berdoa anak akan keluar kelas dan  berbaris di depan 
kelas. Disitu nanti menyanyikan mars Taqiyya Rosyida dan yel-
yel kelas. Dipimpin seorang siswa secara giliran. (Wawancara, 
5 Mei 2018) 
 
Dari data tersebut didapatkan hasil setelah siswa berdoa di kelas 
mereka akan keluar kelas dan berbaris di depan kelas dan salah 
seorang akan memimpin di depan. Pemimpin barisan akan 
menyiapkan barisan dan memberi aba-aba untuk pertama 
mengucapkan 2 kalimat syahadat selanjutnya menyanyikan mars 
Taqiyya Rosyida dan di akhiri lagu yang dibuat oleh kelas. Pada saat 
ini ada pendampingan dari ustadzah dan seluruh siswa mengikutinya. 
Setelah selesai siswa akan masuk kelas secara bergiliran dengan 
mencium tangan ustadzah dan saling berjabat tangan. 
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D) Shalat Duha 
 Shalat Duha adalah ibadah sunah yang sangat dianjurkan oleh 
Rosulullah. Tujuannya untuk memperlancar rejeki. Sehingga dengan 
adanya pembiasaan shalat Duha sebelum pembelajaran diharapkan 
siswa mendapatkan keberkahan untuk satu hari tersebut dan mudah 
dalam menerima pelajaran dari guru.  
 Setelah anak masuk ke kelas mereka akan mengambil mukena 
dan langsung menuju masjid untuk melaksanakan shalat Duha. Saat 
akan berangkat sekolah dari rumah siswa sudah wudhu sehingga saat 
sudah sampai sekolah tidak perlu kembali. Saat sudah sampai masjid 
mereka langsung menggunakan mukena dan menempatkan diri pada 
shof belakang. Terdapat kelas IV dan V kelas putra dan putri yang 
shalat Duha di masjid. Terkecuali yang mengikuti program tahfidz 
tidak mengikuti kegiatan Opening bersama kelasnya dan melakukan 
hafalan dengan ustadz. Selain kelas IV dan V shalat Duha di kelas 
masing-masing. Setelah seluruh siswa siap, yang mendapat giliran 
imam menempatkan diri di tempat imam. Sebelum memulai shalat 
ustadzah mengingatkan surat yang nanti akan dibaca. Imam memberi 
aba-aba dengan mengatakan "persiapan shalat,  luruskan pandangan 
ke tempat sujud" dan seluruh jamaah akan mengikutinya. Imam pun 
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memulai  shalat. Seluruh bacaan shalat Duha dibacakan secara 
lantang (jahr). Dan surat-surat pendek yang dibacakan pun digilir. 
Tidak hanya juz 30 namun juga juz 29. Shalat Duha dilakukan dua 
rakaat. Pada saat shalat Duha ustadzah beberapa kali membenarkan 
bacaan siswa yang salah. Begitu pula membenarkan gerakan shalat 
yang kurang tepat. Hal ini dilakukan oleh ustadzah atau ustadz yang 
mendampingi anak. Ustadzah tidak ikut berjamah dengan mereka. 
Dan kadang ustadz atau ustadzah akan shalat sendiri di belakang 
siswa. (observasi, 11 Mei 2018) 
Adapun hasil wawancara dengan ustadzah Muna mengenai shalat 
Duha adalah sebagai berikut : 
Sholat Duha untuk kelas IV dan V dilakukan di masjid. 
Sedangkan yang ikut program tahfidz tetap di kelas. Sholat 
Duha nya dengan bacaan sholat di suarakan. Seperti pada 
saat shalat Duha mbak, untuk pembelajaran siswa di taqiyya 
Rosyida bacaan shalatnya di jahr kan. Disini juga bisa jadi 
tempat murajaah surat yang dihapal. Selain itu kalo ada 
kesalahan ustadz atau ustadzah akan membenarkan. Saat 
anak tidak seriuspun akan ditegur. (Wawancara, 5 Mei 2018) 
  
 Ustadzah tidak ada, jadi tidak ada yang mengingatkan untuk 
segera ke masjid.  Terdapat 21 siswa perempuan dan 24 siswa laki-
laki. Terdapat 7 siswa laki-laki yang masbu'.  Surat yang dibacakan 
telah ditentukan. Untuk kali ini Rakaat pertama membaca An-Naziat 
rakaat kedua surat Falaq. (Observasi, 9 Mei 2018) 
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E) Dzikir dan nasehat 
 Dzikir adalah cara kita untuk selalu mengingat Allah. Dengan 
berdzikir setiap hati akan tenang. Dan ketenangan akan memudahkan 
dalam siswa menerima ilmu yang mereka terima. 
 Dzikir ini dilakukan setelah siswa melakukan shalat Duha. 
Mereka bersama-sama akan membaca dzikir dilanjutkan berdoa. 
Berdzikir diawali dengan beristighafar sebanyak tiga kali. Memohon 
ampun atas segala kesalahan dan kehilafan. Dilanjutkan membaca 
kalimat tasbih, tahmid dan tahlil sebanyak 30 kali secara bersama-
sama pula. Setelah itu dilanjutkan membaca doa setelah shalat Duha, 
dilanjutkan membaca doa kepada kedua orang tua dan diakhiri doa 
memohon keselamatan dunia akhirat. Setelah doa ustadz memberikan 
kisah inspiratif yang diberikan berisi tentang lelaki tua yang datang 
ke sebuah toko kain dan ingin membeli kain. Namun sang penjual 
ragu. Lelaki tua meyakinkan sang penjual dengan menyerahkan 100 
real uang yang dibawanya.  Akhirnya lelaki tua membeli selimut 5 
buah,  dan oleh sang pembeli diberi dengan harga 20 real,  yang 
awalnya seharga 50 real.  Laki-laki tua itu lantas pergi. Setelah itu 
ada pembeli yang menanyakan mengapa sang penjual memberi 
potongan harga kepada lelaki tua tadi. Sang penjual menjawab, dia 
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sengaja ingin menjualnya dengan harga murah, dia ingin berinteraksi 
dengan Allah dengan besedekah dengan orang lain. Selain itu Ustadz 
juga memberi pengantar mengenai menyambut ramadhan. 
(Observasi, 11 Mei 2018)  
  Kadang pula ustadz tidak memberikan kisah inspiratif. Namun 
kadang ustadz memberikan nasehat seperti contoh Ustadz Lutfi 
mengatakan bahwa kesuksesan dan kegagalan dapat direncanakan. 
Jadi kalau malas mengerjakan soal latihan atau malas membaca 
berarti berencana untuk gagal.  Begitu juga sebaliknya.  Ustadz juga 
meminta  siswa untuk merapikan tulisan. (Observasi, 15 Mei 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan ustadzah Muna, beliau 
menyampaikan  
Selain itu juga mbak, pada saat setelah shalat Duha, kan dzikir 
dan berdoa. Setelah itu ustadz akan memberikan nasehat. 
Kadang juga kisah inspiratif mbak. Harapannya dengan ini 
anak jadi lebih bersemangat lagi dalam beribadah. 
(Wawancara, 5 Mei 2018) 
 
Berdasarkan data yang telah didapat peneliti dapat diketahui bahwa 
setelah melakukan shalat Duha siswa akan membaca dzikir dan 
dilanjutkan dengan pemberian kisah inspiratif dari ustadz. Dzikir 
yang dibacakan ialah kalimat tahmid, hamdallah dan takbir masing-
masing sebanyak 30 kali. Setelah itu mereka akan membaca doa. Doa 
setelah shalat Duha, doa kepada orang tua dan doa kebaikan dunia 
71 
 
akhirat. Setelah itu ustadz akan memberikan nasehat. Adakalanya 
ustadz menyampaikan nasehat dengan bercerita sebuah kisah.  
F) Al- Ma’surat 
 Al Ma’surat adalah dzikir saat fajar dan petang yang sering 
dilakukan oleh Rosulullah. Ajaran ini juga diterapkan di SDIT 
Taqiyya Rosyida setiap harinya kecuali untuk hari Senin. Terdapat 
buku kecil seperti buku saku yang digunakan sebagai panduan untuk 
membaca Al Ma’surat. Namun karena kebiasaan itu telah mereka 
lakukan sejak lama mereka telah hafal dan tidak membutuhkan buku 
saku lagi. Siswa kelas VB tidak membaca habis satu buku Al 
Ma’surat. Dikarenakan waktunya tidak cukup. Sehingga dalam satu 
buku akan dibagi menjadi dua. Untuk satu bagian dibaca satu hari dan 
bagian yang lain akan dibaca hari selanjutnya. Siswa membaca Dzikir 
Al Ma’surat dari awal sampai pada surat Annas. Untuk bagian 
selanjutnya yaitu mulai dari doa pagi sampai selesai akan dibacakan 
keesokan harinya yaitu pada 9 Mei 2018. (Observasi, 8 Mei 2018)  
Berdasarkan wawancara dengan ustadzah Muna mengenai 
pembacaan Al-Ma’tsurat, beliau menyatakan  
Karena rangkaian kegiatan Opening itu kan banyak. Jadi untuk 
Al-Ma’tsurat hanya setengah saja. Selebihnya hari berikutnya. 
Pembagiannya itu mulai dari al-fatihah sampai sebelum doa 
pagi itu mbak. Lha mulai doa pagi sampai selesai hari 
selanjutnya. (Wawancara, 5 Mei 2018) 
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Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa setelah shalat Duha, siswa 
akan kembali bersama kelas mereka dan melanjutkan Opening. Untuk 
kelas VB tetap berada di masjid, karena kelas mereka digunakan 
siswa yang mengikuti program tahfidz. Setelah berkumpul ustadzah 
mendampingi mereka membaca Al-Ma’tsurat. Karena terbatasnya 
waktu, dan banyaknya rangkaian Opening Al-Ma’tsurat yang dibaca 
hanya setengah saja. Selebihnya akan dibaca keesokan harinya.  
G) Asmaul Husna 
Asmaul Husna adalah 99 nama baik bagi Allah. Amalan ini 
baik apabila dilakukan setiap hari. Dan inilah yang diajarkan di SDIT 
Taqiyya Rosyida. Asmaul Husna dibacakan setiap harinya kecuali 
hari Senin dikarenakan ada upacara bendera. Siswa membaca Asmaul 
Husna sambil bernyanyi secara bersama-sama. Mereka hanya 
membacanya hanya satu kali. Dan mereka tidak menggunakan alat 
bantu apapun seperti al quran atau buku Asmaul Husna. Karena 
mereka telah hafal Asmaul Husna. (observasi, 8 Mei 2018) 
Adapun wawancara dengan ustadzah Muna, beliau 
menyatakan 
Setelah anak shalat Duha mereka akan kembali dengan kelas 
mereka untuk melanjutkan Opening. Lanjut ke membaca Al-
ma’tsurat, hafalan surat siroh dan membaca Asmaul Husna. 
(Wawancara, 4 Mei 2018) 
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Membaca Asmaul Husna adalah kebiasaan yang diajarkan di 
SDIT Taqiyya Rosyida. Dengan mengetahui nama-nama baik bagi 
Allah diharapkan siswa mengetahui sifat-sifat baik bagi Allah. Untuk 
memudahkan menghafal Asmaul Husna dibacakan sambil bernyanyi. 
Dan dibaca setelah membaca Al-Ma’tsurat. 
H) One day one row 
 One day one row adalah program unggulan di SDIT Taqiyya Rosyida. 
One day one row berarti satu hari satu baris. Ini berarti bahwa setiap 
harinya anak diharapkan akan menghafal satu baris dalam al-qur’an. 
Kadang juga lebih. Akan tetapi selama peneliti melakukan penelitian 
tidak didapati progam ini dilaksanakan. (observasi, 8 Mei 2018). Setelah 
dilakukan wawancara dengan ustadzah Muna ternyata target one day one 
row telah terlampaui 
One day one row  sudah tidak ada beberapa hari ini mbak. Karena 
targetnya anak sudah lampaui. Yaitu Surat Al-Mujadilah. Target 
itu yang buat kita sendiri mbak. Kalo dari sekolah hanya 
menargetkan saat lulus SDIT Taqiyya hapal 3 Juz. (Wawancara, 
11 Mei 2018) 
 
Begitu juga dengan siswa kelas VB yang mengatakan : 
Target hafalannya sudah terlampaui. Sehingga untuk one day one 
row tidak ada. (Wawancara, 11 Mei 2018)  
 
Untuk target hafalan lulusan SDIT Taqiyya Rosyida terdapat pada buku 
panduan yang menyatakan standar mutu siswa SDIT Taqiyya Rosyida 
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hafal minimal 3 juz (28, 29, 30) dan 6 juz untuk siswa yang mengikuti 
program akselerasi tahfidz. (Dokumentasi, Buku Panduan orang tua 
siswa) 
Jadi dari data diatas didapatkan hasil bahwa one day one row di kelas 
VB sudah tidak ada. Hal ini karena target hafalan mereka telah 
terlampaui yaitu surat Al-Mujadilah juz 28. Sehingga siswa hanya 
melakukan murajaah saja. 
I) Murajaah 
Murajaah adalah mengulang hafalan yang telah dimiliki. Ini adalah cara 
agar siswa tetap hafal akan surat yang telah dihafalnya. Berbagai macam 
cara dilakukan ustadzah untuk membuat siswa tidak bosan dalam 
murajaah. 
 
a) Berpasangan 
Ustadzah Muna meminta siswa untuk berpasangan. Lalu mereka 
bebas menempatkan diri asalkan masih dalam pandangan ustadzah. 
Mereka diminta untuk mengulang kembali hafalan yang telah 
mereka dapat. Dengan dibantu teman diharapkan mereka akan lebih 
udah dalam mengingat. Dan teman pasangan mereka akan 
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membantu apabila mereka mengalami kesusahan (observasi, 8 Mei 
2018) 
b) Sambung ayat 
Ustadzah Rizka menggantikan ustadzah Muna yang sedang cuti 
menikah. Ustadzah Rizka meminta siswa untuk menghafal satu ayat 
secara bergilir surat Al Mujadalah. Masih terdapat kesalahan dalam 
anak menghafalkan surat Al Mujadalah. Jadi ustadzah masih banyak 
membantu dalam membenarkan. Ustadzah menggunakan Al quran 
dan siswa yang tidak mendapatkan jatah menghafalkan mengoreksi 
menggunakan Al- quran (observasi, 16 Mei 2018) 
c) Bersama-sama 
Siswa akan duduk melingkar dan memulai mengulang hafalan 
mereka secara bersama-sama. Walaupun mereka membawa Al- 
Qur’an tapi mereka menutupnya. Ustadzah akan mengecek hafalan 
mereka. Saat terjadi kesalahan Ustadzah akan membenarkan. Baik 
untuk kesalahan ayat ataupun tahsinnya. Saat terjadi kesalahan 
Ustadzah akan memeinta mereka untuk mengulangi pada ayat yang 
sama (Observasi, 15 Mei 2018) 
Ustadzah Muna menyampaikan hal yang sama, 
Iya mbak, itu kita lakukan agar anak tidak bosan. Kadang 
murajaahnya bareng-bareng. Kadang berpasang-pasangan. 
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Kadang juga melanjutkan ayat gitu mbak. Soalnya kan 
anak itu sering bosan. Kadang kalo diminta bergilir itu, 
mereka pada rame sendiri saat ada teman yang menghapal. 
Jadi kita sebagai ustadzah juga diminta untuk kreatif. 
(Wawancara, 11 Mei 2018) 
Dari hasil penelitian yang didapat, dapat diketahui bahwa murajaah 
adalah kegiatan siswa untuk mengulang hafalan yang telah mereka 
dapat. Untuk menghindari kebosanan ustadzah menggunakan berbagai 
cara seperti murajaah secara bersama-sama, atau murajaah secara 
bergantian satu ayat satu ayat, ataupun murajaah secara berpasangan. 
J) Membaca Wafa’ 
 Membaca Wafa’ ini sama halnya dengan membaca siroh shahabiyah. 
Yang dibaca adalah siroh shahabiyah karena kelas VB merupakan kelas 
perempuan. Salah satunya cerita tentang Ummu Habibah yang tetap 
mempertahankan aqidahnya walau dengan segala cobaan. Pada saat 
membaca Wafa’ salah satu siswa yang memdapatkan giliran membaca 
akan membacakan cerita shahabiyah lanjutan pada hari sebelumnya. 
Yang dibacakan hanya satu sub judul karena waktu yang disediakan tidak 
lama. Saat seorang siswa membaca Wafa’ siswa yang lain dan ustadzah 
diharapkan mendengarkan dengan seksama. Saat siroh selesai dibacakan 
ustadzah akan mengulang secara singkat. Terutama saat siswa yang 
membaca Wafa’ menggunakan suara yang lirih sehingga siswa yang lain 
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kurang memahami cerita. Apabila saat pembacaan Wafa’ ada siswa yang 
tidak memperhatikan, saat sudah selesai ustadzah akan memberikan 
pertanyaan kepada anak tersebut. Sebagai hukuman karena tidak asyik 
sendiri saat pembacaan Wafa’ (observasi, 11 Mei 2018). 
 Adakalanya membaca Wafa’ ditiadakan karena terdapat kegiatan lain. 
Seperti membersihkan lingkungan sekolah (observasi, 9 Mei 2018). 
Ataupun seperti pada hari Senin yang tidak terdapat membaca Wafa’ 
dikarenakan upacara bendera (observasi, 14 Mei 2018). 
Hal tersebut juga diperkuat dengan wawancara dengan siswa kelas VB 
Pas siroh itukan urut absen. Trus mbak, dipinjami buku dari 
ustadzah. Yang dibaca itu lanjutan dari hari kemaren. Gak banyak 
kok mbak yang dibaca. Paling cuma sehalaman. Kalo yang bacain 
kurang jelas ustadzah ngulangi lagi. Kadang juga ada Tanya 
jawab mbak. (Wawancara, 14 Mei 2018 ) 
 
Berdasarkan data yang didapat, dapat diketahui bahwa membaca 
Wafa’ ialah pembacaan siroh oleh siswa. Secara urut absen secara 
bergilir siswa akan membacakan siroh yang berasal dari buku yang telah 
disediakan dari sekolah. Karena kelas VB adalah kelas putri sehingga 
siroh yang dibacakan adalah siroh shahabiyah. Setiap anak membacakan 
satu sub bab. Pada saat pembacaan siroh apabila ada anak yang tidak 
serius atau tidak mendengarkan temannya mereka diminta diminta akan 
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mengulangi atau diberi pertanyaan. Hal ini dilakukan agar siswa 
mendengarkan saat temannya membacakan siroh. 
c. Mendesain Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Saat penyusunan atau pengembangan KTSP menjadi tanggung jawab 
waka kurikulum. Sebagaimana hasil wawancara dengan ustadzah 
Muna, beliau menyatakan : 
“Kalau yang buat dari kurikulum mbak. Dan ditujukan 
kepada siswa karena ini kan penanaman karakter pada 
siswa. Guru memiliki peran untuk memeberikan 
keteladanan yang baik“(Wawancara, 5 Mei 2018) 
Hal yang sama juga disebutkan oleh Ustadzah Purwanti, beliau 
menyatakan 
”Kalau untuk yang membuat dari tim kurikulum sudah 
membuatnya nanti tergantung wali kelas sebagai eksekutor. 
Apakah ada penambahan atau tetap seperti 
itu”.(Wawancara, 4 Juni 2018) 
 
Pendapat di atas diperkuat lagi oleh Ustadzah Rona selaku waka 
Kesiswaan, beliau menyatakan, 
“Pada awalnya, waka kurikulum dan tim membuat 
rangkaian kegiatan dalam Opening. Lalu diserahkan kepada 
wali kelas untuk menambah lagi capaian-capaian atau 
kebijakan-kebijakan yang disesuaikan dengan keadaan 
kelasnya. Yang pastinya untuk siswa mbak“. (Wawancara, 
7 Juni 2018) 
 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa di SDIT Taqiyya Rosyida 
yang berperan sebagai disainer KTSP ialah waka Kurikulum.  Untuk 
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pengembangan program diserahkan kepada masing-masing wali kelas, 
karena merekalah yang menjalankan program tersebut kepada siswa. 
Sehingga dapat disesuaikan dnegan kebutuhan kelas. 
Setelah KTSP didesain maka perlu untuk disosialisasikan kepada 
seluruh anggota sekolah. Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah 
Purwanti mengenai sosialisasi program, beliau menyatakan  
“Ada sosialisasi kepada orang tua/wali setiap tahunnya. Pada saat 
itu terdapat pertemuan besar seluruh anggota SDIT. Biasanya 
ditahun ajaran baru. Jadi setiap tahun siswa akan menerima buku 
panduan siswa“. (Wawancara, 4 Juni 2018) 
 
Pendapat diatas diperkuat dengan pendapat dari ustadzah Muna, yang 
menyatakan 
“Ada mbak. Pada awal ajaran baru itu pertemuan wali santri, santri 
dengan seluruh ustadz/ah. Disitu akan dibagi buku lalu ada 
sosialisasi“. (Wawancara, 5 Mei 2018) 
 
Dan pendapat di atas diperkuat dengan adanya program HOTA 
(Hubungan Orang Tua Anak) yang man program ini bekerja sama 
dengan komite sekolah. Terdiri atas kegiatan SOMG (Silaturahmi 
Orang Tua Murid dan Guru ) dan aprenting akbar. SOMG dilaksanakan 
setiap bulan di kelas masing-masing. Sedangkan Parenting Akbar 
biasanya dilaksanakan satu tahun sekali. (Dokumentasi, Buku panduan 
orangtua siswa) 
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 Jadi dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa terdapat  pertemuan 
rutin bagi seluruh anggota SDIT Taqiyya Rosyida yang mana dengan 
adanya kegiatan tersebut menjadi wadah untuk sosialisasi program-
program yang ada di SDIT Taqiyya Rosyida. 
d. Evaluasi peraturan sekolah 
Evaluas peraturan sekolah dilakukan untuk melihat apakah program-
program yang telah diterapkan di lingkungan sekolah tersebut telah 
mampu membentuk karakter peserta didik menjadi lebih kuat atau 
malah melemahkannya. Apabila pada SDIT Taqiyya berkenaan dengan 
evaluasi kegiatan Opening, Ustadzah Purwanti berpendapat 
“Yang bertanggung jawab wali kelas lalu wali kelas akan 
menyampaikan capaian siswa pada rapat mingguan kepada 
kurikulum. Kalau berdasarkan sistem nantinya masuk ke 
kurikulum, tapi kalau yang berhubungan dengan siswa akan 
masuk ke siswaan. Untuk evaluasi dengan tim kurikulum mbak. 
Setiap kamis wali kelas akan kumpul untuk laporan”. 
(Wawancara, 4 Juni 2018) 
 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat dari Ustadzah Muna yang 
menyatakan 
“Kalo evaluasi masuk ke PAI dan tahfidz mbak. Kalo yang 
hafalan itu masuk ke guru tahfidz yaitu wali kelas dan 
untukyang PAI masuk ke guru PAI. Itu kalau masuk ke nilai. 
Tapi apabila untuk evaluasi program, ya kembali lagi ke waka 
kurikulum, dan dibantu dengan kesiswaan yang akan melihat 
akhlaq dari siswa”.(Wawancara, 5 Mei 2018) 
 
Ustadzah Rona sebagai waka kesiswaan juga perpendapat bahwa  
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“Untuk yang bertanggung jawab wali kelas kepada waka 
kurikulum. Untuk evaluasi tergantung pada kegiatannya mbak. 
Kayak hafalan berarti masuk ke penilaian tahfidz dengan guru 
tahfidz, untuk gerakan sholat dan bacaan berarti masuk ke guru 
PAI“. (Wawancara, 7 Juni 2018) 
Dari pendapat diatas dapat diketahui bawah yang bertanggungjawab 
dalam terlaksannya kegiatan Opening adalah masing-masing wali kelas. 
Wali kelas memiliki kewenangan untuk mengembangkan sendiri 
program yang telah dirancang pihak kurikulum. Dan 
dipertanggungawabkan kepada waka kurikulum. Sedangkan untuk 
evalusi keberhasilan seperti pada program one day one row karena itu 
berkenaan dengan tahfidz akan dilakukan pengambilan nilai oelh guru 
tahfidz. Sedangkan untuk program yang berkenaan dengan mata 
pelajaran PAI seperti shalat Duha akan dilakukan penilaian oleh guru 
PAI. 
 
2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 
berbasis budaya sekolah di kelas VB di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Pengintegrasian nilai utama religius dalam budaya sekolah merupakan 
salah satu langkah dalam upaya penguatan pendidikan karakter. Adapun faktor 
pendukung dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya 
sekolah di kelas VB di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura ialah : 
a. Kemauan Siswa 
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Hakikatnya seluruh progam yang dibuat sekolah ditujukan untuk kebaikan 
siswa. Karena harapannya anak akan menjadi penerus bagi generasi yang 
akan datang. Akan tetapi siswa juga dapat menjadi pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan progam, seperti yang disampaikan ustadzah 
Muna : 
Menurut saya yang paling berpengaruh itu ya siswanya sendiri 
mbak. Karena apa? Sebaik apapun program yang telah dibuat dan 
sebaik apapun ustadzahnya dalam pendampingan kalau anaknya 
manut, dan dapat mengikuti dan mereka mau melakukannya agar 
menjadi rutinitas akan sia-sia juga mbak. (Wawancara, 5 Mei 
2018) 
 
Hal yang sama juga disampaikan ustadzah Rona, yang menyatakan : 
Lalu ada kemauan anak. Bagaimana motivasi anak itu sangat 
berpengaruh pada pelaksanaan dan penanaman karakter. Saat guru 
sudah maksimal memberi tapi si anak tidak ada motivasi untuk 
berkembang jadi lebih baik, hasilnya juga nihil. Kayak mental gitu 
mbak. Anak dapat motivasi biasanya dari lingkungan sekitarnya 
mbak. (Wawancara, 07 Juni 2018) 
  Kemauan anak dapat mendukung terlaksananya program dan dapat 
menjadi penghambat terlaksananya program penanaman karakter. Saat anak 
memiliki kemauan untuk menjadi lebih baik program akan terlaksana dengan 
baik.  
b. Keteladanan Guru 
Keteladanan guru menjadi hal yang berpengaruh dalam keberhasilan suatu 
progam yang menitiberatkan pada karakter. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Ustadzah Muna, yang menyatakan : 
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Begitu juga sebaliknya. Tapi pendampingan dari ustadzah juga 
penting. Disini berarti keteladanan dari ustadzahnya. Ustadzahnya 
memberikan contoh atau tidak?, mengingatkan atau tidak? Dan 
sebagainya. (Wawancara, 5 Mei 2018) 
 
Hal tersebut  juga dilontarkan Ustadzah Purwanti, yang menyatakan: 
Yang menjadi pendukung dan penghambat salah satunya dari 
ustadzahnya mbak. Karena kalau ustadzahnya aktif berinteraksi 
dengan anak pada saat kegiatan ya anak nya jadi serius. Karena ini 
masih dalam tahap pembiasaan. Jadi perlu pendampingan dari 
ustadzahnya. (Wawancara, 4 Juni 2018) 
 
Dan pendapat tersebut dikuatkan lagi oleh pendapat Ustadzah Rona, yang 
menyatakan : 
Saat gurunya mampu memberikan contoh yang baik, tanpa 
disuruhpun anak akan mengikutinya. Karena anak kan masih taraf 
mengikuti. Apa yang dia lihat itu yang dia lakukan. Selian itu guru 
juga berperan saat memberi perhatian, bisa dengan mengingatkan, 
teguran saat melakukan kesalahan. Memberikaan pujian saat anak 
mencapai suatu prestasi. Kayak filsafat jawa itu lho mbak, GURU 
digugu lan ditiru. (Wawancara, 7 Juni 2018) 
 
Jadi guru memiliki peranan penting dalam terlaksannya program 
pendukung pendidikan karakter. Anak akan melihat bagaimana sikap orang 
yang lebih tua darinya. Dan untuk di sekolah gurulah orang yang lebih tua 
darinya. 
c. Lingkungan 
Ada faktor lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian. Merupakan 
seorang yang hidup dalam lingkungan yang baik secara langsung atau tidak 
Karena lingkunganlah yang akan membawa anak kemana mbak. Karena 
langsung dapat membentuk kepribadiannya menjadi baik, begitu pula 
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sebaliknya seseorang yang hidup dalam lingkungan kurang mendukung 
dalam pembentukan akhlaknya maka setidaknya dia akan terpengaruh 
lingkungan tersebut. Gunawan, 2014: 22). Sebagaimana disebutkan Ustadzah 
Muna, yang menyatakan : 
“Selain itu juga faktor lingkungan, terutama saat mereka di rumah. 
Lingkungan juga berperan penting dalam penentuan keberhasilan 
penanaman karakter anak saat di sekolah. Jadi orang tua juga berperan 
dalam penanaman hal tersebut. Saat anak berada di rumah apakah dia 
dibebaskan dalam bertingkah, atau tetap melaksanakan kebiasaan yang 
mereka lakukan di sekolah.“ (Wawancara, 5 Mei 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan Ustadzah Purwanti, beliau menyatakan : 
“Selain itu ada faktor lingkungan. Saat kegiatan tersebut telah berjalan 
dengan baik, harapannya hal tersebut tidak hanya menjadi kebiasaan 
saat di sekolah. Tapi juga saat di rumah. Jadi apabila lingkungannya 
mendukung anak untuk melaksanakan kebiasaan tersebut in shaa Allah 
anak juga akan terbiasa saat di rumah”. (Wawancara, 4 Juni 2018) 
 
Hal tersebut ditegaskan lagi oleh ustadzah Rona, yang menyatakan : 
“pada dasarnya anak itu masih meniru. Saat apa yang disekitar 
berperilaku baik, in shaa Allah anak akan mengikuti apa yang 
dihadapannya. Jadi orang tua bertanggung jawab untuk memberikan 
lingkungan yang baik bagi anak apabila ingin anaknya jadi baik mbak. 
Bila orang tua ingin anaknya berperilaku qurani yaa salah satunya 
dengan menyekolahkannya di tempat yang memiliki visi dan misi 
sesuai“. (Wawancara, 07 Juni 2018) 
 
Adapun untuk faktor penghambat dalam dalam pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah di kelas VB di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura ialah 
A) Siswa yang tidak memiliki kemauan untuk menjadi lebih baik 
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Siswa memiliki peran penting terhadap terselenggaranya kegiatan 
Opening. Hal ini terjadi karena siswa adalah yang menerima perlakuan 
dari sang guru dalam pelaksanaan program. Saat sang anak tidak 
memiliki kemauan untuk menjadi pribadi yang lebih beik maka sebuah 
program juga tidak akan berjalan dengan semestinya. Hal ini 
disampaikan oleh Ustadzah Muna, yang menyatakan 
Menurut saya yang paling berpengaruh itu ya siswanya sendiri 
mbak. Karena apa? Sebaik apapun program yang telah dibuat dan 
sebaik apapun ustadzahnya dalam pendampingan kalau anaknya 
manut, dan dapat mengikuti dan mereka mau melakukannya agar 
menjadi rutinitas akan sia-sia juga mbak. (Wawancara, 5 Mei 
2018) 
 
Hal yang sama juga disampaikan ustadzah Rona, yang menyatakan : 
Lalu ada kemauan anak. Bagaimana motivasi anak itu sangat 
berpengaruh pada pelaksanaan dan penanaman karakter. Saat 
guru sudah maksimal memberi tapi si anak tidak ada motivasi 
untuk berkembang jadi lebih baik, hasilnya juga nihil. Kayak 
mental gitu mbak. Anak dapat motivasi biasanya dari lingkungan 
sekitarnya mbak. (Wawancara, 07 Juni 2018) 
 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa, apabila anak tidak 
memiliki kemauan untuk berubah menajdi pribadi yang baik, program 
ynag telah dirancang sedemikian rupa tidak akan membekas pada anak. 
Bisa jadi malah melemahkan karakter anak. 
B) Lingkungan yang tidak kondusif 
Lingkungan berperan penting dalam terlaksananya Opening. Lingkungan 
yang tidak mendukung aka adanya program Opening akan menyebabkan 
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program tersebut tidak terlaksana. Sebagaimana pendapat Ustadzah 
Muna, yang menyatakan 
“Selain itu juga faktor lingkungan, terutama saat mereka di 
rumah. Lingkungan juga berperan penting dalam penentuan 
keberhasilan penanaman karakter anak saat di sekolah. Jadi 
orang tua juga berperan dalam penanaman hal tersebut. Saat 
anak berada di rumah apakah dia dibebaskan dalam bertingkah, 
atau tetap melaksanakan kebiasaan yang mereka lakukan di 
sekolah.“ (Wawancara, 5 Mei 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan Ustadzah Purwanti, beliau menyatakan : 
“Selain itu ada faktor lingkungan. Saat kegiatan tersebut telah 
berjalan dengan baik, harapannya hal tersebut tidak hanya 
menjadi kebiasaan saat di sekolah. Tapi juga saat di rumah. 
Jadi apabila lingkungannya mendukung anak untuk 
melaksanakan kebiasaan tersebut in shaa Allah anak juga akan 
terbiasa saat di rumah”. (Wawancara, 4 Juni 2018) 
 
Hal tersebut ditegaskan lagi oleh ustadzah Rona, yang menyatakan : 
“pada dasarnya anak itu masih meniru. Saat apa yang disekitar 
berperilaku baik, in shaa Allah anak akan mengikuti apa yang 
dihadapannya. Jadi orang tua bertanggung jawab untuk memberikan 
lingkungan yang baik bagi anak apabila ingin anaknya jadi baik mbak. 
Bila orang tua ingin anaknya berperilaku qurani yaa salah satunya 
dengan menyekolahkannya di tempat yang memiliki visi dan misi 
sesuai“. (Wawancara, 07 Juni 2018) 
 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa lingkungan yang tidak 
mendukung akan membuat program tersebut tidak terlaksana dengan 
baik.  
C) Dalam PPK religius dalam kegiatan Opening masih sebatas pada patuh 
terhadap melaksanakan ajaran agama islam.  
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 Dari observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 8-16 Mei 
2018 pelaksaan Opening hanya menekankan pada mencerminkan 
keberimanan terhadap Tuhan YME yang diwujudkan dalam perilaku 
melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianutnya. Sedangkan 
untuk sikap untuk menhargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap 
toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan agama 
lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain belum 
dimunculkan dalam kegiatan Opening. 
 
 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Dalam skripsi ini penulis melakukan penelitian berupa penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan mendiskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah ataupun 
rekayasa manusia. Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 
pengubahan variabel-variabel bebas yang akan diteliti, namun menggambarkan atau 
mendeskripsikan kondisi nyata apa adanya. (Sukmadinata dalam Utami (20 :38) 
Setelah peneliti mengumpulkan data-data dari hasil penelitian yang diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasuro, selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data sesuai dengan teknik 
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analisis data yaitu dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif 
dengan menganalisis dan memaparkan hasil dari seluruh data yang telah didapat di 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasuro. Analisis ini akan dipaparkan sesuai dengan 
rumusan masalah penelitian tentang "Pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah 
dalam menanamkan nilai utama religius pada awal pembelajaran kelas VB di SDIT  
1. Religiusitas pada kegiatan Opening 
 Memilih nilai utama PPK  akan menjadi fokus pengembangan, 
pembentukan dan penguatan karakter di sekolah. Saat menentukan nilai 
utama perlu adanya diskusi mendalam untuk merumuskannya oleh 
pemangku kepentingan sekolah.  Bersamaan dengan itu dirumuskan pula 
nilai pendukung yang dilipih dan relevan. Seluruh kegiatan, program dan 
pengembangan karakter berpusat pada nilai utama tersebut dan 
diberlakukan kepada seluruh anggota komunitas sekolah.   
 Dalam mementukan nilai utama religius sudah dilakukan sejak 
awalnya sekolah berdiri. Hal itu nampak pada visi sekolah tersebut. Yaitu 
menjadi sekolah islam unggulan yang berjiwa Qur’ani, berahlak mulia, 
mandiri dan berprestasi. Dari visi tersebut diperjelas lagi pada misi sekolah 
pada point satu dan dua yaitu mewujudkan nilai islam dalam 
penyelenggaraan sekolah dan membiasakann siswa agar memiliki 
kebiasaan ibadah yang baik dan benar.  
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 Penentuan visi (nilai-nilai, tujuan, misi, harapan, peran dan profil 
lulusan) sekolah yang jelas. Pada tahap ini sekolah telah memutuskan untuk 
menanamkan nilai utama religius. Selain itu niali utama religius juga 
nampak pada target lulusan sekolah pada point 1 sampai 3 yaitu, 1) anak 
mampu membaca dengan baik dan benar, serta menghafal minimal 3 juz 
dan 6 juz bagi siswa khusus; 2) anak mengerti dan memahami ajaran nilai-
nilai islam yang meliputi aqidah, akhlak, fiqih dan dasar-dasar pemahaman 
Al- qur’an dan hadits; 3) anak menyadari pentingnyaibadah hidup tertib, 
disiplin,  bersih dan sehat serta gemar melakukan berbagai amal kebaikan. 
 Jadi secara tertulispun dapat diketahui bahwa SDIT Taqiyya Rosyida 
memiliki keunggulan dalam nilai utama religius. Hal itu terjadi karena 
SDIT Taqiyya Rosyida adalah sekolah islami. Sehingga nilai religius 
menjadi nilai utama yang dikembangkan di SDIT Taqiyya Rosyida.  
Dalam penelitian ini pengertian yang digunakan adalah menurut 
Kemendiknas (2010 :8) yang menyatakan nilai religius ialah sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun terhadap 
penganut agama lain. 
 Namun kenyataannya terjadi kesenjangan antara teori yang digunakan 
dengan pelaksanaan. Kenyataan di lapangan sikap yang tampak hanya 
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sikap patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Hal 
tersebut Nampak selama peneliti melakukan observasi mulai tanggal 8 Mei 
sampai 16 Mei 2018. Kegiatan yang terdapat pada rangkaian Opening 
merupakan ibadah-ibadah sunah yang sering dilakukan Rosulullah SAW. 
Seperti shalat Duha dan dzikir Al-Ma’tsurat. Sedangkan untuk sikap 
toleransi terhadap penganut anut agama lain tidak tampak. Hal ini 
dikarenakan SDIT Taqiyya Rosyida adalah sekolah Islam. Dan secara 
otomatis seluruh masyarakat sekolah beragama islam. Sehingga tidak 
Nampak adanya sikap toleransi antara umat beragama. Dalam penelitian ini 
pengertian yang digunakan adalah menurut Kemendiknas (2010 :8) yang 
menyatakan nilai religius ialah sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun terhadap penganut agama lain. 
2. Kegiatan Opening sebagai rutinitas harian 
 Setelah memiliki nilai utama yang ingin dikembangkan selanjutnya 
menyusun jadwal harian ataupun mingguan yang dapat mewujudkan niali 
utama religius. SDIT Taqiyya Rosyida memilki jadwal harian yang 
menjadi kebiasaan setiap hari untuk seluruh kelas. Terutama pada awal 
pembelajaran, yaitu Opening. Opening merupakan kegiatan rutin pagi yang 
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dilakukan sebelum pembelajaran dimulai. Dilakukan pada setiap kelas dan 
didampingi wali kelas masing-masing.  
 Jadwal tersebut sudah tertulis pada buku panduan orangtua siswa 
sehingga seluruh siswa beserta orang tua mengetahui kegiatan rutin 
tersebut. Jadwal tersebut dimulai saat siswa memasuki lingkungan sekolah 
sampai siswa pulang ke rumah. Harapannya jadwal yang telah dibuat dan 
dilaksanakan di sekolah kebiasaan itu juga akan membekas saat siswa 
pulang kerumah.  
 Jadwal Opening tersebut dilaksanakan setiap hari, kecuali ada beberapa 
kegiatan yang tidak dilaksanakan di hari senin, karena upacara bendera 
telah memakan waktu yang cukup lama. Sehingga hanya shalat Duha saja 
yang dilakukan. Dan jadwal ini pun fleksibel artinya bisa berubah sesuai 
kebutuhan, seperti hanya kegiatan pada sebelum shalat Duha dan dzikir dan 
doa saja yang dialkukan, sedangkan setelah itu diganti dengan kerja bakti. 
3. Sosialisasi kegiatan Opening 
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disusun dan didesain 
oleh waka kurikulum. Dalam mendesain KTSP dengan memasukkan nilai 
utama PPK pada visi dan misi sekolah. Nilai utama religius menjadi nilai 
yang dikembangkan dan hal tersebut terlihat pada visi sekolah dan 
dikembangkan pada misi sekolah. Setelah itu diintegrasikan kepada silabus 
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dalam pemebelajaran. Disini peneliti tidak melihat silabus maupun RPP 
yang terdapat di pembelajaran kelas VB karena peneliti tidak melihat 
KBM. 
 Setelah mendesain KTSP perlu dilakukan sosialisasi kepada seluruh 
anggota sekolah. Hal ini telah dilakukan dengan adanya sosialisasi kepada 
siswa maupun kepada orangtua wali pada awal tahun ajaran mengenai 
program apa saja yang akan dijalani siswa selama sekolah di SDIT Taqiyya 
Rosyida selama setahun kedepan. Selain itu juga terdapat pula buku 
panduan orang tua siswa yang menjadi pegangan bagi setiap orang tua 
siswa. Setiap bulan terdapat pula pertemuan rutin antara orangtua dan guru. 
Pada pertemuan ini juga dilakukan sosialisasi mengenai hal-hal penting 
yang perlu disampaikan. 
 Sosialisasi visi pada warga dan mitra sekolah sosialisasi telah 
dilakukan saat awal tahun ajaran baru. Seluruh wali siswa dikumpulkan 
untuk diberi pengarahan oleh sekolah mengenai program apa saja yang aka 
dilakukan siswa kedepannya. Selain itu pada saat ini akan dibagikan Buku 
Panduan Orang Tua Siswa sebagai acuan dan target apa saja yang hendak 
dicapai. 
4. Evaluasi Opening yang komperhensif 
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 Pembuatan aturan yang jelas untuk guru, siswa dan karyawan yang 
disepakati dan bangun komitmen bersama warga sekolah. Aturan-aturan 
yang diterapkan dibuat oleh waka kurikulum yang membuat program 
Opening bekerja sama dengan waka kesiswaan yang akan melihat capaian-
capaian yang telah diraih siswa. Waka kurikulum akan membuat capaian-
capaian secara umum dan nantinya diserahkan kembali kepada wali kelas 
sebagai pelaksana program. Setiap kelas memiliki kewenangan untuk 
mengembangkan program yang telah disiapkan. Seperti target hafalan 
surat, yang mana setiap kelas memiliki target masing-masing.   
 Membentuk “dewan etika” yang bertugas menata lingkungan fisik, 
sosial dan psikologis serta mengevaluasi tata tertib sekolah. Dewan etika 
dapat terdiri guru, karyawan, kepala sekolah dan orang tua. Dewan ini 
terdiri atas waka kurikulum yang membuat program Opening, lalu ada 
waka kesiswaan yang akan melihat sikap-sikap yang dimiliki siswa. Lalu 
wali kelas adalah eksekutor dari program yang telah direncanakan. 
 Budaya sekolah yang baik terlihat dalam konsep pengelolaan sekolah 
yang mengarah pada pembentukan dan penguatan karakter.  Sekolah perlu 
mengevaluasi atas kegiatan-kegiatan yang telah disepakati untuk 
diajalankan, untuk melihat apakah hal tersebut telah mampu membentuk 
karakter peserta didik atau malah justru melemahkannya.  
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 Dalam upaya pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah, sekolah dapat 
membuat atau merevisi peraturan dan tata tertib sekolah secara bersama-
sama dengan melibatkan semua komponen sekolah. 
 Setiap hari kamis seluruh dewan guru terutama wali kelas melakukan 
pertemuan untuk mengevaluasi setiap kegiatan yang ada. Pada evaluasi 
tersebut dapat diketahui pada kegiatan apa saja yang perlu lagi perhatian 
khusus. Selain itu juga menjadi sarana untuk menyampaikan pencapaian 
masing-masing kelas.  
 Evaluasi kegiatan Opening dilakukan oleh wali kelas, guru PAI dan 
guru tahfidz yang bertanggung jawab kepada waka Kurikulum. Wali kelas 
sebagai pelaksana kegiatan Opening memiliki kesempatan untuk 
mengevaluasi apakah seluruh kegiatan yang terdapat dalam Opening dapat 
berjalan dengan semestinya dan sesuai harapan. Wali kelas juga memiliki 
kewenangan untuk mengembangkan target-target yang ingin dicapai 
setelah adanya dilakukan evaluasi. Guru tahfidz dapat melakukan evaluasi 
dengan melakukan penilaian terhadap siswa mengenai hafalan Al-Qur’an 
yang mereka miliki. Untuk guru PAI dapat mengevaluasi kegiatan yang 
berkenaan dengan ibadah sunah. Seperti shalat Duha. Selain itu dapat 
dilihat pula kebenaran dan ketepatan siswa dalam melakukan shalat. 
5. Faktor pendukung dan penghambat 
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 Dalam pelaksanaan kegiatan Opening yang mengarah pada nilai utama 
religius terdapat hal yang mendukung ataupun menghambat terlaksananya 
kegiatan tersebut.  
 Adapun faktor pendukung nya adalah 1) kemauan siswa untuk untuk 
menjadi lebih  baik. Ini berarti pula motivasi siswa untuk menjadi manusia 
yang lebih baik. Dengan adanya kemauan dan motivasi tersebut siswa 
dengan sendirinya akan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan Opening 
dengan senang hati. Saat hal tersebut terus dilakukan akan menjadi 
kebiasaan yang baik bagi siswa, sehingga dengan sendirinya akan menjadi 
rutinitas yang mereka lakukan. Tanpa ada suruhanpun mereka akan 
menjalankannya. 2) keteladaan guru menjadi faktor penting pelaksaan 
Opening pula. Karena pada dasarnya anak seumuran SD masih dalam tahap 
meniru. Mereka akan melihat figur dari gurunya. Dengan adanya 
keteladaan yang baik dari guru, seperti guru ikut melakukan kegiatan 
dengan siswa ataupun mengingatkan siswa akan hal yang salah dan 
mengajak siswa pada kebaikan siswa akan sedikit banyak mengikuti apa 
yang dilakukan guru. 3) faktor lingkungan akan menjadi tempat dimana 
kebiasaan itu benar-benar terpatri dalam kebiasaan anak. Saat lingkungan 
mendukung untuk siswa  melakukan kebiasaan baik siswa akan juga 
melakukannya. Begitu pula sebaliknya. 
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 Sedangkan untuk faktor penghambat dalam pelaksaan Opening ialah 1) 
Siswa yang tidak memiliki kemauan untuk menjadi lebih baik. Jadi disini 
penting utnuk menanamkan pada siswa pentingnya nilai religius. Hal ini 
yang terdapat di kelas VB. Adakalanya siswa tidak serius dalam mengikuti 
kegiatan Opening. namun adakalanya siswa sangat semangat mengikuti 
kegiatan 2) Lingkungan yang tidak kondusif akan menjadi hal yang 
menghambat terlaksanya kegiatan Opening. saat anak kembali ke rumah 
dan lingkungan disekitar mereka tidak mendukung pembiasaan itu untuk 
terus mereka lakukan maka nilai religius tidak akan muncul pada siswa. 3) 
Nilai religius memiliki tidak indicator penting. Namun dalam pelaksanaan 
Opening hanya menekankan pada mencerminkan keberimanan terhadap 
Tuhan YME yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama 
dan kepercayaan yang dianutnya. Hal ini terlihat dari rangkaian kegiatan 
Opening yang didalamnya dilaksanakan ibadah-ibadah sunah dalam agama 
islam. Ibadah sunah adalah ibadah ini berkenaan dengan pembiasaanshalat 
Duha, membaca Al-Ma’tsurat, Asmaul Husna, hafalan Al quran dan 
membaca Wafa’’. Semua rangkaian itu menunjukan pada sikap kesadaran 
dalam melaksanakan ibadah agama islam. Sedangkan untuk sikap untuk 
menhargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap 
pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan agama lain, hidup rukun dan 
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damai dengan pemeluk agama lain belum dimunculkan dalam kegiatan 
Opening.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Dalam pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah dalam menanamkan nilai utama 
religius, adapun langkah–langkah pelaksanaan PKK berbasis budaya sekolah adalah 
a) menentukan nilai utama PPK. Pada saat kegiatan opening yang menjadi fokus 
utama adalah karaktr religius. Adapun karakter yang baru terlihat dalam kegiatan 
opening adalah masih sebatas pada patuh terhadap melaksanakan ajaran agama islam; 
b) menyusun jadwal harian maupun mingguan. Pada tahap ini yang didapatkan hanya 
sebatas rutinitas harian, sedangkan untuk rutinitas mingguan belum terlihat;                
c) mendesain Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Yang berwenang dalam 
mendesain adalah waka kurikulum, dan untuk eksekutor adalah walikelas. Sebelum 
itu terdapat sosialisasi kepada seluruh anggota sekolah; d) Evaluasi dilakukan oleh 
walikelas dan bertanggungjawab kepada waka kurikulum. Selain wali kelas juga 
terdapat guru tahfidz dan guru PAI. 
2. Adapun faktor pendukung dan penghambat adalah: 
 Adapun faktor pendukung terlaksananya kegiatan opening ialah: a) kemauan 
siswa untuk menjadi pribadi yang baik. Hal ini berkenaan dengan motivasi siswa 
masing-masing; b) pada dasarnya siswa mengikuti sikap dari orang yang lebih 
dewasa darinya. Maka perlu figur yang baik dari guru selaku orang dewasa 
disekolahan; c) lingkungan yang mendukung siswa untuk menjadi lebih baik akan 
mempermudah siswa dalam mengikuti opening 
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 Sedangkan untuk faktor penghambat akan terlaksananya opening ialah: a) siswa 
yang tidak memiliki kemauan untuk menjadi lebih baik; b) lingkungan yang tidak 
kondusif dan c) dalam PPK religius dalam kegiatan opening masih sebatas pada patuh 
terhadap melaksanakan ajaran agama islam.  
B. Saran 
1. Bagi SDIT Taqiyya Rosyida Kartosuro 
Pelaksanaan program dapat ditingkatkan lagi menjadi lebih baik. Dan apabila yang 
sudah terlaksana dengan baik dapat dipertahankan. 
2. Bagi staf dan pengajar SDIT Taqiyya Rosyida Kartosuro 
Diharapkan tetap menjadi teladan dan contoh yang baik bagi siswa. Terutama dalam 
penanaman nilai religius sehingga dapat mendorong siswa untuk meningkatkan 
keimanan mereka kepada Allah SWT 
3. Bagi siswa  
Diharapkan dapat mengikuti setiap kegiatan yang telah terprogram dengan baik. 
Karena semua kegiatan yang telah dirancang pastilah memiliki manfaat yang baik 
4. Bagi peneliti lain 
Diharapkan apabila terdapat penelitian serupa dapat lebih baik dan lebih terperinci. 
Karena penelitian ini masih pada penemuan sebatas sikap dan perilaku siswa yang 
patuh dalam menjalankan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan untuk penelitian 
selajutnya dapat melakukan penelitian mengenai sikap toleransi terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama ataupun mengenai 
membaca Wafa’.  
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Ruang kelas VB saat shalat duha 
 
Siswa mendengarkan Ustadz memberi nasehat 
 
 
Saat membaca Al-Matsurat 
LAMPIRAN FOTO 
Lampiran 1 
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Siswa baris di depan kelas 
Masuk kelas dan bersalaman dengan 
ustadzah  
 
 
Saat Murojaah 
 
Saat berdoa di dalam kelas 
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PEDOMAN OBSERVASI PELAKSNAAN NILAI RELIGIUS MELALUI KEGIATAN PENGEMBANGAN DIRI 
SAAT KEGIATAN OPENING 
Hari/tanggal : 
Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia 
No 
Aspek yang 
diamati 
Aspek religius yanag diamati 
Pernyataan 
Keterangan 
Ya Tidak  
 
Kegiatan 
rutin 
1. Ustadz/ah saling menyapa 
dan bersalaman saat masuk 
lingkungan sekolah  
   
2. Siswa bersalaman dengan 
ustadz/ah saat masuk 
lingkungan sekolah 
   
3. Berdoa dikelas membac Al-
fatihah, doa sebelum belajar 
dan doa mohon kemudahan 
   
4. Bersyahadat, yel-yel, dan 
menyebutkan visi sekolah 
sambil berbaris didepan kelas 
dengan dipimpin seorang 
siswa. 
   
5. Sholat dhuha berjamaah 
dimasjid 
   
6. Dzikir, doa sholat duha, doa    
Lampiran 2 
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kepada orang tua dan doa 
keselamatan dunia akhirat 
7. Ustadz nenberikan kisah 
inspiratif 
   
8. As ma’ul husna    
9. Membaca al-ma’tsurat    
10. Siroh nabi    
11. Murajaah hafalan    
12. Menambah hafalan    
 
Kegiatan 
spontan 
1. Ustadz mengingatkan siswa 
siswa yang tidak semangat 
saat yel-yel 
   
2. Ustadz mengingatkan siswa 
untuk segera ke masjid 
   
3. Ustadz mengingatkan siswa 
yang bercanda saat shalat 
duha 
   
4. Ustadz mengingatkan siswa 
saat ada siswa yang tidak 
memerhatikan temannya 
saat membacakan siroh 
   
5. Ustadz mengingatkan siswa 
saat siswa  murajaah  
   
6. Ustadz mengingatkan siswa 
saat menambah hafalan 
   
 Kegiatan 1. Ustadz dengan teman    
 
 
108 
 
Keteladanan sejawat saling menyapa dan 
memberi salam 
2. Ustadz menyapa siswa saat 
didepan gerbang sekolah 
   
3. Ustadz shalat duha     
4. Ustadz memberi kisah 
inspiratif 
   
5. Ustadz membaca dengan 
keras saat membaca asma’ul 
husan, al ma’tsurat dan 
hafalan 
   
6. Ustadz memperhatikan saat 
ada siswa yang membacakan 
siroh 
   
 
Kegiatan 
pengondisian 
1. Sekolah memberikan fasilitas 
masjid 
   
2. Ustadz menggunakan 
mikropon saat membacakan 
kisah inspiratif 
   
3. Ustadz menyediakan buku 
kumpulan siroh nabi yang 
akan dibacakan siswa 
   
4. Ustadz memberi pinjaman 
apabila ada siswa yang tidak 
membawa al ma’tsurat 
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No Aspek yang 
diamati 
Aspek religius yang 
diamati 
Pernyataan 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  
Kegiatan 
rutin 
a. Siswa bersalaman 
dengan ustadz/ah yang 
menyapa di gerbang 
√  Pada saat memasuki gerbang sekolah sudah ada ustadz/ah yang 
menyapa, lalu siswa bersalaman. 
b. Berdoa bersama √  Berdoa dilakukan dikelas dimulai pukul 07.00. diawali dengan 
membaca al fatihah doa sebelum belajar dan doa mohon 
kemudahan. Pada saat ini diikuti oleh 11 siswa. Untuk saat ini dan 
tiga hari kedepan wali kelas tidak masuk karena sedang cuti. 
c. Baris di depan kelas √  Setelah berdoa di dalam kelas, seluruh siswa kembali keluar kelas 
untuk berbaris. Dipimpin oleh seorang siswa yang terus digilir 
setiap harinya.  
d. Sholat duha √  Sholat duha diimami salah seorang siswa putra.  Saat masuk 
masjid siswa langsung menempatkan diri pada shaf nya.  Shalat 
duha di masjid diikuti siswa kelas iv dan v baik putra maupun 
putri.  Pada rakaat pertama dibacakan surat Al-fajr dan pada rakaat 
kedua membaca surat Al-'asr. Pada sholat duha bacaan sholat 
dibacakan secara terang.  
e. Dzikir dan nasehat √  Setelah shalat, dilanjutkan dengan dzikir dengan membaca 
subhanallah,  alhamdulillah,  dan laa ilaa ha illa Alloh sebanyak 30 
kali. Dilanjutkan dengan membaca doa setelah shalat duha dan 
keselamatan dunia akhirat.  Dilanjutkan kisah inspiratif dari ustadz 
febri.  Beliau bercerita tentang seorang mandor yang memiliki 4 
orang tukang dengan kepribadian yang berbeda. Yang mana makna 
dari cerita tersebut setiap orang harus punya  visa dan misi dalam 
setiap kegiatan.  Seperti sekolah yang mana tujuannya tidak hanya 
ingin mendapat ilmu,  tapi juga mendapatkan ridho Alloh.  
f. Asmaul husna √  Setelah kisah inspiratif  siswa kembali ke kelas masing-masing. 
Kecuali kelas VB yang keaslnya digunakan yang progam tahfidz. 
Siswa kelas VB ditemani ustdazah Rofi' karena ustadzah muna 
Tanggal :  Selasa, 8 Mei 2018 
 
 Lampiran 2 
HASIL OBSERVASI 
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ssedang cuti. Asmaul husna dibacakan sambil bernyanyi.  
g. Al matsurat √  Karena banyaknya kegiatan maka untuk Al-matsurat hanya 
setengah. Mulai dari awal sampai surat An-nas.   
h. Siroh nabi √  Siroh dibacakan oleh Citra. Dan tidak menggunakan buku siroh 
shohabiyah nabi. Tapi membuat sendiri tentang keutamaan Bulan 
Ramadhan.  
i. One day one row  √ Karena target sudah terlampaui yaitu surat Al Mujadalah 
j. Murajaah √  Mengulang surat An-Naba', Al -Qiyamah dan Al-Mujadalah.  
2.  
Kegiatan 
spontan 
a. ustadzah memberi 
semangat ke siswa 
 √ Ustadzah tidak ada.  
b. ustadzah mengingatkan 
siswa untuk ke masjid 
 √ Ustadzah tidak ada.  
c. ustadzah membenarkan 
gerakan dan bacaan saat 
sholat 
√  Ustadzah mengingatkan untuk segera memulai sholat.  Ustadzah 
mengecek siswanya. Saat membacakan surat pendek ustdzaah 
membenarkan bacaan yang lupa.  Saat selesai sholat ustadzah 
mengingatkan untuk merapikan mukena. 
d. ustadzah mengingatkan 
saat siswa tidak 
memperhatikan saat 
siroh/one day one 
row/murojaah/al 
matsurat 
√  Ustadzah muna diganti oleh ustadzah Rizka. Ustadzah 
mengingatkan saat membaca Al-matsurat.  
  
3.  
Kegiatan 
keteladanan 
a. saat pagi hari ustadz/ah 
saling menyapa dengan 
sesama ustadz/ah 
√  Sesama ustadz/ah saling menyapa dan bersalaman saat masuk ke 
sekolah  
b. ustadzah shalat duha √  Ada dua ustadzah yang sholat di belakang.  Dan satu  ustadz yang 
juga sholat di belakang siswa.   
c. ustadz memberi kisah 
inspiratif 
√  Kisah inspiratif diberikan saat selesai shalat duha.  Jadi disini 
diikuti seluruh siswa kelas IV dan V dan diberikan oleh ustadz 
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Febri.  
d. ustadzah dengan 
lantang bersuara saat 
asmaul husna, al 
matsurat, dan murajaah 
√  Ustadzah memberikan contoh dengan bersuara yang lantang.  
e. ustadzah menuntun saat 
one day one row  
 √ Sudah tidak one day one row,  karena target telah terlampaui. 
4.  
Kegiatan 
pengondisian 
a. masjid sekolah untuk 
shalat duha 
√  Saat shalat duha, masjid hanya digunakan oleh kelas IV dan V.  
b. ustadz menggunakan 
pengeras suara saat 
memberi kisah 
inspiratif  
√  Ustadz menggunakan mikropon saat memberikan kisah inspiratif  
c. buku siroh  √ Siswa yang mendapat tugas membaca siroh tidak menggunakan 
buku siroh,  karena materi yang diberikan tidak ada di buku. 
d. meminjamkan al 
matsurat   
 √ Semuanya membawa buku al matsurat 
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No Aspek yang 
diamati 
Aspek religius yang 
diamati 
Pernyataan 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  
Kegiatan 
rutin 
a. Siswa bersalaman 
dengan ustadz/ah yang 
menyapa di gerbang 
√  Wali kelas tidak masuk karena masih cuti.  Tapi siswa lainnya 
bersalaman dengan ustadz/ah yang menyambut siswa di depan 
gerbang.  
b. Berdoa bersama √  Ada dua siswa yang tidak masuk. Biasanya siswa berdoa duduk di 
atas kursi,  kali ini siswa duduk lesehan di lantai.  
c. Baris di depan kelas √  Hanya 9 siswa yang mengikuti baris. Saat siswa baris ustadz/ah 
apel dengan kepala sekolah.  
d. Sholat duha √  Ustadzah tidak ada, jadi tidak ada yang mengingatkan untuk segera 
ke masjid.  Terdapat 21 siswa perempuan dan 24 siswa laki-laki.  
Ternyata terdapat 7 siswa laki-laki yang masbu'.  Rakaat pertama 
membaca An-Naziat rakaat kedua surat Falaq.  
e. Dzikir dan nasehat √  Pada saat dzikir siswa membaca kalimat tasbis,  tahmid,  dan takbir 
masing-masing 30 kali. Lalu membaca doa setelah shalat duha,  
doa kepada orang tua terakhir doa keselamatan dunia akhirat. 
Ustadz tidak memberikan kisah inspiratif namun meminta siswa 
untuk menyambut ramadhan dengan gembira.  Dan nanti malam 
sudah tarawih.  Ustadz juga menganjurkan selama ramadhan siswa 
untuk khatam minimal sekali.  
f. Asmaul husna √  Pembacaan Asmaul husna dilakukan di dalam masjid dengan ust. 
Rizka.  Diikuti 7 siswa dan ustadzah menyapa siswa sebelum 
mulai dengan bahasa inggris.   
g. Al matsurat √   Al matsurat dibacakan dari tengah sampai akhir. Mulai dari doa 
pagi sampai selesai. 
h. Siroh nabi  √ Tidak ada Siroh karena diminta untuk membersihkan depan kelas 
i. One day one row  √ Tidak One day one row karena  diminta membersihkan  halaman 
depan kelas. 
j. Murajaah  √ Tidak ada murajaah karena siswa diminta membersihkan  halaman 
Tanggal : Rabu, 9 Mei 2018  
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depan kelas.  
2.  
Kegiatan 
spontan 
a. ustadzah memberi 
semangat ke siswa 
 √ Tidak ada ustadzah yang mendampingi karena wali kelas sedang 
cuti,  dan ustadzah yang lain apel.  
b. ustadzah mengingatkan 
siswa untuk ke masjid 
 √ Tidak ada ustadzah yang mendampingi karena wali kelas sedang 
cuti,  dan ustadzah yang lain apel.  
c. ustadzah membenarkan 
gerakan dan bacaan saat 
sholat 
√  Ustadzah membenarkan saat siswa membaca surat pendek.  
Ustadzah juga menyindir siswa bahwa jangan hanya lipsing,  tapi 
juga bersuara. 
d. ustadzah mengingatkan 
saat siswa tidak 
memperhatikan saat 
siroh/mone day one 
row/murojaah 
 √ Tida ada karena bersih-bersih  
3.  
Kegiatan 
keteladanan 
a. saat pagi hari ustadz/ah 
saling menyapa dengan 
sesama ustadz/ah 
√  Ustadz dan ustadzah saling menyapa saat di pintu masuk. 
b. ustadzah shalat duha √  ada beberapa ustadz yang sholat duha di belakang siswa 
c. ustadz member kisah 
inspiratif 
√  Ustadz memberikan nasehat agar siswa mempersiapkan diri 
menyambut ramadhan.  
d. untadzah dengan 
lantang bersuara saat 
asmaul husna, 
almatsurat, dan 
murajaah 
 √ Tidak ada karena siswa diminta untuk bersih-bersih 
e. ustadzah menuntun saat 
one day one row  
 √ Tidak ada karena siswa diminta untuk bersih-bersih 
4.  
Kegiatan 
pengondisian 
a. masjid sekolah untuk 
shalat duha 
  Masjid digunakan shalat duha kelas IV dan V 
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b. ustadz menggunakan 
pengeras suara saat 
memberi nasihat 
√  Ustadz menggunakan mikropon  
c. buku siroh  √ Tidak ada karena siswa diminta untuk bersih-bersih 
d. meminjamkan al 
matsurat   
 √ Tidak ada karena siswa diminta untuk bersih-bersih 
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No Aspek yang 
diamati  
Aspek religius yang 
diamati 
Pernyataan 
Keterangan Ya Tidak 
1.  
Kegiatan 
rutin 
a. Siswa bersalaman 
dengan ustadz/ah yang 
menyapa di gerbang 
√  Siswa bersalaman dengan ustadz/ah yang menyapa di depan 
gerbang 
b. Berdoa bersama √  Berdoa dilakukan di kelas.  Dengan membaca Al fatihah,  doa 
sebelum belajar dan doa memohon kemudahan. Sedangkan 
Ust.Muna sudah masuk tapi mengikuti apel untuk ustadz/ah.  
c. Baris di depan kelas √  Siswa baris di depan kelas dengan dipimpin salah seorang siswa.  
Saat baris siswa melantangkan kalimat syahadat beserta arti, Mars 
Taqiyya Rosyida, yel yel kelas dan slogan taqiyya rosyida.  Pada 
saat ini ust.Muna sudah mendampingi.   
d. Sholat duha √  Sholat duha dilakukan di masjid sekolah. Seluruh  siswa kelas IV 
dan V mengikuti shalat duha berjamaah dengan imam salah 
seorang  siswa dan bacaan dijahrkan. Kecuali yang mengikuti  
program tahfidz. Rakaat pertama membaca surat Al Balad rakaat 
kedua surat At Takasur.  
e. Dzikir dan nasehat √  Setelah shalat duha siswa dilanjutkan dengan dzikir membaca 
kalimat tasbih, tahmid dan tahlil sebanyak 30 kali. Dilanjutkan 
dengan membaca doa setelah shalat duha, doa kepada orang tua 
dan doa keselamatan dunia dan akhirat. Kisah inspiratif yang 
diberikan berisi tentang lelaki tua yang datang ke sebuah toko kain 
dan ingin membeli kain. Namun sang penjual ragu. Lelaki tua 
meyakinkan sang penjual dengan menyerahkan 100 real uang yang 
dibawanya.  Akhirnya lelaki tua membeli selimut 5 buah,  dan oleh 
sang pembeli diberi dengan harga 20 real,  yang awalnya seharga 
50 real.  Laki-laki tua itu lantas pergi. Setelah itu ada pembeli yang 
menanyakan mengapa sang penjual memberi potongan harga 
kepada lelaki tua tadi.  Sang penjual menjawab,  dia sengaja ingin 
menjualnya dengan harga murah,  dia ingin berinteraksi dengan 
Tanggal : Jum’at, 11 Mei 2018 
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Alloh dengan besedekah dengan orang lain. Selain itu Ustadz juga 
memberi pengantar mengenai menyambut ramadhan.  
f. Asmaul husna √  Saat membaca as maul husna dilakukan di dalam masjid.  
Didampingi Ustadzah  Muna.  Sebelumnya ustadzah memberi 
salam dan menyapa siswa.  Hanya ada 9 siswa yang mengikuti dan 
4 siswa lainnya mengikuti program tahfidz.  
g. Al matsurat √  Al matsurat nya dimulai dari doa pagi (asbahna)  sampai selesai.  
h. Siroh nabi √  Siroh shahabiyah menceritakan tentang ummu habibah.  
i. One day one row  √ Tidak ada tambahan ayat karena target hafalan telah terlampaui. 
j. murajaah √  Murajaah surat Al Mujadalah.  
2.  
Kegiatan 
spontan 
a. ustadzah memberi 
semangat ke siswa 
√  Ustadzah datang ke siswa yang sedang baris di depan kelas saat 
siswa sudah mulai menyuarakan yel yel, jadi ustadzah tidak 
mengikuti baris siswa dari awal karena ustadz/ah dan karyawan 
apel dengan kepala sekolah.  
b. ustadzah mengingatkan 
siswa untuk ke masjid 
√  Ustadzah mengingatkan siswa untuk segera menuju masjid untuk 
shalat duha setelah selesai baris di depan kelas.  
c. ustadzah membenarkan 
gerakan dan bacaan saat 
sholat 
 √ Ustadzah tidak memberi peringatan kepada siswa,  karena sudah 
pada anteng dan sesuai.   
d. ustadzah mengingatkan 
saat siswa tidak 
memperhatikan saat 
siroh/mone day one 
row/murojaah 
 √ Siswa sudah anteng,  jadi ustaszah tidak memberikan teguran.  
3.  
Kegiatan 
keteladanan 
a. saat pagi hari ustadz/ah 
saling menyapa dengan 
sesama ustadz/ah 
√  Saat memasuki lingkungan sekolah ustadz/ah saling menyapa dan 
saling bersalaman sesama mahromnya.  Begitu pula dengan 
siswanya.  
b. ustadzah shalat duha √  Ustadzah sholat sendiri di belakang siswa.  
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c. ustadz member kisah 
inspiratif 
√  Yang memberikan kisah inspiratif adalah ustadz febri. 
d. Ustadzah dengan 
lantang bersuara saat 
asmaul husna, al 
matsurat, dan murajaah 
√  Ustadzah memberikan contoh dengan bersuara lantang saat 
membacakan asmaul husna, al matsurat maupun saat murajaah.  
e. ustadzah menuntun saat 
one day one row  
 √ Tidak ada one day one row karena target hafalan telah tercapai.  
4.  
Kegiatan 
pengondisian 
a. masjid sekolah untuk 
shalat duha 
√  Untuk kelas IV dan V menggunakan masjid untuk shalat duha.  
b. ustadz menggunakan 
pengeras suara saat 
memberi nasihat 
√  Ustadz menggunakan mikrophon saat memberikan kisah inspiratif. 
c. buku siroh √  Siswa menggunakan  buku siroh dari sekolahan saat membacakan 
sirah shahabiyah.  
d. meminjamkan al 
matsurat   
 √ Ustadzah tidak memberikan pinjaman al matsurat kepada siswa.  
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No Aspek yang diamati 
Aspek religius yang 
diamati 
Pernyataan 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Kegiatan rutin 
a. Siswa bersalaman dengan 
ustadz/ah yang menyapa 
di gerbang 
√  Ustadzah menyambut siswa dan menyalaminya di depan gerbang.  
b. Berdoa bersama √  Sebelum berdoa mengbaca Al Fatihah, dilanjutkan membaca doa 
sebelum belajar dan doa memohon kemudahan.  
c. Baris di depan kelas  √ Tidak ada baris di depan kelas karena ada upacara bendera hari 
Senin. 
d. Sholat duha √  Setelah upacara siswa langsung menuju masjid untuk shalat duha. 
Diikuti oleh seluruh siswa kelas IV dan V kecuali yang mengikuti 
progam tahfidz.  Pada rakaat pertama membaca surat Al Mulk ayat 
1 sampai 10 lalu rakaat kedua membaca surat Al Qadar 
e. Dzikir dan nasehat √  Dzikir dilakukan seperti biasa. Setelah dzikir ustdz Fariz meminta 
siswa untuk mengambil segala sesuatu yang berada di atas karpet 
selain yang berwarna hijau.  
f. Asmaul husna  √ Tidak ada karena setiap Senin ada upacara bendera,  jadi setelah 
upacara lalu shalat duha dan kembali ke kelas untuk memulai 
pembelajaran. 
g. Al matsurat  √ Tidak ada karena setiap Senin ada upacara bendera,  jadi setelah 
upacara lalu shalat duha dan kembali ke kelas untuk memulai 
pembelajaran. 
h. Siroh nabi  √ Tidak ada karena setiap Senin ada upacara bendera,  jadi setelah 
upacara lalu shalat duha dan kembali ke kelas untuk memulai 
pembelajaran. 
i. One day one row  √ Tidak ada karena setiap Senin ada upacara bendera,  jadi setelah 
upacara lalu shalat duha dan kembali ke kelas untuk memulai 
pembelajaran. 
Tanggal : Senin, 14 Mei 2018 
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j. murajaah  √ Tidak ada karena setiap Senin ada upacara bendera,  jadi setelah 
upacara lalu shalat duha dan kembali ke kelas untuk memulai 
pembelajaran. 
2.  Kegiatan spontan 
a. ustadzah memberi 
semangat ke siswa 
 √ Tidak ada karena hari Senin siswa upacara bendera. 
b. ustadzah mengingatkan 
siswa untuk ke masjid 
√  Ustadzah meminta siswa untuk segera ke masjid setelah upacara. 
c. ustadzah membenarkan 
gerakan dan bacaan saat 
sholat 
 √ Ustadzah tidak membenarkan karena siswa sudah sesuai dalam 
gerakan dan bacaan shalat.  
d. ustadzah mengingatkan 
saat siswa tidak 
memperhatikan saat 
siroh/one day one 
row/murojaah 
 √ Tidak ada karena setiap Senin ada upacara bendera,  jadi setelah 
upacara lalu shalat duha dan kembali ke kelas untuk memulai 
pembelajaran. 
3.  
Kegiatan 
keteladanan 
a. saat pagi hari ustadz/ah 
saling menyapa dengan 
sesama ustadz/ah 
 √ Karena Ustadzah sampai pukul 07.00 jadi tidak dapat melihat 
ustdzah Muna saling bejabat tangan dengan ustadzah  lainnya.  
b. ustadzah shalat duha  √ Ustadzah Muna tidak shalat pada saat siswa shalat duha.  
c. ustadz member kisah 
inspiratif 
 √ Ustadz tidak memberikan nasehat, namun beliau memberi info 
bahwa selama Senin sampai Rabu akan ada pengawasan intensif 
terutama saat shalat.  
d. Ustadzah dengan lantang 
bersuara saat asmaul 
husna, almatsurat, dan 
murajaah 
 √ Tidak ada karena setiap Senin ada upacara bendera,  jadi setelah 
upacara lalu shalat duha dan kembali ke kelas untuk memulai 
pembelajaran. 
e. ustadzah menuntun saat 
one day one row  
 √ Tidak ada karena setiap Senin ada upacara bendera,  jadi setelah 
upacara lalu shalat duha dan kembali ke kelas untuk memulai 
pembelajaran. 
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4.  
Kegiatan 
pengondisian 
a. masjid sekolah untuk shalat 
duha 
√  Kelas IV dan V menggunakan masjid sekolah untuk shalat duha.  
b. ustadz menggunakan 
pengeras suara saat 
memberi nasihat 
√  Saat memberikan informasi ustadz menggunakan pengeras suara. 
c. buku siroh  √ Tidak ada karena setiap Senin ada upacara bendera,  jadi setelah 
upacara lalu shalat duha dan kembali ke kelas untuk memulai 
pembelajaran. 
d. meminjamkan al matsurat    √ Tidak ada karena setiap Senin ada upacara bendera,  jadi setelah 
upacara lalu shalat duha dan kembali ke kelas untuk memulai 
pembelajaran. 
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No Aspek yang 
diamati  
Aspek religius yang 
diamati 
Pernyataan 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  
Kegiatan 
rutin 
a. Siswa bersalaman 
dengan ustadz/ah yang 
menyapa di gerbang 
√  Ada beberapa ustadzah yang sudah tiba di sekolah lalu menyambut 
siswa di depan gerbang.  
b. Berdoa bersama √  Berdoa dilakukan di dalam kelas. Dan duduk di atas kursi.  Terdapat 11 
siswa yang mengikuti.  Doa diawali dengan membaca al fatihah,  lalu 
doa sebelum belajar dan diakhiri doa mohon kemudahan.  
c. Baris di depan kelas √  Baris di depan kelas dipimpin oleh Aghna. Setelah Aghna merapikan 
barisan lalu melafadzkan 2 kalimat syahadat beserta artinya dilanjutkan 
menyanyikan yel yel kelas dan di akhiri menyebutkan visi sekolah dan 
takbir. Setelah itu masuk kelas dengan bersalaman dengan ustadzah 
dan saling bersalaman dengan siswa lainnya.  
d. Sholat duha √  Setelah baris siswa langsung menuju masjid untuk shalat duha. 
Terdapat 31 siswa dan 21 siswa yang mengikuti shalat duha di masjid.  
Pada rakaat pertama membaca surat An-Naba' dan rakaat kedua 
membaca surat An-Naas.  
e. Dzikir dan nasehat √  Setelah shalat duha lalu berdzikir bersama. Dimulai membaca kalimat 
tasbih, tahmid, dan tahlil masing-masing sebanyak 30 kali.  Lalu 
membaca doa setelah shalat duha di lanjutkan doa kepada orang tua 
dan di akhiri doa keselamatan dunia akhirat. Untuk nasehat Ustadz 
Lutfi mengatakan bahwa kesuksesan dan kegagalan dapat 
direncanakan.  Jadi kalau malas mengerjakan soal latihan atau malas 
membaca berarti berencana untuk gagal.  Begitu juga sebaliknya.  
Ustadz juga meminta  siswa untuk merapikan tulisan.  
f. Asmaul husna √  Diawali dengan pertanyaan dari ustadzah yang menanyakan apa yang 
di pelajari siswa semalam. Apakah mereka sudah membantu orangtua.  
Dan terakhir  bertanya apakah sudah bertilawah.  Lau dilanjutkan 
membaca asmaul husna.  
Tanggal : Selasa, 15 Mei 2018 
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g. Al matsurat √  Dimulai dari Ashbahna sampai selesai al matsurat.  
h. Siroh nabi √  Siroh bercerita tentang Ummu Habibah. Siroh dibacakan oleh Hanan.  
i. One day one roiw  √ Tidak ada one day one row.  Karena target hafalan telah tercapai.  
j. Murajaah √  Pada awalnya membaca surat Al-Mujadalah besama-sama. Lalu 
dilanjutkan dengan mengulang surat Al Mujadalah tanpa melihat al 
quran 
2.  
Kegiatan 
spontan 
a. ustadzah memberi 
semangat ke siswa 
√  Ustadzah menegur saat ada siswa yang bercanda saat menyanyikan  
mars taqiyya. 
b. ustadzah mengingatkan 
siswa untuk ke masjid 
√  Siswa sudah dengan sendirinya menuju masjid.  
c. ustadzah membenarkan 
gerakan dan bacaan saat 
sholat 
√  Ustadzah membenarkan  posisi kaki saat siswa sujud.  
d. ustadzah mengingatkan 
saat siswa tidak 
memperhatikan saat 
siroh/one day one 
row/murojaah 
√  Ustadzah meminta seorang siswa untuk mengulang kembali saat siroh.   
3.  
Kegiatan 
keteladanan 
a. saat pagi hari ustadz/ah 
saling menyapa dengan 
sesama ustadz/ah 
√  Saat memasuki area sekolah dan ustadzah saling berpapasan mereka 
akan saling menyapa dan bersalaman.  
b. ustadzah shalat duha  √ Pada saat shalat duha ustadzah tidak ikut shalat duha 
c. ustadz memberi kisah 
inspiratif 
√  Ustadz Lutfi yang memberi kisah inspiratif.  
d. untadzah dengan 
lantang bersuara saat 
asmaul husna, 
almatsurat, dan 
murajaah 
√  Ustadzah agak terbatuk-batuk.  
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e. ustadzah menuntun saat 
one day one row  
 √ Tidak ada One Day One  Row karena target telah tercapai.  
4.  
Kegiatan 
pengondisian 
a. masjid sekolah untuk 
shalat duha 
√  Masjid sekolah digunakan untuk shalat duha kelas IV dan V.  
b. ustadz menggunakan 
pengeras suara saat 
memberi nasihat 
√  Ustadz menggunakan  pengeras suara.  
c. buku siroh √  Siswa menggunakan  buku siroh dari sekolah.  
d. meminjamkan al 
matsurat   
 √ Ustadzah  tidak meminjami al matsurat 
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No Aspek yang 
diamati  
Aspek religius yang 
diamati 
Pernyataan 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  
Kegiatan 
rutin 
a. Siswa bersalaman dengan 
ustadz/ah yang menyapa 
di gerbang 
√  Saat siswa memasuki area sekolah ada 3 ustadzah yang 
menyambut untuk memberi salam kepada siswa.  
b. Berdoa bersama √  Siswa berdoa bersama di kelas dengan duduk di atas kursi. Ada 11 
siswi yang mengikuti ini berarti seluruh kelas Vb hadir.  Doa 
diawali membaca al fatihah dilanjutkan membaca doa sebelum 
belajar dan diakhiri doa memohon kemudahan.  
c. Baris di depan kelas √  Siswa baris di depan kelas sedangkan ustadzah masih apel di 
halaman dengan ustadz/ustadzah lainnya yang dipimpin oleh 
kepala sekolah. Seorang siswi memimpin temannya di depan. Pada 
awalnya pemimpin menyiapkan barisan lalu membaca dua kalimat 
syahadat beserta arti, lalu menyanyikan mars Taqiyya Rosyida 
setelah itu menyebutkan visi sekolah dan diakhiri lagu yang dibuat 
sendiri oleh kelas. 
d. Sholat duha √  Siswa shalat duha di masjid. Setelah semua siap seorang  siswa 
yang menjadi imam maju dengan menggunakan mikropon 
mengatakan "persiapan shalat,  luruskan pandangan ke tempat 
sujud" dan diikuti seluruh jamaah. Rakaat pertama membaca surat 
Al-Lail Rakaat kedua membaca Al-Adiyat. Saat  Rakaat pertama 
siswa lupa ayat di surat Al Lail. Ustadzah juga mengecek saat 
siswa melakukan sujud dan duduk diantara dua sujud.  
e. Dzikir dan nasehat √  Setelah shalat siswa dzikir dan doa bersama yang dipimpin imam 
shalat. Setelah dzikir Ustadz Lutfi memberi nasehat bahwa apabila 
kita tau bahwa sesuatu itu benar maka kita harus melakukannya 
dengan benar pula.  Lalu Ustadz memberikan pengumuman bahwa 
anak putra diminta untuk menanam dan untuk putri kembali 
opening.   
Tanggal : Rabu, 16 Mei 2018 
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f. Asmaul husna √  Siswa membaca asmaul husna dengan sesekali melihat di halaman 
belakang al quran yang mereka bawa. 
g. Al matsurat √  Al matsurat dimulai  dari awal ta'awudz sampai pada sebelum 
ashbahna. 
h. Siroh nabi √  Siroh nabi dibacakan salah seorang siswa dengan melihat di buku.   
i. One day one row  √ Tidak ada one way one row karena target hafalan telah tercapai.  
j. Murajaah √  Siswa memurojaah surat Al Mujadalah ayat 1-13 secara bergilir 
masing-masing  anak satu ayat. 
2.  
Kegiatan 
spontan 
a. ustadzah memberi 
semangat ke siswa 
√  Saat siswa baris ustadzah sedang apel dengan guru-guru dan 
karyawan.  
b. ustadzah mengingatkan 
siswa untuk ke masjid 
 √ Ustadzah masih apel 
c. ustadzah membenarkan 
gerakan dan bacaan saat 
sholat 
√  Ustadzah membenarkan saat siswa kurang pas gerakan shalat dan 
lupa ayatnya.  
d. ustadzah mengingatkan 
saat siswa tidak 
memperhatikan saat 
siroh/one day one 
row/murojaah 
 √ Siswa sudah anteng sendiri. Jadi ustadzah tidak perlu  
mengingatkan lagi untuk memperhatikan.  
3.  
Kegiatan 
keteladanan 
a. saat pagi hari ustadz/ah 
saling menyapa dengan 
sesama ustadz/ah 
√  Ustadzah masuk gerbang dengan bersalaman dengan ustadzah 
lainnya yang ada di depan.  
b. ustadzah shalat duha √  Ustadzah shalat duha di belakang tapi tidak mengikuti jamaah 
bersama siswa.  
c. ustadz memberi kisah 
inspiratif 
√  Ustadz hanya memberi sedikit nasehat karena ustadz memberi 
pengumuman yang lain.  
d. ustadzah dengan lantang 
bersuara saat asmaul 
√  Ustadzah memberi contoh dengan suara yang lantang. 
 
 
126 
 
 
 
husna, almatsurat, dan 
murajaah 
e. ustadzah menuntun saat 
one day one row  
 √ Tidak ada one way one row karena target hafalan telah tercapai  
4.  
Kegiatan 
pengondisian 
a. masjid sekolah untuk 
shalat duha 
√  Masjid sekolah digunakan shalat duha kelas IV dan V 
b. ustadz menggunakan 
pengeras suara saat 
memberi nasihat 
√  Ustadz menggunakan pengeras suara yang ada di masjid.  
c. buku siroh √  Saat membacakan  siroh shahabiyah siswa menggunakan buku dari 
sekolah.  
d. meminjamkan al matsurat   √  Siswa membawa Al Matsurat semua 
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PEDOMAN WAWANCARA USTADZ MENGENAI PELAKSNAAN NILAI 
RELIGIUS MELALUI KEGIATAN PENGEMBANGAN DIRI SAAT 
KEGIATAN OPENING 
Hari/tanggal : 
Narasumber : 
No Pertanyaan Jawaban  
1 Bagaimana persepsi ustadz/ah 
tentang pendidikan karakter? 
 
2 Bagaimana persepsi ustadz/ah 
mengenai budaya sekolah ? 
 
3 Menurut Ustadz/ah, pentingnya 
nilai religius dalam pendidikan 
karakter itu seperti apa? 
 
4 Menurut Ustadz/ah bagaimana 
peran sekolah dalam mendukung 
pelaksanaan nilai karakter 
religus? 
 
5 Bagaimana peran Ustadz/ah 
dalam 
pelaksanaan nilai religius? 
 
6 Apa sajakah kegiatan rutin yang 
dilakukan sekolah mengenai 
pelaksanaan nilai religius? 
 
7 Kegiatan spontan seperti apa 
yang 
Ustadz/ah lakukan berkenaan 
dengan nilai religus? 
 
8 Apa saja bentuk keteladanan 
Ustadz/ah ustadz berkenaan 
dengan 
pelaksanaan nilai karakter 
religius? 
 
9 Bagaimana bentuk 
pengkondisian 
yang dilakukan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan nilai 
karakter religius? 
 
10 Program-program apa sajakah 
yang 
 
 
 Lampiran 4 
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mendukung pelaksanaan nilai 
religius? 
11 Menurut pendapat ustadz/ah apa 
manfaat dan dampaknya pada 
siswa 
dengan adanya pelaksanaan nilai 
religus? 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA MENGENAI PELAKSNAAN NILAI 
RELIGIUS MELALUI KEGIATAN PENGEMBANGAN DIRI SAAT 
KEGIATAN OPENING 
Hari/tanggal : 
Narasumber : 
 
 
 
 
 
No Pertanyaan Jawaban  
1 Apa saja kegiatan yang 
rutin kalian lakukan di 
awal pembelajaran? 
 
2 Apa yang biasa Ustadz/ah 
lakukan ketika ada yang 
tidak ikut atau  terlambat 
ke masjid 
 
3 Apa yang biasanya 
Ustadz/ah ustadz lakukan 
ketika kalian sedang 
melakukan sholat 
berjamaah atau kegiatan 
lain? 
 
4 Apa saja fasilitas yang ada 
di masjid yang kalian 
gunakan untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan 
keagamaan? 
 
5 Apa saja yang kamu 
lakukan di kelas yang 
berhubungan dengan 
kegiatan ada teman yang 
memebacakan siroh nabi ? 
 
6 Apa yang akan kamu 
lakukan ketika bertemu 
dengan ustadz atau teman 
kalian di sekolah? 
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PEDOMAN WAWANCARA USTADZ MENGENAI PELAKSNAAN NILAI 
RELIGIUS MELALUI KEGIATAN BERDASAR LANGKAH-LANGKAH 
PENGEMBANGAN BUDAYA SEKOLAH  DALAM KEGIATAN 
OPENING 
Hari/tanggal : 
Narasumber : 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa visi, misi, dan tujuan 
sekolah ini ? 
 
2 Bagaimana awal mula 
kegiatan opening ? 
 
3 Tujuan kegiatan opening ?   
4 Apakah ada sosialisasi 
mengenai kegiatan opening 
? seperti apa ? 
 
5 Apakah ada peraturan saat 
kegiatan opening ? seperti 
apa peraturannya ?  
 
6 Bagaimana peraturan itu 
dibuat ? dan ditujukan 
kepada siapa ? 
 
7 Apakah ada juga yang 
bertindak sebagai 
penanggung jawab kegiatan 
opening ?  
 
8 Apakah ada evaluasi 
mengenai kegiatan opening 
? Seperti apa evaluasinya ? 
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Wawancara siswa mengenai pelaksanaan nilai religius melalui kegiatan opening 
Hari/tanggal :  Jumat/11 Mei 2018 
Narasumber : Citra 
No  Pertanyaan Jawaban 
1 Apa saja kegiatan yang rutin 
kalian lakukan di awal 
pembelajaran ? 
Awalnya baris didepan kelas mbak, terus 
berdoa dikelas. Habis itu naik ke mesjid 
buat sholat duha. Baru habis itu kegiatan 
opening.  
2.  Kegiatan opening itu apa saja ? Saya ceritanya dari awal ya mbak? 
Pertama pas kita sampai depan gerbang 
nanti disambut sama ustadzah, trus 
saliman mbak. Saliman ustadz sama yang 
putra ustadzah sama yang putrid. Kalo 
udah nunggu bentar ada bel tepat jam 
tujuh mbk. Habis itu kita berdoa dulu 
dikelas. Habis itu keluar kelas untuk 
baris di depan kelas. Disiapin salah sama 
temen, trus nyanyiin yel-yel. Kalo udah 
masuk kelas salaman lagi sama ustadzah 
trus giliran sama temen yang lain. Trus 
ambil mukena ke masjid sholat duha 
mbak yang gak ikut program tahfidz. 
Trus shalat duha. Habis itu dzikir dan 
membaca doa. Dzikir habis shalat itu 
mbaksama membaca doa setelah shalat 
duha, doa kepada orang tua terakhir doa 
keselamatan dunia akhirat. Habis itu 
HASIL WAWANCARA 
Lampiran 4 
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nasehat dari ustadz mbak. Kalo udah 
nanti balek ke kelas masing-masing buat 
ngelanjutin opening. Pertama membaca 
Al-matsurat, ini Cuma separo mbak. Trus 
membaca asmaul husna trus dilanjut 
tambah ayat. Lalu murajaah dan terakhir 
membaca siroh mbak. Siroh ini yang 
baca gantian mbak.   
3 Apa yang biasa ustadz/ah 
lakukan ketika ada yang 
terlambat ke masjid? 
Gak pernah ada yang terlambat mbak.  
4 Apa yang biasanya  ustadz/ah 
lakukan ketika kalian sedang 
melakukan sholat berjamaah 
atau kegiatan lainnya? 
Ustadzah damping di belakang mbak. 
Sambil benerin kalo ada gerakan yang 
kurang tepat dan ada yang gak bersuara 
pas baca bacaan sholatnya. 
5 Fasilitas apa saja yang kalian 
dapatkan saat kegiatan opening? 
Kayak mukena dan sebagainya 
Kalo mukena bawa dari rumah mbak, 
tapi nanti ditinggal. Ada juga pas 
pembacaan siroh tu dikasih buku mbak 
buat dibaca. Trus kita shalatnya duha di 
masjid. Bareng kelas IV.  
6 Apa saja yang kamu lakukan 
saat ada teman yang 
membacakan siroh?  
Pas siroh itukan urut absen. Trus mbak, 
dipinjami buku dari ustadzah. Yang 
dibaca itu lanjutan dari hari kemaren. 
Gak banyak kok mbak yang dibaca. 
Paling cuma sehalaman. Kalo yang 
bacain kurang jelas ustadzah ngulangi 
lagi. Kadang juga ada Tanya jawab 
mbak. 
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7 Kalo kamu masuk sekolah kayak 
gitu, ustadzahnya menyambut di 
depan gak? 
Kadang nyambut di depan mbak, trus 
salaman. 
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Wawancara wali kelas mengenai pelaksanaan nilai religious saat kegiatan opening 
Hari/tanggal :  Sabtu/4 Mei 2018 
Narasumber : Ustadzah Muna 
No Pertanyaan Jawaban  
1 Apa pendapat ustadzah 
mengenai pendidikan 
karakter ?  
Pendidikan yang mana peserta didik jadi 
lebih baik secara akhlak, dan ada proges 
menuju kebaikan.  
2 Apa yang ustadzah ketahui 
mengenai budaya sekolah ? 
Budaya sekolah ya kebiasaan yang 
dilakukan setiap hari di sekolah. Kebiasaan 
yang dilakukan setiap hari secara terus 
menerus yang nantinya akan mendarah 
daging pada diri siswa, sehingga 
harapannya itu akan menjadi bekal siswa 
nantinya. 
3 Menurut ustadzah, seberapa 
pentingkah nilai religious 
dalam pendidikan karakter ? 
Karena kita sekolah islam itu jadi penting 
mbak. Kan kalo agamanya bagus 
semuanya bakal bagus. Kalo kita ngejar 
akhirat dunia bakal ngikut sendiri mbak. 
Kalo ngejar dunia akhiratnya malah gak 
ikut. 
4 Menurut ustadzah 
bagaimana cara sekolah 
untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan 
karakter religius ini ?” 
Sekolah mendukungnya dengan pengadaan 
progam dan fasilitas mbak. Kayak opening 
itu kan penitik beratnya pada nilai 
religious. Sama fasilitas, masjid dan buku 
siroh. Kan kalo yang kelas akhwat buku 
siroh shohabiyah, kalo yang kelas ikhwan 
buku siroh shahabat nabi 
5 Bagaimana peran ustadzah 
dalam pelaksanaan nilai 
Kita mengajak anak untuk benar-benar 
takut kepada Alloh. Dengan cara ya 
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pendidikan karakter 
religious 
 
memperbanyak ibadah. Makanya kegiatan 
kita banyak yang menuju kesana mbak. 
Seperti pada saat shalat duha mbak, untuk 
pembelajaran siswa di taqiyya Rosyida 
bacaan shalatnya di jahr kan. Disini juga 
bisa jadi tempat murajaah surat yang 
dihapal. Selain itu kalo ada kesalahan 
ustadz atau ustadzah akan membenarkan. 
Saat anak tidak seriuspun akan ditegur. 
6 Apa saja kegiatan rutin yang 
dilakukan yang mengarah 
pada nilai karakter religious 
? 
Ya yang kegiatan keagamaan itu mbk. 
Terutama yang kegiatan opening. Kan 
opening rangkaiannya banyak mbak, ada 
sholat duha, hafalan surat, bias murojaah 
surat, pembacaan siroh shohabiyah. 
7 Kegiatan spontan seperti apa 
yang ustadzah lakukan 
kepada mereka ? 
Ya kalau ada yang gak serius kita tegur 
mbak, kalo ada yang salah gerakan sholat 
kita benarkan, kalo ada yang hanya lepsing 
waktu bacaan sholat duha kita ingatkan.  
8 Apa saja bentuk keteladanan 
yang ustadzah lakukan ? 
Yaa kita memberikan contoh yang baik 
kepada mereka. Selain itu juga mbak, pada 
saat setelah shalat duha, kan dzikir dan 
berdoa. Setelah itu ustadz akan 
memberikan nasehat. Kadang juga kisah 
inspiratif mbak. Harapannya dengan ini 
anak jadi lebih bersemangat lagi dalam 
beribadah.  
9 Bagaimana bentuk 
pengkondisian yang 
ustadzah lakukan ? 
Untuk kelas tinggi mbk, kelas 4,5 sholat 
duhanya di masjid. Untuk kelas lainnya di 
kelas masing-masing. Trus untuk kegiatan 
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opening selanjutnya kita adakan di masjid 
karena kelas dipakai untuk yang progam 
tahfidz. Jadi untuk kelas VB rangkaian 
opening dilakukan di masjid. 
10 Progam apa saja yang 
dilaksanakan  ? 
O yaa kalo kegiatan pagi ya mbak ? 
awalnya anak-anak masuk gerbang 
disambut ustadz/ah mereka berjabat 
tangan. Lalu sementara ustadz/ah nya apel 
siswa disuruh untuk berdoa sendiri di 
kelas. Ini program baru mbak, karena 
awalnya guru dan karyawan tidak ada apel 
pagi. Lalu baris di depan kelas. Disitu nanti 
menyanyikan mars Taqiyya Rosyida dan 
yel-yel kelas. Dipimpin seorang siswa 
secara giliran. Setelah itu sholat duha 
dimasjid mbak. Sedangakan yang ikut 
program tahfidz tetap di kelas. Sholat duha 
nya dengan bacaan sholat di suarakan. 
Habis itu dzikir dan berdoa dilanjutkan 
nasehat singkat dari ustadz. Lalu 
berkumpul masing-masing kelas. Lanjut ke 
membaca Al-ma’tsurat, hafalan surat siroh 
dan membaca asmaul husna. Kadang 
pernah opening itu sampai jam 9 mbak, 
soalnya rangkaiannya banyak. Jadi gak 
nyadar kalau sudah jam 9. 
11 Menurut ustadzah apa 
manfaatnya dari rangkain 
kegiatan tadi bagi siswa ? 
Ada mbak, dan sangat bermanfaat. 
Contohnya saat siroh kita beri cerita 
tentang sedekah, habis itu infaqnya anak-
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anak jadi banyak. Ada lagi tentang kiamat 
anak-anak sangat antusias mendengarnya. 
Kadangkan saat menghafal durat juga saya 
bacakan artinya mbak. Jadi anak juga 
tertarik. 
12 Menurut ustadzah apa sih 
factor yang mendukung dan 
menjadi penghambat dalam 
pelaksanaan kegiatan 
opening? 
Menurut saya yang paling berpengaruh itu 
ya siswanya sendiri mbak. Karena apa? 
Sebaik apapun program yang telah dibuat 
dan sebaik apapun ustadzahnya dalam 
pendampingan kalau anaknya manut, dan 
dapat mengikuti dan mereka mau 
melakukannya agar menjadi rutinitas akan 
sia-sia juga mbak. Begitu juga sebaliknya. 
Tapi pendampingan dari ustadzah juga 
penting. Disini berarti keteladanan dari 
ustadzahnya. Ustadzahnya memberikan 
contoh atau tidak?, mengingatkan atau 
tidak? Dan sebagainya. Selain itu juga 
factor lingkungan, terutama saat mereka di 
rumah. Lingkungan juga berperan penting 
dalam penentuan keberhasilan penanaman 
karakter anak saat di sekolah. Jadi orang 
tua juga berperan dalam penanaman hal 
tersebut. Saat anak berada di rumah apakah 
dia dibebaskan dalam bertingkah, atau 
tetap melaksanakan kebiasaan yang mereka 
lakukan di sekolah. 
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Wawacara mengenai kegiatan opening  
Hari/tanggal : 11 Mei 2018 
Narasumber : Ustadzah Muna 
No Pertanyaan Jawaban  
1 Ustadzah, saat pembacaan 
al matsurat mengapa 
hanya sebagian saat yang 
dibaca? 
O, itu mbak. Karena rangkaian kegiatan 
opening itu kan banyak. Jadi untuk al-matsurat 
hanya setengah saja. Selebihnya hari 
berikutnya. Pembagiannya itu mulai dari al-
fatihah sampai sebelum doa pagi itu mbak. Lha 
mulai doa pagi sampai selesai hari selanjutnya. 
2 Ustadzah, kalau untuk 
murojaah itu, caranya kok 
beda-beda ya ust? 
Iya mbak, itu kita lakukan agar anak tidak 
bosan. Kadang murajaahnya bareng-bareng. 
Kadang berpasang-pasangan. Kadang juga 
melanjutkan ayat gitu mbak. Soalnya kan anak 
itu sering bosan. Kadang kalo diminta bergilir 
itu, mereka pada rame sendiri saat ada teman 
yang menghapal. Jadi kita sebagai ustadzah 
juga diminta untuk kreatif. 
3 Ustadzah, mengapa tidak 
ada one day one row nya 
ya ust? 
One day one row  sudah tidak ada beberapa 
hari ini mbak. Karena targetnya anak sudah 
lampaui. Yaitu Surat Al-Mujadilah. Target itu 
yang buat kita sendiri mbak. Kalo dari sekolah 
hanya menargetkan saat lulus SDIT Taqiyya 
hapal 3 Juz. 
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Wawancara wali kelas mengenai pelaksanaan nilai religius berdasar langkah-
langkah pengembangan  
Hari/tanggal :  Sabtu /5 Mei 2018 
Narasumber : Ustadzah Muna 
No Pertanyaan Jawaban  
1 Bagaimana awal mula adanya 
kegiatan opening ? 
Saya masuk sini itu angkatan ke 2 mbak. 
Dan itu opening sudah ada tapi Cuma 
tambah ayat. Lalu berkembang sampai 
sekarang. 
2 Apa tujuan dari kegiatan 
opening ? 
Kalo kegiatan opening dilakukan sebagai 
salah satu cara untuk kerlaksananya visi 
dan misi sekolah mbak. 
3 Apakah ada sosialisasi 
mengenai kegiatan opening ? 
dan seperti apa ? 
Ada mbak. Pada awal ajaran baru itu 
pertemuan wali santri dengan ustadz/ah. 
Disitu akan dibagi buku lalu ada 
sosialisasi. 
4 Apakah ada peraturan yang 
mengikatnya ? 
Kalo peraturan felksibel mbak tergantung 
kebutuhan masing-maisng kelas. Kayak 
capaiannya. Tapi untuk progam tersebut 
sudah ada di buku panduan orang tua siswa 
juga. 
5 Bagaimana peraturan itu 
dibuat? Dan ditujukan kepada 
siapa? 
Kalau yang buat dari kurikulum mbak. Dan 
ditujukan kepada siswa 
6 Apa ada yang bertindak 
sebagai penanggung jawab 
kegiatan?  
Kalo yang tanggung jawab ya wali kelas. 
Tapi kalo coordinator kegiatan opening 
dari kesiswaan. 
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Apakah ada evaluasinya ? 
 
 
 
 
 
Kalo evaluasi masuk ke PAI dan tahfidz 
mbak. Kalo yang hafalan itu masuk ke guru 
tahfidz yaitu wali kelas dan untukyang PAI 
masuk ke guru PAI 
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No  Pertanyaan Jawaban 
1 Apa saja kegiatan yang rutin 
kalian lakukan di awal 
pembelajaran ? 
Pertama berdoa lalu  baris terus sholat duha. 
Lalu baru kegiatan opening baca al ma’tsurat, 
asmaul husna, murajaah dan pembacaan siroh. 
Kadang siroh juga gak ada mbak kalo senin. Jadi 
habis baris langsung upacara. 
2 Rangakaian kegiatan opening 
seperti apa? 
Awalnya di gerbang cium tangan ustadzah 
mbak. Buat yang putra cium tangan ustadz. 
Habis itu bel kita berdoa di kelas. Berdoa 
sebelum belajar dan doa mohon kemudahan. 
Habis itu baris di depan kelas. Ada yang mimpin 
mbak, trus nyanyiin yel-yel kelas sama mars 
Taqiyya. Habis itu masuk lagi ke kelas salaman 
sama ustdzah dan temen-temen. Ambil mukena 
ke masjid shalat duha. Shalat duha dua rekaat 
bacaannya dikeraskan diimami anak putra mbak. 
Habis itu dzikir dan membaca doa. Doa setelah 
shalat duha, doa kepada orang tua dan doa 
keselamatan dunia akhirat. Habis ini kembali ke 
temen sekelas mbak. Sama ustadzah ngelanjutin 
opening di masjid. Soalnya di kelas dipake yang 
tahfidz. Awalnya membaca al matsurat. Habis 
itu membaca asmaul husna mbak. Lalu tambah 
ayat. Terus murojaah mbak. Terakhir membaca 
siroh. Siroh yang bacaain gantian mbak.  
3 Apa yang biasa ustadz/ah 
lakukan ketika ada yang 
terlambat ke masjid? 
Ya ustadzah negur mbak. Tapi selama ini gak 
ada yang telat. 
Wawancara siswa mengenai pelaksanaan nilai religius melalui kegiatan 
opening 
Hari/tanggal :  Senin /14 Mei 2018 
Narasumber : Avia 
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4 Apa yang biasanya  ustadz/ah 
lakukan ketika kalian sedang 
melakukan sholat berjamaah 
atau kegiatan lainnya? 
Nungguin di belakang. Kalo ada yang salah juga 
dibenerin. 
5 Fasilitas apa saja yang kalian 
dapatkan saat kegiatan opening? 
Kayak mukena dan sebagainya 
Kalo fasilitas e ada masjid mbak, tapi kurang 
luas juga kipasnya gak ada. Pembatasnya juga 
gak ada. Tempat wudhu juga di atas mbak tapi 
sempit.  
6 Apa saja yang kamu lakukan 
saat ada teman yang 
membacakan siroh?  
Ada yang dengerin. Ada yang main sendiri. Tapi 
habis itu ustadzah juga mengingatkan “mbak”. 
Trus ditanyain tadi sirohnya tentang apa mbak 
gitu. 
7 Kalo kamu masuk sekolah 
kayak gitu, ustadzahnya 
menyambut di depan gak? 
Kalo ustadzah udah berangkat ustadzah bakal 
nyapa di depan. Ya nanti kita salaman.  
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Wawancara wali kelas mengenai pelaksanaan nilai religious saat kegiatan opening 
Hari/tanggal :  Senin, 04 Juni 2018  
Narasumber : Ustadzah Purwanti 
No Pertanyaan Jawaban  
1 Apa pendapat ustadzah 
mengenai pendidikan 
karakter ?  
Pendidikan karakter adalah pendidikan 
yang menitik beratkan terbentuknya 
karakter yang baik bagi anak. Pendidikan 
karakter itu membentuk akhlakul karimah 
bagi anak.  
2 Apa yang ustadzah ketahui 
mengenai budaya sekolah ? 
Budaya sekolah adalah kebiasaan. Karena 
budaya akan timbul karena pembiasaan dan 
pembiasaan akan menjadi karakter. 
Pembiasaan yang berulang karena 
dilakukan secara berulang. 
3 Menurut ustadzah, seberapa 
pentingkah nilai religious 
dalam pendidikan karakter ? 
Nilai yang mengaitkan kita ke Allah. Nilai 
yang berkaitan dengan ketuhanan. Jadi nilai 
ini sangat penting mbak, soalnya tadi itu 
berhubungan langsung dengan Allah SWT. 
Nilai ini kalau ditanamkan dalam diri anak 
akan meningkatkan keimanan kepada 
Allah. Menambah ketaqwaan kepada Allah. 
Soalnya kan itu nilai seperti beribadah, 
kayak adab-adab seperti itu mbk. Jadi 
karakter religius ini perlu ditanamkan 
kepada siswa, sehingga perlu adanya 
pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di 
SDIT Taqiyya Rosyida. Dan itu merupakan 
kelebihan dari sekolah ini 
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4 Menurut ustadzah bagaimana 
cara sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter religius 
ini ? 
Sekolah membuat kegiatan-kegiatan untuk 
pembiasaan yang nantinya akan 
membentuk karakter. Sekolah juga akan 
membuat aturan-aturan yang nantinya akan 
membentuk siswa memiliki karakter yang 
diharapkan.  
5 Bagaimana peran ustadzah 
dalam pelaksanaan nilai 
pendidikan karakter 
religious? 
 
Terutama yang berperan adalah wali kelas 
mbak. Karena yang mendampingi mereka 
kan wali kelas.  
6 Apa saja kegiatan rutin yang 
dilakukan yang mengarah 
pada nilai karakter religious ? 
Serangkaian kegiatan opening yang ada di 
SDIT Taqiyya Rosyida itu menuju pada 
pembentukan karakter religious mbak. 
Selain itu ada juga pembiasaan adab adab 
saat istirahat. 
7 Kegiatan spontan seperti apa 
yang ustadzah lakukan 
kepada mereka ? 
Ustadzah akan mengingatkan kalau siswa 
melakukan kesalahan. Salah satunya saat 
shalat duha mbak. Karena bacaan shalat 
dijahrkan jadi ustdzah yang mendampingi 
akan tahu kesalahan siswa. Begitu juga 
dengan gerakannya, kalau terjadi kesalahan 
atau kurang tepat ustadzah akan 
membenarkan.  
8 Apa saja bentuk keteladanan 
yang ustadzah lakukan ? 
Ustadzah memberikan contoh bagaimana 
cara bersikap yang baik.  
9 Bagaimana bentuk 
pengkondisian yang ustadzah 
lakukan ? 
Kita punya masjid yang lumayan besar 
mbak yang biasa dipake shalat duha kelas 
IV dan V. selain itu masjid juga dilengkapi 
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pengeras suara buat memperjelas kalau 
pemberian kisah inspiratif dari ustadz. Ada 
karpetnya juga. Trus kalau siroh itu dikasih 
buku yang nanti akan dibaca. Untuk kelas 
putri shahabiyah, kelas putra shahabat nabi. 
10 Progam apa saja yang 
dilaksanakan? 
Saya sebutkan rangkaian opening ya mbak? 
Pada awalnya siswa datang ke sekolah 
disambut ustadz/ah di depan gerbang. 
Siswa akan mencium tangan ustadz atau 
ustadzah yang menyapa di depan gerbang. 
Saat bel pukul 07.00 siswa akan berdoa 
dikelas sedangkan ustadz-ustadzah akan 
apel bersama kepala sekolah. Setelah apel 
wali kelas akan kembali ke kelas dan 
mendampingi siswa baris di depan kelas. 
Setelah itu shalat duha. Untuk kelas V dan 
IV shalat di masjid dan bacaan shalatnya 
dijahrkan. Sedangkan untuk kelas lainnya 
shalat di kelas masing-masing. Setelah 
shalat dzikir dan berdoa. Dan kisah 
inspiratif dari ustadz. Lalu serangkaian 
kegiatan perkelas yaitu membaca al-
matsurat, asmaul husna, pembacaan siroh, 
one day one row, dan murajaah. Itu nanti 
sampai setengah sembilan mbak, kdang 
juga lebih. Setelah itu baru mulai untuk jam 
pertama. 
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11 Menurut ustadzah apa 
manfaatnya dari rangkaiann 
kegiatan tadi bagi siswa ? 
Untuk manfaatnya harapannya dengan 
pembiasaan seperti itu akan membekas 
pada siswa. Saat mereka di rumah mereka 
terbiasa shalat duha dan tetap menjaga 
hafalannya. 
12 Menurut ustadzah apa sih 
factor yang mendukung dan 
menjadi penghambat dalam 
pelaksanaan kegiatan 
opening? 
Yang menjadi pendukung dan penghambat 
salah satunya dari ustadzahnya mbak. 
Karena kalau ustadzahnya aktif berinteraksi 
dengan anak pada saat kegiatan ya anak nya 
jadi serius. Karena ini masih dalam tahap 
pembiasaan. Jadi perlu pendampingan dari 
ustadzahnya. Selain itu ada factor 
lingkungan. Saat kegiatan tersebut telah 
berjalan dengan baik, harapannya hal 
tersebut tidak hanya menjadi kebiasaan saat 
di sekolah. Tapi juga saat di rumah. Jadi 
apabila lingkungannya mendukung anak 
untuk melaksanakan kebiasaan tersebut in 
shaa Allah anak juga akan terbiasa saat di 
rumah.  
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Wawancara wali kelas mengenai pelaksanaan nilai religius berdasar langkah-
langkah pengembangan 
 Hari/tanggal :  Senin, 04 Juni 2018 
Narasumber : Ustadzah Purwanti 
No Pertanyaan Jawaban  
1 Bagaimana awal mula 
adanya kegiatan opening ? 
Awal berdirinya sekolah sudah ada opening 
mbak. Tapi kan lama-kelamaan akan terus 
berkembang. Seperti dulu adanya one day 
one ayat sekarang jadi one day one row. Dan 
terus ada penambahan samapi pada saat ini. 
2 Apa tujuan dari kegiatan 
opening ? 
Opening tujuannya untuk pembiasaan bagi 
siswa. 
3 Apakah ada sosialisasi 
mengenai kegiatan opening 
? dan seperti apa ? 
Ada sosialisasi kepada orang tua/wali setiap 
tahunnya. Biasanya ditahun ajaran baru. Jadi 
setiap tahun siswa akan menerima buku 
panduan siswa. 
4 Apakah ada peraturan yang 
mengikatnya ? 
Kita dari kurikulum sudah membuat SOP 
capaian apa saja yang harus dicapai oleh 
siswa. 
5 Bagaimana peraturan itu 
dibuat? Dan ditujukan 
kepada siapa? 
Kalau untuk yang membuat dari tim 
kurikulum sudah membuatnya nanti 
tergantung wali kelas sebagai eksekutor. 
Apakah ada penambahan atau tetap seperti 
itu. 
6 Apa ada yang bertindak 
sebagai penanggung jawab 
kegiatan?  
Yang bertanggung jawab wali kelas lalu wali 
kelas akan menyampaikan capaian siswa 
pada rapat mingguan kepada kurikulum. 
Kalau berdasarkan system nantinya masuk ke 
kurikulum, tapi kalau yang berhubungan 
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dengan siswa akan masuk ke siswaan.  
7 Apakah ada evaluasinya ? Untuk evaluasi dengan tim kurikulum mbak. 
Setiap kamis wali kelas akan kumpul untuk 
laporan.  
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Wawancara wali kelas mengenai pelaksanaan nilai religius saat kegiatan opening 
Hari/tanggal :  Kamis, 07 Juni 2018 
Narasumber : Ustadzah Rona Nafisah 
No Pertanyaan Jawaban  
1 Apa pendapat ustadzah 
mengenai pendidikan 
karakter ?  
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang 
menekankan pada terbentuknya akhlaq yang 
baik bagi anak. Pendidikan karakter itu 
mendidik anak bagaimana dia bergaul dengan 
guru atau teman sebayanya, kesadaran akan 
beribadah, kepekaan terhadap sesama ataupun 
lingkungan sekitar. Karena sesungguhnya 
pendidikan yang terpenting bukan pendidikan 
yang membentuk anak agar pintar saja tapi juga 
bagaimana karakter anak, apakah baik atau 
tidak. Dan itu juga keberhasilan dalam 
pendidikan apabila anak memiliki kaarakter 
yang baik dan kuat. 
2 Apa yang ustadzah 
ketahui mengenai budaya 
sekolah ? 
Budaya sekolah itu adalah kebiasaan yang ada 
di sekolahan tersebut. Kebiasaan ini akan 
medarah daging pada diri siswa. Sehingga 
harapannya saat siswa dirumah, atau lepas dari 
pengawasan ustadzah di sekolahan siswa akan 
terbiasa melakukan hal-hal baik. Dan budaya 
sekolah ini juga upaya dalam pembentukan 
karakter anak mbak.   
3 Menurut ustadzah, 
seberapa pentingkah nilai 
religious dalam 
pendidikan karakter ? 
Wahh, karakter religius ini sangat penting 
dalam pendidikan karakter. Nilai religius ini 
seperti tolak ukurnya. Kenapa bisa? Karena 
nilai religius kan berkenaan dengan nilai-nilai 
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agamaya mbak? Jadi apabila agama seseorang 
itu baik, in shaa Allah keseluruhan dan karakter 
dari manusia terseebut juga baik. Begitu 
jugakan agama itu juga pencapaian utama 
manusia hidup, karena kalau kita mengejar 
akhirat dengan otomatis dunia kita akan 
mengikuti. Begitu juga sebaliknya. Jadi pada 
pada prinsipnya nilai religius ini penting dan 
menjadi nilai utama dalam pendidikan karakter.   
4 Menurut ustadzah 
bagaimana cara sekolah 
untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan 
karakter religius ini ? 
Sekolah sudah membuat serangkaian kegiatan 
yang menekankan pada nilai religius tadi mbak. 
Seperti pembiasaan berdoa, shalat duha 
berjamaah, maupun sholat wajib berjamaah,  
trus ada lagi hafalan, murajaah, membaca al-
matsurat dan asmaul husna, siroh, pembiasaan 
adab, ada lagi saat istirahat itu siswa diputarkan 
murotal. Siswa juga diajari bagaimana 
seharusnya dia besikap dan berperilaku 
terhadap ustadz atau ustadzahnya ataupun 
teman-temannya. 
5 Bagaimana peran 
ustadzah dalam 
pelaksanaan nilai 
pendidikan karakter 
religious? 
 
Peran kami sebagai ustadzah ada yang pertama 
jelas yang membuat kebiasaan itu dan 
mengajarkannya kepada siswa. Selain itu kita 
juga sebagai contoh harus memberi contoh yang 
baik. Jangan sampai anak mencontoh sesuatu 
yang kurang baik dari kita. Jadi kita sebagai 
pengajar juga harus panda-pandai dalam 
bersikap dan berperilaku. Kita juga sebagai 
contoh agar siswa mau melakukan ibadah. Baik 
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yang wajib ataupun sunah. 
6 Apa saja kegiatan rutin 
yang dilakukan yang 
mengarah pada nilai 
karakter religious ? 
Kalau kegiatan rutin disini banyak mbak. 
Seperti pada opening. Itu nilai yang ditekankan 
juga nilai religious. Karena pada opening anak 
diajak untuk beribadah yang sunah, dan 
melakukan amalan yang sifatnya religi  seperti 
shalat duha, berdoa dan dzikir al matsurat, 
hafalan dan sebagainya. Begitu juga saat 
istirahat, juga ada pengajaran adab-adab sehari-
hari mbak. 
7 Kegiatan spontan seperti 
apa yang ustadzah 
lakukan kepada mereka ? 
Kegiatan spontan sering terjadi adalah kita 
mengingatkan saat siswa melakukan kesalahan. 
Kita tidak menghukumnya, tapi menegurnya 
dan mengarahkan bagaimana yang baik dan 
benar. 
8 Apa saja bentuk 
keteladanan yang 
ustadzah lakukan ? 
Anak itu butuh figur yang dijadikan contoh bagi 
mereka mbk. Jadi seumpama kalau ustadzahnya 
menyuruh untuk melakukan sesuatu tapi 
ustadzahnya tidak memberikan contoh anaknya 
juga ogah-ogahan dalam melaksanakan apa 
yang diperintahkan. Jadi keteladaan itu sangat 
penting. Jadi ya kita sebagai gurunya mereka ya 
harus mengikuti dan mendampingi mereka. 
Agar mereka juga semangat dan sungguh-
sungguh dalam melaksanakan setiap kegiatan. 
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9 Bagaimana bentuk 
pengkondisian yang 
ustadzah lakukan ? 
Pengkondisian yang dilakukan ya bagaimana 
anak itu bisa nyaman dalam melaksanakan 
setiap kegiatan. Seperti saat setelah dzikir dan 
berdoa siswa akan diberi kisah inspiratif oleh 
ustadz. Agar suara ustadznya menjangkau 
semuanya, ustadz menggunakan pengeras suara. 
Salah satunya itu. Selain itu saat pembacaan 
siroh, kita sesuaikan untuk yang kelas putra 
berarti siroh sahabat nabi, sedangkan untuk 
kelas perempuan siroh sahabiyah. Dan bukunya 
disediakan dari sekolah mbak. 
10 Progam apa saja yang 
dilaksanakan? 
Untuk progam yang ada sebernarnya kita 
banyak. Tapi karena mbak ingin meneliti yang 
opening saja saya akan menyebutkan rangkaian 
opening. Pertama saat siswa sampai di sekolah 
telah ada ustadz/ustadzah yang menyapa 
mereka di pintu masih. Mereka bersalaman. 
Lalu siswa berdoa bersama perkelas sedangkan 
ustadz/ah dan karyawan apel dengan kepala 
sekolah. Setelah itu siswa baris di depan kelas. 
Dan wali kelas mendampingi karena apel sudah 
selesai. Lalu shalat duha berjamaah untuk kelas 
IV dan V di masjid dan kelas lainnya di kelas 
masing-masing. Dilanjutkan dzikir dan berdoa. 
Lalu ada kisah inspiratif. Setelah itu masuk 
kegiatan opening yan isi kegiatannya itu 
membaca al matsurat, asmaul husna, one day 
one row, murajaah, dan siroh shahabiyah. Dan 
selesai.  
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11 Menurut ustadzah apa 
manfaatnya dari 
rangkaian kegiatan tadi 
bagi siswa ? 
Dari sekolah harapannya anak akan terbiasa 
dengan ibadah sunah yang kita laksanakan 
setiap hari tadi mbak. Terutama saat di rumah. 
Saat mereka sudah tidak dipantau lagi dengan 
ustadz, atau sudah tidak ada peraturan yang 
mengikat mereka. 
12 Menurut ustadzah apa sih 
faktor yang mendukung 
dan menjadi penghambat 
dalam pelaksanaan 
kegiatan opening? 
Faktor yang bisa mempengaruhi itu ya, 
keteladanan guru, kemauan siswanya sama 
lingkungan. Saat gurunya mampu memberikan 
contoh yang baik, tanpa disuruhpun anak akan 
mengikutinya. Karena anak kan masih taraf 
mengikuti. Apa yang dia lihat itu yang dia 
lakukan. Selian itu guru juga berperan saat 
memberi perhatian, bisa dengan mengingatkan, 
teguran saat melakukan kesalahan. 
Memberikaan pujian saat anak mencapai suatu 
prestasi. Kayak filsafat jawa itu lho mbak, 
GURU digugu lan ditiru. Lalu ada kemauan 
anak. Bagaimana motivasi anak itu sangat 
berpengaruh pada pelaksanaan dan penanaman 
karakter. Saat guru sudah maksimal memberi 
tapi si anak tidak ada motivasi untuk 
berkembang jadi lebih baik, hasilnya juga nihil. 
Kayak mental gitu mbak. Anak dapat motivasi 
biasanya dari lingkungan sekitarnya mbak. 
Terutama di rumah. Karena lingkunganlah yang 
akan membawa anak kemana mbak. Karena 
pada dasarnya anak itu masih meniru. Saat apa 
yang disekitar berperilaku baik, in shaa Allah 
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anak akan mengikuti apa yang dihadapannya. 
Jadi orang tua bertanggung ajwab untuk 
memberikan lingkungan yang baik bagi anak 
apabila ingin anaknya jadi baik mbak. Bila 
orang tua ingin anaknya berperilaku qurani yaa 
salah satunya dengan menyekolahkannya di 
tempat yang memiliki visi dan misi sesuai.  
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Wawancara wali kelas mengenai pelaksanaan nilai religius berdasar langkah-
langkah pengembangan 
 Hari/tanggal :  Kamis, 07 Juni 2018 
Narasumber : Ustadzah Rona Nafisah 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana awal mula 
adanya kegiatan opening ? 
Awal mula kegiatan opening itu hanya 
setengah jam mbak, sampe setengah 
delapan. Salah satu rangkaian kegiatannya 
itu one day one ayat. Terus berkembang, 
karena adanya evaluasi dan perbaikan sana 
sini. Jadi seperti sekarang, dari mulai jam 
tujuh sampai setengah sembilan baru mulai 
jam pertama.  
2 Apa tujuan dari kegiatan 
opening ? 
Tujuannya pembiasaan kegiatan yang baik 
mbak. Karena sekolah kami itu bervisi 
berjiwa qur’ani, berakhlaq mulia. Dan 
opening adalah salah satu upaya 
mewujudkannya. 
3 Apakah ada sosialisasi 
mengenai kegiatan opening ? 
dan seperti apa ? 
Ada mbak. Sosialisasi kita lakukan setiap 
awal ajaran baru mbak. Seluruh wali santri 
kita kumpulkan nanti akan disosialisasikan 
program-program yang ada di sini. 
4 Apakah ada peraturan yang 
mengikatnya ? 
Untuk aturan-aturan selama berlangsungnya 
opening diserahkan langsung kepada wali 
kelas mbak. Karena yang bertanggung 
jawab adalah wali kelas. Begitu juga 
capaian-capaiannya dalam hafalan. Namun 
untuk SOP atau rangkaian kegiatannya 
sudah dirancang oleh waka kurikulum. 
 
 
156 
 
5 Bagaimana peraturan itu 
dibuat? Dan ditujukan 
kepada siapa? 
Pada awalnya, waka kurikulum dan tim 
membuat rangkaian kegiatan dalam 
opening. Lalu diserahkan kepada wali kelas 
untuk menambah lagi capaian-capaian atau 
kebijakan-kebijakan yang disesuaikan 
dengan keadaan kelasnya. Yang pastinya 
untuk siswa mbak. 
6 Apa ada yang bertindak 
sebagai penanggung jawab 
kegiatan?  
Untuk yang bertanggung jawab wali kelas 
kepada waka kurikulum.  
7 Apakah ada evaluasinya ? Untuk evaluasi tergantung pada kegiatannya 
mbak. Kayak hafalan berarti masuk ke 
penilaian tahfidz dengan guru tahfidz, untuk 
gerakan sholat dan bacaan berarti masuk ke 
guru PAI.  
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